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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah swt atas limpahan kesehatan, rahmat
dan hidayah-Nya sehingga book chapter Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) telah selesai. Hadirnya buku ini diharapkan bisa pengetahuan
tambahan kepada kahalayak ramai dan publik tentang Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Buku ini memberi wawasan bagi para guru
untuk melakukan penelitian dikelasnya dengan format Penelitian
Tindakan Kelas.

Proses pembelajaran yang bermutu akan menentukan keber-
hasilan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Melakuan
Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satu cara untuk mening-
katkan kualitas proses pembelajaran. Dari kegiatan PTK ini akan
didapatkan banyak informasi terkait proses pembelajaran, faktor
pendukung, faktor penghambat dan segala bentuk evaluasi atas
aktifitas pembelajaran yang telah dilakukan. Semoga book chapter
PTK ini membawa manfaat bagi insan pendidikan di seluruh dunia.

Editor
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1. Sejarah Lahirnya Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Dari Supardi (2002) dalam Rusydi Ananda, dkk (2015:1) bahwa
cikal bakal lahirnya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat ditelusuri
dari awal penelitian dalam ilmu pendidikan yang diinspirasi melalui
pendekatan ilmiah yang diadvokasi oleh filsuf John Dewey (1910).
Selanjutnya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) digagas oleh seorang
psikolog sosial Amerika bernama Kurt Lewin pada tahun 1946.
Gagasan Lewin dikembangkan oleh ahli-ahli lain seperti Stephen
Kemmis, Robin McTaggart, John Elliot dan Dave Ebbut dan sebagainya.

Penelitian tindakan yang dilakukan Lewin secara umum menggu-
nakan langkah spiral yang terdiri dari planning, action, observation,
reflection dan planning act. Penelitian tindakan bukan hanya mem-
bantu manusia dan organisasi bersikap terhadap dunia luar, tetapi
juga membantu mengubah dan berefleksi tentang sistemnya sendiri.
Penelitian tindakan bukan hanya akan mengembangkan suatu organi-
sasi keluar, tetapi juga pengembangan ke dalam (Suparno, 2008).

Dekade 50-an Stephen Corey mengembangkan action research
dalam dunia pendidikan dengan melibatkan guru, supervisor,
orang tua dan administrator sekolah. Tahun 1957, Hodgkinson me-
nyampaikan beberapa kritik terhadap penelitian tindakan. Menu-
rutnya, praktisi pendidikan kurang akrab dengan teknik-teknik dasar
penelitian dan penelitian bukan merupakan pekerjaan amatiran. Guru
tidak memiliki cukup waktu untuk melakukan penelitian dan waktu
yang mereka gunakan untuk penelitian.

Penelitian tindakan juga diadopsi dalam dunia pendidikan pada
awal dekade 70-an di Inggris bertepatan dengan munculnya gerakan
“guru sebagai peneliti “teacher-reseachers” yang dikembangkan
Lawrence Stenhouse. Stenhouse membantu guru mengembangkan
peran guru sebagai peneliti. Tahun 1972-1973 John Elliot dan
Adelman memimpin sebuah proyek penelitian pembelajaran yang
melibatkan sekitar 40 guru sekolah dasar dan sekolah menengah.
Sekitar tahun 1980, proyek John Elloit melakukan kajian yang berfokus
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pada penelaahan kesenjangan antara mengajar yang seharusnya
dengan mengajar pada praktik.

Pada tahun 1976, di Universitas Cambridge didirikan jaringan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dinamai dengan Classroom
Action Research (CAR). Gideonse (1983) dalam Supardi (2002) men-
jelaskan bahwa perlu dilakukan restorasi terhadap pendekatan
penelitian sehingga penelitian tindakan merupakan suatu investigasi
terkendali terhadap berbagai fase pendidikan dan pembelajaran
dengan cara reflektif dan sistematis.

Perkembangan PTK di Indonesia mulai dikenal pada akhir dekade
80-an. PTK banyak dilakukan pendidik sebagai upaya pemecahan
masalah dan peningkatan mutu pendidikan dan pembelajaran.
Melalui PTK pendidik dapat menemukan solusi dari masalah yang
timbul di kelasnya sendiri.

2. Prinsip-Prinsip Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Menyitir dari Navel Oktaviandy Mangelep (2012) bahwa terdapat
enam prinsip yang mendasari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dijelaskan oleh Hopkins. Keenam prinsip tersebut adalah sebagai
beriktut.

a. Tugas utama guru adalah mengajar, dan apapun metode Pene-
litian Tindakan Kelas (PTK) yang diterapkannya, sebaiknya tidak
mengganggu komitmennya sebagai pengajar.

b. Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut
waktu yang berlebihan dari guru sehingga berpeluang meng-
ganggu proses pembelajaran.

c. Metodologi yang digunakan harus cukup reliabel, sehingga
memungkinkan guru mengidentifikasi serta merumuskan
hipotesis secara meyakinkan, mengembangkan strategi yang
dapat diterapkan pada situasi kelasnya, serta memperoleh data
yang dapat digunakan untuk “menjawab” hipotesis yang dike-
mukakannya.
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d. Masalah penelitian yang diambil oleh guru hendaknya masalah
yang cukup merisaukannya, dan bertolak dari tanggung jawab
profesionalnya, guru sendiri memiliki komitmen terhadap pe-
nuntasannya.

e. Dalam penyelenggaraan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), guru
haruslah bersikap konsisten menaruh kepedulian tinggi terhadap
prosedur etika yang berkaitan dengan pekerjaannya.

f.  Meskipun kelas merupakan cakupan tanggung jawab seorang
guru, namun dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) sejauh mungkin harus digunakan Classroom Exceeding
Perspective, dalam arti permasalahan tidak dilihat terbatas dalam
konteks kelas dan/atau mata pelajaran tertentu, melainkan dalam
perspektif misi sekolah secara keseluruhan.

3. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Muhammad Djajadi (2019:1) menyatakan bahwa Pengertian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dari namanya sudah menunjukkan
isi yang terkandung di dalamnya, yaitu sebuah kegiatan penelitian
yang dilakukan di kelas.

Menurut Kemmis (1988) dalam Muhammad Djajadi (2019:1) me-
nyatakan bahwa penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian
refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi-situasi
sosial (termasuk pendidikan) untuk memperbaiki praktik yang
dilakukan sendiri. Dengan demikian, akan diperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai praktik dan situasi di mana praktik
tersebut dilaksanakan.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research
(CAR) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas (sekolah)
tempat ia mengajar dengan tekanan pada penyempurnaan atau
peningkatan proses dan praksis pembelajaran (Zainab Agib & Ahmad
Amrullah, 2018:1).
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Mualimin & RAH Cahyadi (2014:5) menyatakan bahwa PTK adalah
penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui
akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di
kelas tersebut.

Menurut Carr & Kemmis dalam Mualimin & RAH Cahyadi
(2014:5) bahwa: “action research is a form of self-reflective enquiry
undertaken by participant (teacher, student or principals, for exemple)
in social (including educational) situations in order to improve the
rationality and justice of (1) their own social or educationa practice,
(2) their understanding of these practices, and (3) the situations (and
institutional) in which the practice are carried out.

Sedangkan Mill (2000) dalam Mualimin & RAH Cahyadi (2014:6)
menyampaikan bahwa penelitian tindakan kelas sebagai penyelidikan
yang sistematis (sistematic inquiry) yang dilakukan oleh guru, kepala
sekolah untuk mengetahui praktik pembelajaranya.

Suryabrata (1983) dalam Mahmud & Tedi Priatna (2008:13)
menyampaikan bahwa penelitian tindakan adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan baru,
strategi baru atau pendekatan baru untuk memecahkan masalah de-
ngan penerapan langsung di dunia kerja atau dunia aktual yang lain.

Pendapat McTaggart yang disitir oleh Mahmud & Tedi Priatna
(2008:13) bahwa Penelitian Tindakan atau Action Research juga
merupakan langkah-langkah nyata dalam mencari cara yang paling
cocok untuk memperbaiki keadaan, lingkungan, dan meningkatkan
pemahaman terhadap keadaan dan atau lingkungan tersebut

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berkait erat dengan persoalan
praktik pembelajaran sehari-hari yang dihadapi oleh guru. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat
reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat
memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di
kelas secara lebih profesional (Suyanto, 1997) dalam Mahmud & Tedi
Priatna (2008:19).
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McNiff dalam Mahmud & Tedi Priatna (2008:21), memandang
bahwa PTK sebagai bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru
sendiri, hasilnya dapat digunakan sebagai alat untuk pengembangan
kurikulum, pengembangan sekolah, dan pengembangan keahlian
mengajar. Dalam PTK guru dapat meneliti sendiri praktik pembelajaran
yang dilakukannya di dalam kelas. Dengan penelitian tindakan
kelas, guru melakukan penelitian terhadap siswa dilihat dari aspek
interaksinya dalam proses pembelajaran. Sehingga, guru dapat
memperbaiki praktik pembelajaran agar menjadi lebih efektif.

Lebih lanjut pengertian tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
atau Classroom Action Research (CAR), disampaikan oleh ahli-ahli
nya sebagai berikut:

Jennifer Van Baren (2019) menyatakan bahwa Action research
design is an educational research involving collecting information
regarding current educational programs and outcomes, analyzing the
information, developing a plan to improve it, collecting changes after
a new plan is implemented, and developing conclusions regarding
the improvements. The main purpose of action research is to improve
educational programs within schools. (Desain penelitian tindakan
adalah penelitian pendidikan yang melibatkan pengumpulan informasi
mengenai program dan hasil pendidikan saat ini, menganalisis
informasi, mengembangkan rencana untuk memperbaikinya, me-
ngumpulkan perubahan setelah rencana baru diimplementasikan,
dan mengembangkan kesimpulan tentang perbaikan. Tujuan utama
penelitian tindakan adalah untuk meningkatkan program pendidikan
di sekolah).

Menurut Muchlisin Riadi (2019) bahwa Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) atau Classroom Action Research (CAR) adalah bentuk penelitian
yang terjadi di dalam kelas berupa tindakan tertentu yang dilakukan
untuk memperbaiki proses belajar mengajar guna meningkatkan hasil
belajar yang lebih baik dari sebelumnya.
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Arikunto, dkk (2006) dalam Muchlisin Riadi (2019) PTK merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tin-
dakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersama.

Supardi (2006) dalam Muchlisin Riadi (2019) PTK adalah penelitian
yang mampu menawarkan cara dan prosedur baru untuk mem-
perbaiki dan meningkatkan profesionalisme pendidik dalam proses
belajar mengajar di kelas dengan melihat kondisi siswa.

Aqib (2011) dalam Muchlisin Riadi (2019) PTK adalah penelitian
yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar
siswa meningkat.

O'Brien dalam Muchlisin Riadi (2019) PTK adalah penelitian yang
dilakukan ketika sekelompok orang (siswa) diidentifikasi perma-
salahannya, kemudian peneliti (guru) menetapkan suatu tindakan
untuk mengatasinya.

Rapoport dan Hopkins dalam Agus DM. (2018) PTK adalah pene-
litian untuk membantu seseorang dalam mengatasi secara praktis
persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat dan membantu penca-
paian tujuan ilmu sosial dengan kerja sama dalam kerangka etika
yang disepakati bersama.

Hopkins dalam Agus DM. (2018) PTK adalah suatu bentuk kajian
yang bersifat reflektif, yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakannya dalam
melaksanakan tugas dan memperdalam terhadap kondisi dalam
praktik pembelajaran.

Rochman Natawijaya dalam Agus DM. (2018) PTK adalah
pengkajian terhadap permasalahan praktis yang bersifat situasional
dan kontekstual, yang ditujukan untuk menentukan tindakan yang
tepat dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi, atau
memperbaiki sesuatu.
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Kasihani (1999) dalam Agus DM. (2018) PTK adalah penelitian
praktis, bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam
pembelajaran di kelas dengan cara melakukan tindakan-tindakan.
Upaya tindakan untuk perbaikan dimaksudkan sebagai pencarian
jawab atas permasalahan yang dialami guru dalam melaksanakan
tugasnya sehari-hari. Pada pelaksanaannya, setiap masalah yang
diungkap dan dicarikan jalan keluar haruslah masalah yang benar-
benar ada dan nyata dialami oleh guru.

1.G.A K Wardani, dkk dalam Agus DM. (2018) PTK adalah penelitian
yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri,
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga
hasil belajar siswa menjadi meningkat.

S. Harjodipuro dalam Agus DM. (2018) PTK adalah suatu
pendekatan untuk memperbaiki pendidikan melalui perubahan,
dengan mendorong para guru untuk memikirkan praktik mengajarnya
sendiri, agar kritis terhadap praktik tersebut dan agar mau utuk
mengubahnya. PTK bukan sekedar mengajar, PTK mempunyai makna
sadar dan kritis terhadap mengajar, dan menggunakan kesadaran
kritis terhadap dirinya sendiri untuk bersiap terhadap proses
perubahan dan perbaikan proses pembelajaran.

Suyanto (1997) dalam Agus DM. (2018) PTK sebagai suatu bentuk
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan
tertentu, untuk memperbaiki dan atau meningkatkan praktek-praktek
pembelajaran di kelas secara lebih profesional. Oleh karena itu PTK
terkait erat dengan persoalan praktek pembelajaran sehari-hari yang
dialami guru.

Latief dalam Agus DM. (2018) PTK adalah satu rancangan pene-
litian yang dirancang khusus untuk peningakatan kualitas praktek
pembelajaran di kelas. Peneliti dalam PTK adalah guru yang ingin
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelasnya. Dengan demikian
guru yang melakukan penelitian tindakan kelas berperan ganda, yaitu
sebagai guru dan sebagai peneliti (teacher-researcher).
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Menurut John Elliot (1982) dalam Agus DM. (2018) bahwa yang
dimaksud dengan Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research (CAR) ialah kajian tentang situasi sosial dengan maksud
untuk meningkatkan kualitas tindakan di dalamnya. Seluruh
prosesnya, telaah, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan,
dan pengaruh menciptakan hubungan yang diperlukan antara
evaluasi diri dari perkembangan profesional.

Menurut Dwi Susilowati (2018) Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan penelitian tindakan yang implementasinya dapat dilihat,
dirasakan, dan dihayati kemudian muncul pertanyaan apakah praktik-
praktik pembelajaran yang selama ini dilakukan memiliki efektifitas
yang tinggi.

Zetty Azizatun Ni'mah (2017) bahwa PTK adalah untuk meng-
identifikasi permasalahan di kelas sekaligus memberi pemecahan
masalahnya.

Hopkins dalam Zetty Azizatun Ni‘'mah (2017) PTK adalah pene-
litian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan
substantif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri atau
suatu usaha sesorang untuk memahami apa yang terjadi, sambil
terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan.

Joni dan Tisno dalam Zetty Azizatun Ni'mah (2017) PTK meru-
pakan suatu kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan-
tindakan yang dilakukannya, serta untuk memperbaiki kondisi-kondisi
di mana praktek-praktek pembelajaran tersebut dilakukan.

Rochiati dalam Zetty Azizatun Ni‘'mah (2017) PTK adalah bagai-
mana usaha sekelompok guru dalam mengorganisasikan kondisi
praktek pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka
sendiri. Mereka dapat mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam
praktek pembelajaran mereka dan melihat pengaruh nyata dari upaya
itu.
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Geoffrey E. Mills (2003) dalam Syafruddin Nurdin (2016) menya-
takan bahwa "Action research is any systematic inquiry conducted by
teacher researcher, principals, school conselors, or other stake holders
in the teaching learning environment to gather information about how
their particular school operate, how their teach, and how the student
learn”.

Ebbutt (1985) dalam Syafruddin Nurdin (2016) PTK adalah kajian
sistimatik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan
oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam
pembelajaran, berdasarkan repleksi mereka mengenai hasil dari
tindakan-tindakan tersebut.

Suharsimi Arikunto (dkk) dalam Syafruddin Nurdin (2016) PTK
juga dapat menjembatani kesenjangan antara teori dan pratik
pendidikan. Hal ini terjadi karena kegiatan tersebut dilaksanakan
sendiri, di kelas sendiri, dengan melibatkan siswanya sendiri melalui
tindakan yang direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi. Dengan
demikian diperoleh umpan balik yang sistimatis mengenai apa yang
selama ini dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari penelitian, tindakan,
dan kelas. Penelitian merupakan kegiatan mencermati suatu objek
dengan menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh
data dan informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu
hal, serta menarik minat dan penting bagi peneliti. Tindakan adalah
kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, sedang-
kan kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru (Arikunto, 2006)
dalam Dini SM. & Suwarno (2016).

Kunandar (2008) dalam Dini SM. & Suwarno (2016) menyatakan
bahwa merupakan penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru
sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan
orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan,
dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang
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bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan tertentu dalam
suatu siklus.

PTK merupakan siasat guru dalam mengaplikasikan pembelajaran
dengan berkaca pada pengalamnya sendiri atau dengan perbandingan
dari guru lain. Lewin dalam Totok S. (2015).

Menurut Bahri (2012) dalam Totok S. (2015) penelitian tindakan
kelas merupakan sebuah kegiatan yang dilaksanakan untuk meng-
amati kejadian-kejadian dalam kelas untuk memperbaiki praktek
dalam pembelajaran agar lebih berkualitas dalam proses sehingga
hasil belajarpun menjadi lebih baik.

Menurut Suyadi (2012) dalam Totok S. (2015) PTK secara lebih
sistematis dibagi menjadi tiga kata yaitu penelitian, tindakan, dan
kelas. Peneletian yaitu kegiatan mengamati suatu objek tertentu
dengan menggunakan prosedur tertentu untuk menemukan data
dengan tujuan meningkatkan mutu. Kemudian tindakan yaitu
perlakuan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana dengan
tujuan tertentu. Dan kelas adalah tempat di mana sekelompok peserta
didik menerima pelajaran dari guru yang sama.

Secara bahasa ada tiga istilah yang berkaitan dengan penelitian
tindakan keleas (PTK), yakni penelitian, tindakan, dan kelas. Pertama,
penelitian adalah suatu perlakuan yang menggunakan metologi untuk
memecahkan suatu masalah. Kedua, tindakan dapat diartikan sebagai
perlakuan yang dilakukan oleh guru untuk memperbaiki mutu. Ketiga
kelas menunjukkan pada tempat berlangsungnya tindakan. (Sanjaya,
2010 dalam Totok S. (2015).

Sedangkan Tim Pelatih Proyek PGSM (1999) dalam Navel OM.
(2012) mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah
suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang
dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan
mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman
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terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki
kondisi dimana praktik pembelajaran tersebut dilakukan.

Selanjutnya Prabowo (2001) dalam Navel OM. (2012) mende-
finisikan makna dari penelitian tindakan yaitu suatu penelitian yang
dilakukan kolektif oleh suatu kelompok sosial (termasuk juga pen-
didikan) yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas kerja mereka
serta mengatasi berbagai permasalahan dalam kelompok tersebut.

Menurut Ani Widayati (2008) Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah suatu kegiatan penelitian yang berkonteks kelas yang dilak-
sanakan untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang
dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan
mencobakan hal-hal baru dalam pembelajaran demi peningkatan
mutu dan hasil pembelajaran. PTK merupakan kegiatan penelitian yang
dapat dilakukan secara individu maupun kolaboratif. PTK individual
merupakan penelitian di mana seorang guru melakukan penelitian
di kelasnya maupun kelas guru lain. Sedangkan PTK kolaboratif
merupakan penelitian di mana beberapa guru melakukan penelitian
secara sinergis dikelasnya dan anggota yang lain berkunjung ke kelas
untuk mengamati kegiatan.

S. Harjodipuro (1997) dalam Akhmad Sudrajat (2008) menyatakan
bahwa PTK adalah suatu pendekatan untuk memperbaiki pendidikan
melalui perubahan, dengan mendorong para guru untuk memikirkan
praktik mengajarnya sendiri, agar kritis terhadap praktik tersebut
dan agar mau utuk mengubahnya. PTK bukan sekedar mengajar,
PTK mempunyai makna sadar dan kritis terhadap mengajar, dan
menggunakan kesadaran kritis terhadap dirinya sendiri untuk bersiap
terhadap proses perubahan dan perbaikan proses pembelajaran.

Julian Hermida (2001) menyatakan bahwa Classroom Action
Research is a method of finding out what works best in your own
classroom so that you can improve student learning. There are many
ways to improve knowledge about teaching. Many teachers practice
personal reflection on teaching, others conduct formal empirical
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studies on teaching and learning. Classroom Action Research is more
systematic than personal reflection but it is more informal and personal
than formal educational research. (Penelitian Tindakan Kelas adalah
metode untuk mencari tahu apa yang paling berhasil di kelas Anda
sendiri sehingga Anda dapat meningkatkan pembelajaran siswa. Ada
banyak cara untuk meningkatkan pengetahuan tentang mengajar.
Banyak guru mempraktikkan refleksi pribadi pada pengajaran,
yang lain melakukan studi empiris formal tentang pengajaran dan
pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas lebih sistematis daripada
refleksi pribadi tetapi lebih informal dan pribadi daripada penelitian
pendidikan formal).

Gwynn Mettetal (The American University in Cairo Egypt)
menyampaikan bahwa Classroom Action Research is a reflective
process n which instructors gather empirical data, to improve their
teaching practices. "It is the integration of teaching and scholarship
where instructors use data readily available from their classes to answer
practical questions about teaching and learning in their classrooms,”
(Penelitian Tindakan Kelas adalah proses reflektif di mana instruktur
mengumpulkan data empiris, untuk meningkatkan praktik pengajaran
mereka. “Ini adalah integrasi pengajaran dan pengetahuan di mana
instruktur menggunakan data yang tersedia dari kelas mereka untuk
menjawab pertanyaan praktis tentang pengajaran dan pembelajaran
di kelas mereka,”).

Berdasarkan paparan para ahli di atas dapat disimpulkan bah-
wa yang dimaksud dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR ialah suatu penelitian yang dilakukan
secara sistematis terhadap berbagai tindakan yang dilakukan
oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu
perencanaan sampai penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas
yang berupa kegiatan belajar-mengajar, untuk memperbaiki kondisi
pembelajaran yang dilakukan.
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A. Tujuan PTK

1.

18

Secara umum Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat dibagi men-
jadi Dua jenis. Tujuan Utama dan Tujuan Sertaan.tujuan tersebut dapat
dijeleskan sebagai berikut;

Tujuan Utama

a.

Tujuan Utama Pertama yaitu melakukan perbaikan dan
peningkatan layanan professional guru dalam menangani
prosese pembelajaran. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan
melakukan refleksi untuk mendiagnosis kondisi, kemudian
mencoba secara sitematis berbagai model pembelajaran
alternative yang diyakini secara teortis dan praaktis yang
dapat memecahkan masalah pembelajaran. Dengan kata
lain, Guru melakukan Perencanaan, melaksanakan Tindakan,
melakukan evaluasi dan refleksi.
Tujuan Utama Pertama yaitu melakukan pengembangan
keterampilan guru yang bertolak dari kebutuhan guru untuk
menaggulangi perbagai persoalan actual yang dihadapinya
terkait dengan pembelajaran. Tujuan ini dilandasi oleh Tiga
hal penting, yaitu:
1) Kebutuhan pelaksanaan tumbuh dari guru sendiri, bukan
karena ditugaskan oleh kepala sekolah/madrasah.
2) Proses latihan terjadi secara hand-on dan mind-on, tidak
dalam situasi artifisial.
3) Produknya adalah sebuah nilai, karena ke-ilmiahan dari
segi pelaksanaan akan didukung oleh lingkungan.

Tujuan Sertaan

Tujuan setaraan ini akan menumbuhkembangkan budaya

meneliti dikalangan Guru. Artinya ketika kita berbicara mengenai
tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mampu menawarkan
pendekatan dan prosedur yang memiliki dampak langsung
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untuk perbaikan dan peningkatan Profesionalisme guru dalam

mengelola pembelajaran di kelas.

Tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah

untuk memperbaiki praktek pembelajaran di kelas. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini merupakan suatu bentuk penelitian yang
dilakukan ketika proses belajar mengajar langsung yang bersifat
reflektif-kolaboratif dengan melakukan tindakan-tindakan yang
tepat dengan subjek yang dileteliti adalah siswa/peserta didik.

Versi lain, PTK yang dilaksanakan oleh guru mempunyai

beberapa tujuan sebagai berikut:

1.

Memperbaiki dan meningkatkan mutu praktik pembelajaran
yang dilaksanakan guru demi tercapainya tujuan pembelajaran.
Memperbaiki dan meningkatkan kinerja-kinerja pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru.

Mengidentifikasi, menemukan solusi, dan mengatasi masalah
pembelajaran di kelas agar pembelajaran bermutu.
Meningkatkan dan memperkuat kemampuan guru dalam
memecahkan masalah-masalah pembelajaran dan membuat
keputusan yang tepat bagi siswa dan kelas yang diajarnya.
Mengeksplorasi dan membuahkan kreasi-kreasi dan inovasi-
inovasi pembelajaran (misalnya, pendekatan, metode,
strategi, dan media) yang dapat dilakukan oleh guru demi
peningkatan mutu proses dan hasil pembelajaran.
Mencobakan gagasan, pikiran, kiat, cara, dan strategi baru
dalam pembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran
selain kemampuan inovatif guru.

Mengeksplorasi pembelajaran yang selalu berwawasan atau
berbasis penelitian agar pembelajaran dapat bertumpu pada
realitas empiris kelas, bukan semata-mata bertumpu pada
kesan umum atau asumsi.
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B. Manfaat PTK

Budaya meneliti yang tumbuh dari dilaksanakannya Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) secara berkesinambungan menjadikan kalangan
guru makin professional dalam hal ini menjadi lebih mandiri, percaya
diri, dan berani mengambil resiko dalam mencoba hal-hal yang
baru untuk perbaikan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan.
Berdasarkan penelitian-penelitian yang dilakukannya, guru dapat
membangun pengetahuan, dan tidak menutup kemungkinan
pengetahuan yang dibangunnya dari pengalaman tersebut akan
menjadi suatu teori tentang praktik.

Pengalaman melakukan PTK tidak menutup kemungkinan guru
dapat menyusun kurikulum sesuai dengan kebutuhan dari bawah
(hal ini sangat sesuai dengan konsep KTSP). Lebih jauh mengenai
manfaat PTK dapat dilihat sebagai berikut:

1. Menghasilkan laporan-laporan PTK yang dapat dijadikan bahan
panduan guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Selain
itu hasil-hasil PTK yang dilaporkan dapat menjadi bahan artikel
ilmiah atau makalah untuk berbagai kepentingan, antara lain
disajikan dalam forum ilmiah dan dimuat di jurnal ilmiah.

2. Menumbuhkembangkan kebiasaan, budaya, dan atau tradisi
meneliti dan menulis artikel ilmiah di kalangan guru. Hal ini telah
ikut mendukung profesionalisme dan karir guru.

3. Mampu mewujudkan kerja sama, kaloborasi, dan atau sinergi
antar-guru dalam satu sekolah atau beberapa sekolah untuk
bersama-sama memecahkan masalah pembelajaran dan
meningkatkan mutu pembelajaran.

4. Mampu meningkatkan kemampuan guru dalam menjabarkan
kurikulum atau program pembelajaran sesuai dengan tuntutan
dan konteks lokal, sekolah, dan kelas. Hal ini memperkuat dan
relevansi pembelajaran bagi kebutuhan siswa.

5. Dapat memupuk dan meningkatkan keterlibatan, kegairahan,
ketertarikan, kenyamanan, dan kesenangan siswa dalam

20



Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru Inspiratif

mengikuti proses pembelajaran di kelas yang dilaksanakan guru.
Hasil belajar siswa pun dapat ditingkatkan.

Dapat mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang
menarik, menantang, nyaman, menyenangkan, dan melibatkan
siswa karena strategi, metode, teknik, dan atau media yang
digunakan dalam pembelajaran demikian bervariasi dan dipilih
secara sungguh-sungguh.

Dalam pejelasan lain dikatakan bahwa manfaat-manfaat

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) antara lain ;

1)

2)

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat memberikan manfaat
sebagai Inovasi Pendidikan yang tumbuh dari bawah, karena guru
adalah ujung tombak pelaksana lapangan. Dengan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) guru menjadi lebih mandiri yang didukung
oleh percaya diri, sehingga secara keilmuan menjadi lebih berani
mengambil prakarsa yang patut diduganya dapat memberikan
manfaat perbaikan. Rasa percaya diri tersebut tumbuh
sebagai akibat guru semakin banyak mengembangkan sendiri
pengetahuannya berdasarkan pengalaman praktis. Dengan
secara kontinu melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Guru
sebagai pekerja professional tidak akan cepat berpuas diri lalu
diam di zone nyaman, melainkan selalu memiliki komitmen untuk
meraih masa depan yang lebih baik. Dorongan ini muncul dari
rasa kepedulian untuk memecahkan masalah-masalah praktis
dalam kesehariannya.

Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat dijadikan sebagai
sumber masukan dalam rangka melakukan pengembangan kuri-
kulum. Proses pengembangan kurikulum tidaak bersifat netral,
melainkan dipengaruhi oleh gagasan-gagasan yang saling terkait
mengenai hakekat pendidikan, pengetahuan, dan pembelajaran
yang dihayati oleh guru di lapangan. Penelitian Tindakan Kelas
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3)

4)
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(PTK) dapat membantu guru untuk lebih memahami hakekat
pendidikan secara empiric.

Pengembangan kurikulumdi sekolah/madrasah dan dikelas
untuk kepentingan pengembangan kurikulumpada level kelas.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) akan sangat bermafaat jika
digunakan sebagai salah satu sumber masukan. Hal ini terjadi
karena proses reformasi kurikulum secara teoritik tidak netral.
Sebaliknya proses tersebut akan dipengaruhi oleh gagasan-
gagasan yang salin berhubungan mengenai hakekat pendidikan,
pengetahuan, dan pengajaran. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dapat membantu guru untuk lebih dapat memahami hakekat
tersebut secara empirik dan bukan sekedar pemahaman teoritik.

Guru yang professional tidak akan merasa enggan melakukan
berbagai perubahan dalam praktek pembelajaran sesuai dengan
kondisi kelasnya. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah
satu media yang dapat digunakan oleh guru untuk memahami
apa yang terjadi di kelas, dan kemudian menigkatkannya menuju
ke arah perbaikan-perbaiakan secara professional. Guru yang
professional perlu melihat dan menilai sendiri secara kritits
terhadap praktek pembelajarannya di kelas. Dengan melihat
unjuk kerja sendiri, kemudian merefleksi dan diperbaikiguru pada
akhirnya akan mendapat otonomi secara professional.
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Penelitian tindakan kelas bukan hanya bertujuan mengungkapkan
penyebab dari berbagai permasalahan pembelajaran yang dihadapi
seperti kesulitan siswa dalam mempelajari pokok-pokok bahasan
tertentu, tetapi yang lebih penting lagi adalah memberikan
pemecahan masalah berupa tindakan tertentu untuk meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar. Nugroho (2017) mengemukakan
bahwa pelaksanaan tindakan menurut skenario dilakukan di dalam
situasi sosial, artinya terdapat interaksi-komunikasi antar guru-siswa
atau antar siswa di dalam suasana pembelajaran. Sebagai bagian
pokok dalam penelitian tindakan kelas, tahap pelaksanaan tindakan
kelas membutuhkan keseriusan dan kesungguhan, meskipun bukan
merupakan situasi eksperimental yang sangat mencekam. Situasi
kelas harus diupayakan senormal-normalnya seperti keadaan sehari—
hari. Pada saat melakukan tindakan kelas, guru sebagai pendidik harus
mengambil peran dalam memberdayakan peserta didik sehingga
mereka menjadi agent of change (agen perubahan) bagi dirinya sendiri
dan bagi kelas. Kelas lebih diupayakan menjadi learning community
(komunitas belajar) daripada sebagai laboratorium tindakan. Hindari
penggunaan cara—cara empiris misalnya membagi kelas menjadi
kelompok kontrol dan kelompok treatment (perlakuan).

Pembahasan berikutnya akan menguraikan prosedur pelaksa-
naan penelitian tindakan kelas yang meliputi penetapan fokus
permasalahan, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan yang
diikuti dengan kegiatan observasi, interpretasi, dan analisis, serta
refleksi. Apabila diperlukan, pada tahap selanjutnya disusun rencana
tindak lanjut. Upaya tersebut dilakukan secara berdaur membentuk
suatu siklus.

Muhammad Djajadi (2019) mengemukakan langkah-langkah
pokok yang ditempuh pada siklus pertama dan siklus-siklus
berikutnya. Sesudah menetapkan pokok permasalahan secara mantap
langkah berikutnya adalah:

1. Perencanaan tindakan.
2. Pelaksanaan tindakan.
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3. Pengumpulan data (pengamatan/observasi).
4. Refleksi (analisis, dan interpretasi).

Hasil refleksi siklus pertama akan mengilhami dasar pelaksanaan
siklus kedua. Untuk lebih jelasnya, rangkaian kegiatan dari setiap
siklus dapat dilihat pada gambar berikut.

P lah Perencanaan Pelaksanaan
ermasalahan Tindakan - I Tindakan - I
SIKLUS - I Pengamatan/
Refleksi- I Pengumpulan

Data - I
Permasalahan Perencanaan Pelaksanaan
baru, hasil Tindakan - II Tindakan - II

Refleksi

SIKLUS - II Pengamatan/
Refleksi - IT Pengumpulan

Data - II

Bila Permasalahan
Belum Dilanjutkan ke

Terselesaikan Siklus Berikutnya

Gambar Siklus Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas

Setelah permasalahan ditetapkan, pelaksanaan penelitian
tindakan kelas dimulai dengan siklus pertama yang terdiri atas empat
tahap kegiatan. Hasil refleksi siklus pertama akan dapat diketahui
keberhasilan atau hambatan dalam hasil tindakan, peneliti kemudian
mengidentifikasi permasalahannya untuk menentukan rancangan
siklus berikutnya. Kegiatan yang dilakukan dalam siklus kedua
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mempunyai berbagai tambahan perbaikan dari tindakan sebelumnya
yang ditunjukkan untuk mengatasi berbagai hambatan/ kesulitan
yang ditemukan dalam siklus sebelumnya. Dengan menyusun ran-
cangan untuk siklus kedua, peneliti dapat melanjutkan dengan tahap
kegiatan-kegiatan seperti yang terjadi dalam siklus pertama. Jika
sudah selesai dengan siklus kedua dan peneliti belum merasa puas,
dapat dilanjutkan pada siklus ketiga, yang tahapannya sama dengan
siklus terdahulu. Tidak ada ketentuan tentang berapa siklus harus
dilakukan, namun setiap penelitian minimal dua siklus dan setiap
siklus minimal tiga pertemuan.

A. Penetapan Fokus Permasalahan

Mu'alimin & Cahyadi (2014) mengemukakan bahwa sebelum
suatu masalah ditetapkan/dirumuskan, perlu ditumbuhkan sikap
dan keberanian untuk mempertanyakan, misalnya tentang kualitas
proses dan hasil pembelajaran yang dicapai selama ini Sikap tersebut
diperlukan untuk menumbuhkan keinginan peneliti memperbaiki
kualitas pembelajaran. Tahapan ini disebut dengan tahapan mera-
sakan adanya masalah. Jika dirasakan ada hal-hal yang perlu
diperbaiki dapat diajukan pertanyaan seperti di bawah ini.

1. Apakah kompetensi awal siswa yang mengikuti pelajaran cukup
memadai?

Apakah proses pembelajaran yang dilakukan cukup efektif?
Apakah sarana pembelajaran cukup memadai?

Apakah hasil pembelajaran cukup berkualitas?

Apakah suasana dalam proses belajar mengajar kondusif?

v wN

Secara umum karakteristik suatu masalah yang layak diangkat

untuk PTK adalah sebagai berikut:

1. Masalah itu menunjukkan suatu kesenjangan antara teori dan
fakta empirik yang dirasakan dalam proses pembelajaran.

2. Masalah tersebut memungkinkan untuk dicari dan diidentifikasi
faktor-faktor penyebabnya. Faktor-faktor tersebut menjadi dasar
atau landasan untuk menentukan alternatif solusi.
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3. Masalah tersebut sangat merisaukan dan mendesak untuk segera
diatasi.

4. Adanya kemungkinan untuk dicarikan alternatif solusi bagi
masalah tersebut melalui tindakan nyata yang dapat dilakukan
guru/peneliti.

Dianjurkan agar masalah yang dipilih untuk diangkat sebagai
masalah penelitian tindakan kelas adalah yang memiliki nilai yang
bukan sesaat, tetapi memiliki nilai strategis bagi keberhasilan
pembelajaran lebih lanjut dan memungkinkan diperolehnya model
tindakan efektif yang dapat dipergunakan untuk memecahkan
masalah serumpun. Pertanyaan yang dapat diajukan untuk menguiji
kelayakan masalah yang dipilih antara lain seperti di bawah ini.

1. Apakah masalah yang dirasakan secara jelas teridentifikasi dan
terformulasikan dengan benar?

2. Apakah ada masalah lain yang terkait dengan masalah yang akan
dipecahkan?

3. Adakah hasil penelitian pendukung dari masalah yang akan
dipecahkan?

4. Apakah ada bukti empirik yang memperlihatkan nilai guna
untuk perbaikan praktik pembelajaran jika masalah tersebut
dipecahkan?

Setelah memperoleh sederet permasalahan melalui identifikasi,
dilanjutkan dengan analisis untuk menentukan kepentingan. Analisis
terhadap masalah juga dimaksud untuk mengetahui proses tindak
lanjut perbaikan atau pemecahan yang dibutuhkan. Adapun yang
dimaksud dengan analisis masalah di sini ialah kajian terhadap
permasalahan dilihat dari segi kelayakannya. Analisis masalah
dipergunakan untuk merancang tindakan baik dalam bentuk
spesifikasi tindakan, keterlibatan peneliti, waktu dalam satu siklus,
indikator keberhasilan, peningkatan sebagai dampak tindakan, dan
hal-hal yang terkait lainnya dengan pemecahan yang diajukan.
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Pada tahap selanjutnya, masalah-masalah yang telah diidentifikasi
dan ditetapkan dirumuskan secara jelas, spesifik, dan operasional.
Perumusan masalah yang jelas memungkinkan peluang untuk
pemilihan tindakan yang tepat. Contoh rumusan masalah yang me-
ngandung tindakan alternatif yang ditempuh antara lain sebagai
berikut.
1. Apakah strategi pembelajaran menulis yang berorientasi pada
proses dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis?
2. Apakah pembelajaran berorientasi proses dapat meningkatkan
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran?
3. Apakah penyampaian materi dengan menggunakan LKS dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran?
4. Apakah penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPS?

B. Perencanaan Tindakan

Setelah masalah dirumuskan secara operasional, perlu dirumuskan
alternatif tindakan yang akan diambil. Alternatif tindakan yang dapat
diambil dapat dirumuskan ke dalam bentuk hipotesis tindakan dalam
arti dugaan mengenai perubahan yang akan terjadi jika suatu tindakan
dilakukan. Perencanaan tindakan memanfaatkan secara optimal teori-
teori yang relevan dan pengalaman yang diperoleh di masa lalu dalam
kegiatan pembelajaran/penelitian sebidang. Bentuk umum rumusan
hipotesis tindakan berbeda dengan hipotesis dalam penelitian
formal.

Secara rinci, Salim et.al (2019), mengatakan bahwa tahapan
perencanaan tindakan terdiri atas kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
1. Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan

jawaban, berupa rumusan masalah. Umumnya dimulai dengan

menetapkan berbagai alternatif tindakan pemecahan masalah,
kemudian dipilih tindakan yang paling menjanjikan hasil terbaik
dan yang dapat dilakukan guru.

2. Menentukan cara yang tepat untuk memperbaiki proses pem-
belajaran dengan menjabarkan indikator-indikator keberhasilan.
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Membuat secara rinci rancangan tindakan yang akan dilaksanakan
mencakup; (a) Bagian isi mata pelajaran dan bahan belajarnya;
(b) Merancang strategi dan langkah pembelajaran sesuai dengan
tindakan yang dipilih; serta (c) Menetapkan indikator ketercapaian
dan menyusun instrument pengumpul data yang sesuai.

Pelaksanaan Tindakan

Pada tahapan ini, rancangan strategi dan scenario pembelajaran

yang terdiri dari kegiatan awal, inti, dan penutup diterapkan. Skenario
tindakan harus dilaksanakan secara benar tampak berlaku wajar. Pada
penelitian tindakan kelas yang dilakukan guru, pelaksanaan tindakan
umumnya dilakukan dalam waktu antara 2 sampai 3 bulan. Waktu
tersebut dibutuhkan untuk dapat menyesuaikan sajian beberapa pokok
bahasan dan mata pelajaran tertentu. Berikut disajikan contoh aspek-
aspek rencana (skenario) tindakan yang akan dilakukan pada satu
penelitian tindakan kelas.

1.

Dirancang penerapan metode tugas dan diskusi dalam
pembelajaran X untuk pokok bahasan: A, B, C, dan D.

Format tugas: pembagian kelompok kecil sesuai jumlah pokok
bahasan, pilih ketua, sekretaris, dll oleh dan dari anggota
kelompok, bagi topik bahasan untuk kelompok dengan cara
random, dengan cara yang menyenangkan.

Kegiatan kelompok; mengumpulkan bacaan, melalui diskusi
anggota kelompok bekerja/belajar memahami materi, menuliskan
hasil diskusi dalam flipchart atau powerpoint untuk persiapan
presentasi.

Presentasi dan diskusi pleno; masing-masing kelompok menya-
jikan hasil kerjanya dalam pleno kelas, guru sebagai moderator,
lakukan diskusi, ambil kesimpulan sebagai hasil pembelajaran.
Jenis data yang dikumpulkan; berupa makalah kelompok, bahan
tayang hasil kerja kelompok, siswa yang aktif dalam diskusi, serta
hasil belajar yang dilaksanakan sebelum (pre-test) dan setelah
(post-test) tindakan dilaksanakan.

29



Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru Inspiratif

D. Pengamatan/Observasi Dan Pengumpulan Data

Tahapan ini sebenarnya berjalan secara bersamaan pada saat
pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan
sedang berjalan, keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Pada
tahapan ini, peneliti (atau guru apabila ia bertindak sebagai peneliti)
melakukan pengamatan dan mencatat semua hal-hal yang diperlukan
dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan
data ini dilakukan dengan menggunakan format observasi/penilaian
yang telah disusun. Termasuk juga pengamatan secara cermat
pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waktu dan dampaknya
terhadap proses dan hasil belajar siswa. Data yang dikumpulkan dapat
berupa data kuantitatif (hasil tes, hasil kuis, presensi, nilai tugas, dan
lain-lain), tetapi juga data kualitatif yang menggambarkan keaktifan
siswa, antusias siswa, mutu diskusi yang dilakukan, dan lain-lain.
Instrumen yang umum dipakai adalah (a) soal tes, kuis; (b) rubrik;
(c) lembar observasi; dan (d) catatan lapangan yang dipakai untuk
memperoleh data secara obyektif yang tidak dapat terekam melalui
lembar observasi, seperti aktivitas siswa selama pemberian tindakan
berlangsung, reaksi mereka, atau petunjuk lain yang dapat dipakai
sebagai bahan dalam analisis dan untuk keperluan refleksi.

E. Refleksi

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh
tindakan yang telah dilakukan, berdasar data yang telah terkumpul,
dan kemudian melakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan
yang berikutnya. Refleksi dalam penelitian tindakan kelas mencakup
analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas tin-
dakan yang dilakukan. Jika terdapat masalah dan proses refleksi, maka
dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklus berikutnya yang
meliputi kegiatan: perencanaan ulang, tindakan ulang, dan peng-
amatan ulang sehingga permasalahan yang dihadapi dapat teratasi.
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F. Perencanaan Tindak Lanjut

Dalam Panduan penelitian tindakan kelas yang disusun oleh
Nilakusumawati et.al (2015), Sebagaimana sudah tersirat dalam tahap
analisis data dan refleksi, hasil atau kesimpulan yang didapat pada
analisis data dan setelah melakukan refleksi digunakan untuk membuat
rencana tindak lanjut. Jika ternyata tindakan perbaikan belum berhasil
menjawab masalah yang menjadi kerisauan guru, maka hasil analisis
data dan refleksidigunakan untuk merencanakan kembali tindakan
perbaikan, bahkan bila perlu dibuat rencana baru. Jika ini terjadi
maka akan terdapat siklus 2 penelitian tindakan kelas yang langkah-
langkahnya tetap sama, yaitu perumusan masalah, perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan interpretasi, serta
analisis data dan refleksi. Siklus ini akan berulang kembai jika pada
siklus 2, tindakan perbaikan masih belum berhasil menjawab masalah
yang menjadi kerisauan guru, atau dengan perkataan lain perbaikan
belum terjadi sesuai dengan yang ditargetkan. Siklus penelitian
tindakan kelas akan berakhir, jika perbaikan sudah berhasil dilakukan.
Perlu dicatat bahwa satu siklus penelitian tindakan kelas dapat terjadi
pada satu atau lebih pertemuan. Lebih-lebih untuk tujuan perbaikan
yang membutuhkan waktu cukup lama, seperti meningkatkan
kemampuan menulis, maka satu siklus penelitian tindakan kelas dapat
terdiri dari beberapa pertemuan.

Bentuk-Bentuk Penelitian Tindakan Kelas

Soesatyo et.al (2017), mengemukakan ada 4 (empat) bentuk
penelitian tindakan, yaitu: (1) penelitian tindakan guru sebagai
peneliti; (2) penelitian tindakan kolaboratif; (3) penelitian tindakan
simultan terintegrasi; dan (4) penelitian tindakan administrasi sosial
eksperimen. Keempat bentuk PTK di atas, memiliki persamaan dan
perbedaan. Ciri-ciri dari setiap penelitian tindakan tergantung pada:
(1) tujuan utama atau pada tekanan penelitian tersebut; (2) tingkat
kolaborasi antara pelaku peneliti dan peneliti luar; (3) proses yang
digunakan dalam melaksanakan penelitian; dan (4) hubungan antara
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proyek dengan sekolah.Perbedaan dalam penelitian tindakan yang
terjadi di beberapa negara mencerminkan prioritas dan pandangan
pendidikan serta penelitian. Misalnya, penelitian tindakan di Inggris
dan Australia, ada persamaan dalam hal bentuk kolaborasinya. Namun
demikian, penelitian tindakan kelas di Inggris kurang berorientasi pada
strategis dan lebih menekankan penelitian penafsiran. Sedangkan di
Australia, penelitian tindakan kelas lebih berorientasi pada gurunya.
Berikut dipaparkan keempat bentuk penelitian tindakan kelas yang
telah dikenal selama ini dan banyak dikembangkan di beberapa
negara termasuk di Indonesia.

1.
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Penelitian tindakan kelas guru sebagai peneliti. Penelitian tindakan
kelas yang memandang guru sebagai peneliti memiliki ciri-ciri
penting, antara lain: sangat berperannya guru itu sendiri dalam
proses penelitian. Dalam bentuk ini, tujuan utama penelitian
tindakan kelas ialah meningkatkan praktik-praktik pembelajaran
di kelas. Dalam kegiatan ini, guru terlibat secara langsung dan
penuh dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Dalam penelitian bentuk ini, guru mendapat problem
sendiri untuk dipecahkan melalui penelitian tindakan kelas. Jika
di dalam penelitian ini, peneliti melibatkan pihak lain, maka
perananya tidak dominan. Sebaliknya, keterlibatan pihak lain dari
luar hanya bersifat konsultatif dalam mencari dan mempertajam
persoalan-persoalan pembelajaran yang dihadapi oleh guru yang
sekiranya layak untuk dipecahkan melalui penelitian-penelitian
tindakan kelas. Jadi, guru didalam melaksanakan penelitian
tindakan berperan sebagai peneliti. Sedangkan pihak luar
sebenarnya peranannya sangat kecil dalam proses penelitian itu.

Penelitian tindakan kelas Kolaboratif. Penelitian tindakan ini
melibatkan beberapa pihak, yaitu guru, kepala sekolah, dosen
LPTK dan orang lain yang terlibat menjadi satu tim secara
serentak melakukan penelitian dengan tiga tujuan, yaitu: (1)
meningkatkan praktik pembelajaran, (2) menyumbang pada
perkembangan teori, dan (3) meningkatkan karier guru.Bentuk
penelitian seperti ini, pihak luar semata hanya bertindak sebagai
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inovator. Sedangkan guru juga dapat melakukannya melalui
bekerja sama dengan dosen LPTK/ PGSD. Dengan suasana
bekerja seperti itu, guru dan dosen LPTK/PGSD dapat saling
mengenal, saling belajar, dan salingmengisi proses peningkatan
profesionalisme masing-masing.

Penelitian tindakan kelas Simultan Terintegrasi. Penelitian
tindakan terintegrasi adalah bentuk penelitian tindakan yang
bertujuan untuk dua hal sekaligus, yaitu untuk memecahkan
persoalan praktis dalam pembelajaran dan menghasilkan
pengetahuan yang ilmiah dalam bidang pembelajaran di kelas.
Dalam pelaksanaan tindakan kelas yang demikian, guru dilibatkan
dalam proses penelitian kelasnya, terutama pada aspek aksi dan
refleksi terhadap praktik-praktik pembelajaran di kelas.Dalam
hal ini, persoalan-persoalan pembelajaran yang diteliti muncul
dan diidentifikasi oleh peneliti dari luar bukan guru. Jadi, dalam
bentuk ini, guru bukan pencetus gagasan terhadap permasalahan
apa yang harus diteliti dalam kelasnya sendiri. Dengan demikian,
guru bukan innovator dalam penelitian ini dan sebaliknya yang
mengambil posisi innovator adalah peneliti lain di luar guru.

Penelitian tindakan kelas Administrasi Sosial Eksperimen. Ada
suatu bentuk penelitian tindakan yang pelaksanaannya lebih
meningkatkan dampak kebijakan dan praktik. Dalam penelitian
tindakan ini, guru tidak dilibatkan dalam menyusun peren-
canaan, melakukan tindakan dan refleksi terhadap praktik
pembelajarannya sendiri di dalam kelas. Jadi, sebenarnya guru
tidak banyak memberikan masukan dalam proses pelaksanaan
penelitian tindakan jenis ini. Tanggung jawab penuh penelitian
tindakan ini terletak pada pihak luar, meskipun objek penelitian
itu terletak di dalam kelas. Dalam melakukan penelitian tindakan
administrasi sosial eksperimental, peneliti bekerja atas dasar hipo-
tesis tertentu. Penelitian luar yang membuat rencana tindakan
dan kegiatan pelaksanaan penelitiannya mengacu pada hipotesis
tertentu.
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Kemudian, Mahmud & Priatna (2008) juga menyebutkan empat

bentuk penelitian tindakan kelas:

1.
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Guru sebagai peneliti. Dalam penelitian tindakan kelas bentuk
pertama guru sebagai peneliti memilikiciri penting, yaitu sangat
berperannya guru itu sendiri dalam proses penelitian tindakan
kelas. Dalam penelitian tindakan kelas bentuk ini, tujuan utamanya
adalah untuk meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas
dimana guru terlibat secara langsung dalam proses perencanaan,
aksi (tindakan),dan refleksi. Dalam penelitian tindakan kelas
bentuk pertama ini, guru mencoba mencari masalah sendiri untuk
dipecahkan melalui penelitian tindakan. Jika melibatkan pihak lain
pada penelitian seperti ini, peranan pihak tersebut tidak dominan.
Keterlibatan pihak lain dari luar hanya bersifat konsultatif dalam
mencari dan mempertajam per-soalan-persoalan pembelajaran
yang dihadapi oleh guru yang sekiranya layak untuk dipecahkan
melalui penelitian tindakan kelas.

Penelitian tindakan kolaboratif. Dalam penelitian tindakan kelas
bentuk kolaboratif, penelitian melibatkan beberapa pihak, baik
guru, kepala sekolah, maupun dosen secara serentak, dengan
tujuan untuk mening-katkan praktik pembelajaran, menyumbang
pada perkembangan teori, dan peningkatan karier guru. Model
penelitian tindakan seperti ini selalu dirancang dan dilaksanakan
oleh tim yang terdiri dari guru, dosen, dan kepala sekolah. Dalam
penelitian tindakan kelas kolaboratif, hubungan guru sebagai
peneliti dengan dosen bersifat kemitraan. Sehingga, mereka
dapat duduk bersama untuk memikirkan persoalan-persoalan
yang akan diteliti melalui penelitian tindakan kelas. Dalam proses
penelitian tindakan kelas kolaboratif, bukan pihak luar semata
yang bertindak sebagai inovator. Guru juga dapat melakukannya
melalui kerjasama dengan dosen perguruan tinggi. Dengan
suasana bekerja seperti itu, guru dan dosen PGMI (Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah), umpamanya, dapat saling belajar
dan saling mengisi terhadap proses peningkatan profesionalisme
masing-masing.
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Penelitian tindakan kelas Simultan Terintegrasi memiliki dua
tujuan utama sekaligus, yaitu memecahkan persoalan praktis
dalam pembelajaran dan menghasilkan pengetahuan yang ilmiah
dalam bidang pembelajaran di kelas. Dalam bentuk penelitian
tindakan yang demikian, guru dilibatkan pada proses penelitian
kelasnya, terutama aspek aksi dan refleksi terhadap praktik-praktik
pembelajaran di kelas. Meskipun demikian, persoalanpersoalan
pembelajaran yang diteliti datang dan diidentifikasi oleh peneliti
dari luar. Jadi, dalam bentuk ini guru bukan pencetus gagasan
terhadap persoalan apa yang harus diteliti dalam kelasnya sendiri.
Sehingga guru bukan inovator dalam penelitian ini, sebaliknya
yang mengambil posisi inovator adalah peneliti lain di luar guru.

Adminitrasi sosial eksperimental adalah penelitian tindakan kelas
yang lebih menekankan pada dampak kebijakan dan praktik.
Dalam penelitian tindakan kelas bentuk keempat ini guru tidak
dilibatkan dalam perencanaan, aksi, dan refleksi terhadap praktik
pembelajarannya sendiri di dalam kelas. Jadi, guru tidak banyak
memberikan masukan pada proses penelitian yang berbentuk
seperti ini. Tanggung jawab penuh penelitian tindakan terletak
pada pihak luar, meskipun objek penelitian itu terletak di dalam
kelas guru tertentu. Dalam penelitian tindakan kelas bentuk
Adminitrasi Sosial Eksperimental, peneliti bekerja atas dasar
hipotesis tertentu, kemudian melakukan berbagai bentuk tes
dalam sebuah eksperimen.

Sunardi & Sujadi, Imam., (2017) mengatakan bahwa ada empat

jenis penelitian tindakan kelas, yaitu:

1)

Penelitian Tindakan Kelas Diagnostik. Penelitian tindakan
kelas diagnostik ialah penelitian yang dirancang dengan me-
nuntun peneliti ke arah suatu tindakan. Dalam hal ini peneliti
mendiagnosa dan mendalami situasi yang terdapat di dalam latar
penelitian. Sebagai contohnya ialah apabila peneliti berupaya
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2)

3)

4)

menangani perselisihan, pertengkaran, konflik yang dilakukan
antar siswa yang terdapat di suatu sekolah atau kelas.

Penelitian Tindakan Kelas Partisipan. Penelitian tindakan kelas
partisipan ialah apabila orang yang akan melaksanakan penelitian
terlibat langsung dalam proses penelitian sejak awal sampai
dengan hasil penelitian berupa penyusunan laporan. Dengan
demikian, sejak perencanan panelitian peneliti senantiasa terlibat,
selanjutnya peneliti memantau, mencacat, dan mengumpulkan
data, lalu menganalisa data serta berakhir dengan melaporkan
hasil panelitiannya. Penelitian tindakan kelas partisipasi dapat
juga dilakukan di sekolah seperti halnya contoh pada butir
di atas. Hanya saja, di sini peneliti dituntut keterlibatannya
secara langsung dan terus-menerus sejak awal sampai berakhir
penelitian. Jenis ini yang biasanya dilakukan guru saat ini.

PenelitianTindakan Kelas Empiris. Penelitian dilakukan dengan
cara merencanakan, mencatat pelaksanaan dan mengevaluasi
pelaksanaan dari luar arena kelas, jadi dalam penelitian jenis ini
peneliti harus berkolaborasi dengan guru yang melaksanakan
tindakan di kelas.

Penelitian Tindakan Kelas Eksperimental. Penelitian tindakan kelas
eksperimental diselenggarakan dengan peneliti (guru) berupaya
menerapkan berbagai macam pendekatan, model, metode
atau strategi pembelajaran secara efektif dan efisien di dalam
suatu kegiatan belajar-mengajar. Di dalam kaitannya dengan
kegiatan belajar-mengajar, dimungkinkan terdapat lebih dari
satu strategi atau teknik yangditetapkan untuk mencapai suatu
tujuan instruksional. Dengan diterapkannya penelitian tindakan
kelas ini diharapkan peneliti dapat menentukan cara mana yang
paling efektif dalam rangka untuk mencapai tujuan pengajaran.
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A. Mengapa Guru Harus Profesional?

Adanya perhatian masyarakat terhadap kualitas dan pendidikan
guru mendorong kebijakan akreditasi suatu lembaga untuk me-
laksanakan program persiapan guru yang memiliki tanggung jawab
terhadap kualitas lulusan yang dapat bersaing dan berkompetisi
dengan lulusan lain (Ayu: 2017)

Di dalam Undang Undang tentang guru dan dosen No. 14 Th.
2005 memaparkan bahwa, guru merupakan seorang pendidik profe-
sional memiliki tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan formal, mulai dari pendidikan anak usia dini hingga
pendidikan menengah. Kata profesional juga dijelaskan dalam UU,
bahwa profesional adalah suatu kegiatan yang dikerjakan oleh
seseorang yang sekaligus menjadi sumber penghasilan bagi kehi-
dupannya dimana dibutuhkan suatu keahlian, kemahiran, atau
kecakapan yang mencapai standar mutu tertentu selain itu juga
memerlukan pendidikan profesi. (UU No 14 Tahun 2005)

Dari kedua pengertian guru dan professional di atas sudah
terlihat jelas, bahwa untuk dapat memperoleh profesi guru haruslah
memiliki keahlian khusus dalam bidang pendidikan. Karena untuk
dapat mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi suatu pem-
belajaran, seorang pendidik tidak cukup menguasai materi-materi
yang akan diajarkan, akan tetapi juga harus benar-benar memiliki
keterampilan khusus tentang teori-teori belajar, media dan metode
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran demi mentransformasikan
ilmu pengetahuan yang telah dimiliki oleh guru terhadap peserta
didik yang dihadapinya.

Adapun suatu pengakuan guru disebut sebagai tenaga profe-
sional yaitu dengan ditunjukkan dengan kepemilikan sertifikat
pendidik pada guru. Kedudukan guru sebagai tenaga professional
tersebut fungsinya adalah demi meningkatkan harkat, martabat dan
peran guru dalam peningkatan mutu pendidikan Indonesia. Selain itu
juga tujuannya adalah dalam rangka melaksanakan sistem pendidikan
nasional dan mengembangkan potensi peserta didik untuk menjadi
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manusia yang memiliki iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, selain itu
juga menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab
(UU No 14 Tahun 2005)

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang membentuk
peserta didik yang bermutu dan kreatif maka seorang guru harus
benar-benar memahami prinsip-prinsip profesionalitas guru. Prinsip
profesionalitas profesi guru yang tertuang dalam UU tentang guru
dan dosen tahun 2005 bab III, yaitu (UU No 14 Tahun 2005): 1)
seorang guru profesional haruslah memiliki suatu bakat, keinginan,
panggilan jiwa dan idealisme dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa; 2) seorang guru haruslah memiliki komitmen yang kuat
dalam rangka meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, meningkatkan mutu pendidikan nasional dan
senantiasa menjadi suri tauladan yang baik bagi peserta didiknya;
3) seorang guru haruslah memiliki latar belakang pendidikan dan
kualifikasi akademik dalam bidang pendidikan dan pembelajaran;
4) seorang guru haruslah memiliki empat kompetensi guru, yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial
dan kompetensi professional; 5) seorang guru harus bertanggung
jawab atas tugas keprofesionalannya; 6) seorang guru mendapatkan
hak pendapatan yang telah ditentukan disesuaikan dengan prestasi
kerjanya; 7) seorang guru berkesempatan dalam melaksanakan
pengembangan profesinya secara berkelanjutan dengan menerapkan
belajar selama jiwa masih dikandung hayat; 8) seorang guru
dijamin di bawah perlindungan hukum pada saat melaksanakan
tugas keprofesiannya; 9) seorang guru ikut serta dalam organisasi
profesi guru yang berwenang untuk mengatur segala sesuatu yang
berhungan dengan tugas profesi guru.

Dari prinsip profesionalitas guru di atas ada dua hal yang
perlu digaris bawahi, yaitu memiliki kompetensi yang diperlukan
dan memiliki komuitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Sebelum kita membahas tentang pengembangan profesi, seorang
guru harus memahami apa saja kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang guru. Karena pembinaan dan pengembangan guru meliputi
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pembinaan dan pengembangan profesi dan karir, meliputi: kom-

petensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan

kompetensi professional. Adapun kompetensi yang harus dimiliki

oleh seorang guru yaitu (Putri: 2021)

1. Pedagogik merupakan sutau kompetensi dalam mengelola suatu
pembelajaran di kelas, mulai dari perencaanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran. Selain
itu juga kemampuan dalam mengembangkan potensi yang
dimiiliki oleh peserta didik dalam rangka aktualisasi diri.

2. Kepribadian merupakan kompetensi dalam mengelola kepri-
badian yang dimiliki, yaitu pribadi yang tegas, memiliki emosi
yang stabil, bertingkah laku dewasa, bersifat arif, wibawa dan
menjadi suri tauladan yang baik bagi peserta didik.

3. Sosial merupakan kompetensi guru dalam melakukan komunikasi
dan pergaulan dengan masyarakat secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar.

4. Professional merupakan kompetensi guru dalamadalah
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik
memenuhi standar kompetensi.

B. Mengapa Guru Harus Meneliti?

Karena pentingnya peningkatan mutu, relevansi dan efisensi
pendidika, maka seorang guru haruslah melakukan pengembangan
terhadap profesionalisasinya. Diakui bahwa kualitas mutu suatu
pendidikan tidak hanya ditentukan oleh guru semata, tapi juga
ditentukan oleh input (siswa), sarana, prasarana, manajemen dan
factor-faktor eksternal lainnya. Namun kepiawaian seorang guru
dalam membelajarkan siswa merupakan salah satu factor penting
dalam menentukan kemajuan belajar siswa.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 35 Tahun 2010,
tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan
Angka Kreditnya, telah menggantikan aturan sebelumnya, yaitu
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Kepmen PAN No. 84 Tahun 1993 tentang Jabatan Fungsional Guru
dan Angka Krditnya.

Terdapat perbedaan isi di antara peraturan lama dengan
peraturan baru, yaitu, pada aturan lama dinyatakan bahwa salah satu
syarat kenaikan pangkat dari golongan VI/a ke golongan IV/b dan
seterusnya, mewajibkan 12 angka kredit dari kegiatan pengembangan
profesi. Dengan adanya aturan baru, persyarataan tersebut diubah.

Angka kredit dari sub unsur pengembangan profesi menjadi
persyaratan untuk kenaikan pangkat golongan Ill/a ke atas dengan
minimal jumlah angka kredit yang bervariasi berdasar jenjang pang-
kat golongan. Angka kredit guru diperoleh melalui berbagai unsur
pelaksanaan kegiatan, yaitu: 1) Pendidikan; 2) Pelaksanaan pem-
belajaran; 3) Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB); 4)
Penunjang.

Maka, jelaslah bahwa pengembangan keprofesian berkelanjutan
(PKB) termasuk kegiatan wajib yang dilakukan dalam pengumpulan
angka kredit.

Dalam Permen PAN dan Reformasi Birokrasi No. 16 Tahun 2009
tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya menjelaskan
bahwa PKB adalah kegiatan pengembangan kompetensi guru
yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, berkelanjutan untuk
mengingkatkan profesionalitasnya.

Ada tiga kelompok kegiatan Pengembangan Keprofesian

Berkelanjutan (PKB) sebagai berikut (Arikunto dkk: 2015):

a. Pengembangan diri, ada dua pengembangan diri yang dapat
dilakukan oleh seorang guru, yaitu: aktif dalam mengikuti diklat
fungsional dan melaksanakan kegiatan kolektif guru.

b. Publikasi ilmiah, selain pengembangan diri seorang guru juga
harus melakukan publikasi ilmiah, yaitu dengan membuat
publikasi ilmiah dan membuat publikasi buku.

c. Karya inovatif, seorang guru diharapkanmapu untuk selalu
menemukan teknologi tepat guna, menemukan atau menciptakan
karya seni, membuat atau memodifikasi alat pelajaran dan
mengikuti pengembangan penyusunan standar, pedoman, soal
dan sejenisnya.
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Dari tiga kelompok pengembangan keprofesionalitas berkelan-
jutan di atas menunjukkan bahwa tugas seorang guru bukanlah
hanya menjadi seorang pendidik dan pembelajar, tapi seorang
guru juga memiliki tugas utama untuk terus meningkatkan mutu
pendidikan dan melakukan penelitian dalam suatu pembelajaran.
Suatu penelitian terhadap pembelajaran merupakan salah satu cara
yang dapat digunakan oleh guru, untuk mencari sebuah solusi dari
permasalahan yang dihadapi untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Karena terkadang dalam setiap pertemuan guru
menemui sebuah permasalahaan yang membutuhkan banyak solusi
dan informasi. Tapi kadang watak manusia yang mendorong untuk
segera memperoleh jawaban dari permasalahan yang dihadapi.

Coba perhatikan cerita berikut: dalam suatu pembelajaran
seorang guru Bahasa Indonesia menemukan salah satu muridnya yang
bernama Budi tidak memiliki motivasi membaca. Lalu guru tersebut
meminta saran kepada guru Biologi tentang strategi intervensi untuk
memotivasi Budi. Guru Biologi menawarkan beberapa strategi yang
sudah sukses ia terapkan pada siswa lain di kelas lain, namun guru
Bahasa Indonesia tidak yakin apakah strategi tersebut berhasil untuk
Budi. Selain itu guru Bahasa Indonesia menyadari bahwa ada banyak
strategi di luar sana, namun guru Bahasa Indonesia membutuhkan
jawaban karena tahun akademik sudah ditentukan da ada di
tengah perjalanan, sedangkan guru Bahasa Indonesia tidak ingin
kehilangan waktu berharaga lain akibat dari memotivasi Budi untuk
giat membaca. Lalu kemanakah guru tersebut mencari jawaban yang
dicari-cari?

Matler dan Charles (2011) mengungkapkan bahwa kita biasanya
mencari sumber-sumber jawaban yang memudahkan dan nyaman
bagi kita, dan sumber informasi tersebut meliputi tradisi, otoritas,
dan akal sehat. Tradisi berpedoman pada cara-cara berperilaku pada
masa lalu, namun, kadang apa yang telah berhasil dilaksanakan pada
masa lalu belum tentu akan berhasil pada masa sekarang dan masa
yang akan datang. Otoritas berpedoman pada pemilihan pemikiran
pakar yang dianggap memiliki solusi terbaik. Tapi untuk mencari
seorang pakar yang memiliki pemikiran yang meyakinkan tentang
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stragtegi pembelajaran tertentu tidak secara otomatis mendukung
penerapan strategi tersebut. Bahkan dalam kenyataannya, kadang
anda menemukan pakar lain yang dengan mudah mengecap bahwa
strategi tersebut kurang andal. Sehinggaa akhirnya akal sehat akan
merujuk pada penalaran manusia untuk menjawab pertanyaan.
Padahal penalaran manusia tergantung pada informasi yang dian-
dalkan. Jika informasi yang kita dapatkan memiliki tingkat akurasi
yang rendah, maka keputusan akal sehat kita mencermin berbagai
kekurangan kelemahan tersebut.

Permasalahan utama yang dimiliki oleh sumber informasi di
atas adalah karena berpotensi memberikan informasi yang tidak
terpercaya. Hal ini bermula pada kenyataan bahwa jawaban yang
didasarkan pada tradisi, ototritas dan akal sehat sesungguhnya sudah
menggunakan informasi hingga pada kadar tertentu. Pada prinsipnya
bias tersebut disebabkan oleh informasi yang dikumpulkan tidak
sistematis dan subjektif. Maka dari itu, untuk memperoleh jawaban
yang akurat dan berkualitas tinggi, kita harus memperoleh informasi
yang shahih dan terpercaya. Metode ilmiah merupakan strategi yang
dapat digunakan untuk mendapatkan jawaban dan memecahkan
permasalahan.

Namun, bagaimana ketika sebuah metode ilmiah dikaitkan
dengan sebuah penelitian pendidikan? Jhonsoh (2008) sebagai
seorang peneliti potensial mengingatkan bahwa kita harus menge-
tahui perbedaan antara sains dan psedosains. Sains adalah suatu
penelitian yang menggunakan metode ilmiah untuk mengamati
realita dalam bentuk kumpulan data untuk menentukan kepercayaan.

Pseudosains merupakan suatu penelitian yang menetapkan
realita yang diamati dengan dasar kepercayaan yang dimiliki. Dengan
melakukan pencarian data berdasarkan pada kepercayaannya untuk
menguatkan kepercayaan tersebut.

kepercayaan-menentukan-pandangan
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Pendekatan pseudosains tidak termasuk penelitian karena tidak
menerapkan metode ilmiah dalam melakukan suatu penelitian (Miaz:
2015)

Fungsi dari sebuah penelitian merupakan suatu uji empiric
proposisi rasional atau verifikasi empiric, yaitu alat yang digunakan
untuk menguji sebuah teori yang berkaitan dengan masalah yang
ditemukan; dengan mengkarifikasi teori yang telah digunakan.
Pada hakikatnya, sebuah penelitian yang dilaksanakan tidak hanya
untuk memperbaiki suatu teori, tapi ketika nanti hasil penelitian
yang diperoleh mumbuktikan bahwa ada ketidak cocokan dengan
teori yang sudah ada, maka akan memberi peluang bagi peneliti
untuk melakukan reformulasi kembali atau memperluas teori yang
sudah ada. Ada tiga fungsi penelitian, yaitu: fungsi basic (dasar);
fungsi evaluasi (untuk melanjutkan atau memastikan dan tidaknya
penelitian); dan fungsi terapan (Mahmud & Priatna: 2008)

C. Bagaimana Hubungan PTK dan Pengembangan
Profesi?

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu penelitian
terhadap tindakan/perilaku yang dilakukan oleh seorang guru di
dalam kelas, tujuannya adalah untuk memperbaiki kualitas mutu
pembelajaran yang dilaksanakan. PTK dilaksanakan pada suatu
keadaan yang alami yang fokus pada pelaksanaan proses kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas. Ada perlakuan khusus yang dilakukan
guru pada saat melaksanakan PTK, yaitu kegiatan pembelajarannya
berbeda dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran biasanya, karena
ada suatu anggapan bahwa pelaksanaan pembelajaran sebelumnya
belum mencapai Capaian Pembelajaran yang diharapkan oleh
guru. Untuk membuktikan bahwa praktik yang dilaksanakan telah
berhasil perlu adanya tindakan secara berulang, sehingga dapat
meyakinkan bahwa tindakan tersebut betul-betul dapat memecahkan
permasalahan yang dihadapi oleh seorang guru.

Ada beberapa ciri-ciri PTK yang perlu untuk menjadi perhatian
seorang guru sebelum melaksanakan PTK, yaitu:
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Adanya suatu tindakan yang nyata dalam proses kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas.

PTK merupakan suatu bentuk pengembangan professional
guru, yaitu dengan melaksanakan PTK seorang guru dapat
membiasakan diri untuk selalu berpikir kritis dan sistematis
pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, selain itu juga
melatih kemampuan guru dalam menulis sebuah karya ilmiah.
Suatu permasalahan yang diangkat merupakan sebuah
permasalahan nyata yang benar-benar terjadi di dalam kelas, jadi
bukanlah suatu permasalahan teoritis.

Maka ketika seorang guru telah terbiasa untuk menyelesaikan

permasalahan yang ditemui dalam proses pembelajaran dengan
melaksanakan PTK, maka secara otomatis seorang guru dapat
melaksanakan kenaikan pangkat/golongan sesuai dengan aturan
perintah menteri berikut ini.

Dalam Permen PAN dan RB No. 16 Tahun 2009 Pasal 17 tentang

Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, jumlah minimum
angka kredit untuk memenuhi persyaratan kenaikan pangkat untuk
setiap jabatan guru sebagai berikut.

1.

Penata Pertama golongan Illa ke Guru Pertama golongan
IlIb angka kredit minimal yang harus dimiliki 3 subunsur
pengembangan diri;

Guru Pertama golongan IlIb ke Guru Muda golongan Illc angka
kredit minimal yang harus dimiliki 3 subunsur pengembangan
diri dan 4 Subunsur publikasi ilmiah atau karya inovatif;

Guru Muda golongan Illc ke Guru Muda golongan IIId angka
kredit minimal yang harus dimiliki 3 subunsur pengembangan
diri 6 Subunsur publikasi ilmiah atau karya inovatif;

Guru Muda golongan IlId ke Guru Madya golongan IVa angka
kredit minimal yang harus dimiliki 4 subunsur pengembangan
diri dan 8 Subunsur publikasi ilmiah atau karya inovatif;

Guru Madya golongan IVa ke Guru Madya golongan IVb angka
kredit minimal yang dimiliki 4 subunsur pengembangan diri dan
12 Subunsur publikasi ilmiah atau karya inovatif;
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6.

Guru Madya golongan IVb ke Guru Madya golongan IVc angka
kredit minimal yang harus dimiliki 4 subunsur pengembangan
diri dan 12 Subunsur publikasi ilmiah atau karya inovatif;

Guru Madya golongan IVc ke Guru Utama golongan IVd angka
kredit minimal yang harus dimiliki 5 subunsur pengembangan
diri, 14 Subunsur publikasi ilmiah atau karya inovatif dan wajib
melaksanakan presentasi ilmiah;

Guru Utama golongan IVd ke Guru Utama golongan IVe
angka kredit minimal memiliki 5 subunsur pengembangan
diri, 20 Subunsur publikasi ilmiah atau karya inovatif dan wajib
melaksanakan presentasi ilmiah;

Untuk mengembangkan profesi, seorang guru dapat memililih

sepuluh macam publikasi ilmiah yang masing-masing memiliki
besaran angka kredit yang berbeda-beda, yaitu:

1
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Menjadi narasumber pada suatu seminar atau lokakarya angka
kreditnya 0,2

Mempublikasikan karya ilmiah berupa buku yang ber-ISBN dan
diedarkan secara nasional atau ada pengakuan dari BSNP angka
kreditnya 4

Mempublikasikan karya ilmiah berupa artikel ilmiah yang
diterbitkan oleh jurnal tingkat nasional terakreditasi angka
kreditnya 3

Mempublikasikan karya ilmiah berupa artikel ilmiah yang
diterbitkan oleh jurnal tingkat provinsi terakreditasi angka
kreditnya 2

Mempublikasikan karya ilmiah berupa artikel ilmiah yang
diterbitkan oleh jurnal tingkat kabupaten terakreditasi angka
kreditnya 1

Mempublikasikan karya ilmiah berupa makalah yang telah
dipresentasikan di sekolah penulis angka kreditnya 4
Membuat makalah berupa tinjauan ilmiah dalam bidang
pendidikan formal dan pembelajaran pada satuan pendidikan
angka kreditnya 2



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
21.
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Membuat sebuah artikel ilmiah di bidang pendidikan formal yang
diterbitkan di media masa tingkat nasional angka kreditnya 2
Membuat sebuah artikel ilmiah di bidang pendidikan formal yang
diterbitkan di media masa tingkat provinsi angka kreditnya 1,5
Membuat artikel ilmiah di bidang pendidikan formal dan dimuat
dijurnal tingkat nasional terakreditasi angka kreditnya 2
Membuat artikel ilmiah di bidang pendidikan formal dan dimuat
dijurnal tingkat provinsi terakreditasi angka kreditnya 1,5
Membuat artikel ilmiah di bidang pendidikan formal dan dimuat
dijurnal tingkat kabupaten terakreditasi angka kreditnya 1
Membuat Buku pelajaran dan lolos penilaian oleh BSNP angka
kreditnya 6

Membuat buku pelajaran dan dicetak oleh penerbit dan ber-ISBN
angka kreditnya 3

Membuat buku pelajaran dan dicetak oleh penerbit tapi belum
ber-ISBN angka kreditnya 1

Membuat modul dan diktat yang digunakan pada tingkat
kabupaten angka kreditnya 1

Membuat modul dan diktat yang digunakan pada tingkat sekolah
angka kreditnya 0,5

Membuat buku dalam bidang pendidikan dan dicetak oleh
penerbit yang ber-ISBN angka kreditnya 3

Membuat buku bidang pendidikan dan dicetak oleh penerbit,
tapi belum ber-ISBN angka kreditnya 1,5

Membuat karya dari hasil terjemahan angka kreditnya 1
Membuat buku pedoman guru angka kreditnya 1,5

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) layak untuk menjadi prioritas

guru dalam mengembangkan profesinya, karena salah satu tujuan
kegiatan pengembangan profesi adalah dilakukannya kegiatan
nyata di kelasnya yang ditujukan untuk meningkatkan mutu proses
dan hasil pembelajarannya. Sedangkan PTK bertujuan untuk
memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam proses
belajar mengajar, yaitu dengan menerapkan serangkaian tindakan
yang dapat menciptakan suasana baru dalam pembelajaran. Selain
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itu hasil dari kegiatan PTK dapat dibulikasikan dalam tiga macama,
yaitu berupa:

1
2.
3.

Buku
Artikela di jurnal ilmiah
Makalah laporan hasil penelitian.

Dan masing-masing publikasi ilmiah tersebut, memiliki angka

kredit sendiri-sendiri, jadi dengan melakukan satu PTK dapat
dilaporkan dalam beberapa macam publikasi ilmiah. Karena dari
table aturan kenaikan pangkat/golongan di atas seorang guru harus
memiliki paling tidak satu publikasi Imiah untuk naik pada pangkat/
golongan yang lebih tinggi (Arikunto dkk: 2015).
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A. PENDAHULUAN

Penelitian Tindakan Kelas sudah sering dilakukan oleh para
peneliti, guru, serta tenaga kependidikan. Namun, hasilnya kurang
dirasakan dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
Hal tersebut terutama disebabkan permasalahan yang dijadikan
fokus penelitian jarang diangkat dari kondisi nyata yang terjadi
di kelas, kurang berkaitan langsung dengan sumber masalahnya.
Peneliti kurang memahami bahwa itu masalah penelitian, atau kurang
melakukan identifikasi masalah yang terjadi dan dirasakan sehari-hari
oleh para guru di kelas. Permasalahan fokus penelitian itu terjadi, baik
pada penelitian pendidikan yang dilakukan oleh institusi lembaga
penelitian atau perorangan.

Disamping itu, penyebarluasan hasil penelitian kepada pendidik
dan tenaga kependidikan (praktisi) sangat jarang dan memakan waktu
yang lama. Sedangkan kemampuan memahami hasil penelitian bagi
pendidik dan tenaga kependidikan di tingkat pendidikan dasar dan
menengah pada umumnya masih kurang, terutama jenis pendidikan
tindakan kelas. Beda dengan penelitian lain yang dilakukan para
akademsi atau praktisi. Penelitian lain memakai metodologi yang
sedang berkembang, baik itu penelitian kualitatif maupun kuantitatif.

B. PEMBAHASAN

1. Pengertian Tindakan Kelas

Sudah lebih dari sepuluh tahun yang lalu penelitian tindakan
kelas dikenal dan ramai dibicarakan di dunia pendidikan. Istilah
dalam Bahasa Inggris adalah Classroom Action Research (CAR).
Dari namanya sudah menunjukkan isi yang terkandung didalam-
nya, yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas.
Dikarenakan ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebut.
a. Penelitian, menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu

objek dengan menggunakan cara dan aturan yang berman-
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faat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat
dan penting bagi peneliti.

b. Tindakan, menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang
sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu.

c. Kelas, dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas,
tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik. Yang dimaksud
dengan istilah kelas adalah sekelompok siswa yang dalam
waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dan dari
guru yang sama pula.

Dengan menggabungan bahasa pengertian tiga kata
inti, yaitu: penelitian, tindakan, dan kelas. Dapat disimpulkan
bahwa penelitian tindakan kelasmerupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama
(Suharsimi Arikunto, dkk, 2007: 2-3).

Dalam PTK, peneliti/guru dapat melihat sendiri praktik pem-
belajaran atau bersama guru lain ia dapat melakukan penelitian
terhadap siswa dilihat dari segi aspek interaksinya dalam proses
pembelajaran. Dalam PTK guru secara reflektif dapat meng-
analisis, mensintesis terhadap apa yang telah dilakukan di kelas.
Dalam hal ini berarti dengan melakukan PTK, pendidik dapat
memperbaiki praaktik-praktik pembelajaran sehingga menjadi
lebih efektif.

Pada intinya, PTK merupakan suatu penelitian yang akar
permasalahannya muncul di kelas, dirasakan langsung oleh guru
yang bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada anggapan
bahwa permasalahan penelitian tindakan kelasdiperoleh dari
persepsi atau lamunan seorang peneliti. Jadi, agak sulit di terima
jika dosen meneliti tanpa kolaborasi dengan guru melakukan
PTK di SD/SMP/SMA. Maka dari itu dapat diartika bahwa
penelitian tindakan sebagai suatu bentuk investigasi yang bersifat
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reflektif partisipatif, kolaboratif, dan spiral, yang memiliki tujuan
untuk melakukan perbaikan sistem, metode kerja, proses, isi,
kompetensi, dan situasi.

Daur ulang dalam penelitian tindakan diawali dengan
perencanaan tindakan (planing), penerapan tindakan (action),
mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil tindakan
(observation and evaluation). Dan melakukan refleksi (reflecting),
dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang
diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan), sebagaimana gambar
Spiral/siklus penelitian tindakan kelas, berikut:

\ T

Refleksi Rencana
awal francangan

Tindakan/obser Putaran 2

WaSH

Rencana yang

Refleksi AL

Tindakan,/okhser
wasi

FPutaran 2

Rencana yang

Refleksi s

Tindakan/ohser

wasi

Berikut beberapa hal yang perlu dipahami tentang penelitian
tindakan kelas:
a. PTK adalah suatu pendekatan untuk meningkatkan
pendidikan dengan melakukan perubahan ke arah perbaikan
terhadap hasil pendidikan dan pembelajaran.
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PTK adalah partisitori, melibatkan orang yang melakukan
kegiatan untuk meningkatkan praktiknya sendiri.

PTK dikembangkan melalui self-reflective spiral; a spiral
of cycles of planning, acting, observing, reflecting, the re-
planning.

PTK adalah kolaboratif, melibatkan partisipan bersama-
sama bergabung untuk mengkaji praktik pembelajaran dan,
mengembangkan pemahaman tentang makna tindakan.
PTK menumbuhkan kesadaran diri mereka untuk berpartisipasi
dan berkolaborasi dalam seluruh tahapan PTK.

PTK adalah proses belajar yang sistematis, dalam proses
tersebut menggnakan kecerdasan kritis membangun
komitmen melakukan tindakan.

PTK memerlukan orang untuk membangun teori dengan
praktik mereka (guru).

PTK memerlukan gagasan dan asumsi ke dalam praktik
untuk mengkaji secara sistematis bukti yang menantangnya
(memberikan hipotesis tindakan).

PTK memungkinkan kita untuk memberikan rasional justifikasi
tentang pekerjaan kita terhadap orang lain dan membuat
orang menjadi kritis dan analisis(Suharsimi Arikunto, dkk,
2007: 102-106).

Tujuan dan Manfaat Penelitian Tindakan Kelas

Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan

nyata yang terjadi didalam kelas sekaligus mencari jawaban ilmiah
mengapa hal tersebut dapat dipecahkan melalui tindakan yang
akan dilakukan. PTK juga bertujuan untuk meningkatkan kegiatan
nyata guru dalam pengembangan profesinya (Didik Komaidi,
Dkk, 2011: 47-48).

Menurut Sukardi, secara umum, penelitian tindakan kelas

mempunyai tujuan penting sebagai berikut:
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soal

Salah satu cara strategi guna memperbaiki layanan, maupun
hasil kerja dalam suatu lembaga pendidikan.
Mengembangkan rencana tindakan guna meningkatkan apa
yang telah dilakukan oleh seorang guru.

Mewujudkan proses penelitian yang mempunyai manfaat
ganda, yaitu bagi peneliti memperoleh informasi terkait
dengan permasalahan yang hendak dipecahkan, dan pihak
subjek yang diteliti mendapatkan manfaat langsung dari
tindakan nyata yang diberikan.

Tercapainya konteks pembelajaran dari pihak yang terlibat
dalam kegiatan penelitian, yaitu peneliti dan para subjek yang
diteliti.

Timbulnya budaya meneliti yang terkait dengan prinsip
sambil tetap bekerja, dapat melakukan penelitian di bidang
yang ditekuninya.

Timbulnya kesadaran pada subjek yang diteliti, sebagai akibat
adanya tindakan nyata guna meningkatkan kualitas.
Diperolehnya pengalaman nyata yang berkaitan erat dengan
dengan usaha peningkatan kualitas secara professional
maupun akademik (Sukardi, 2011: 21-23).

Tujuan khusus PTK adalah untuk mengatasi berbagai per-
an nyata guna memperbaiki atau meningkatkan kualitas

proses pembelajaran di kelas. Secara lebih rinci tujuan PTK antara

lain:
a.

Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil pen-
didikan dan pembelajaran di sekolah.

Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam
mengatasi masalah pembelajaran dan pendidikan didalam
dan luar kelas.

Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga
kependidikan.
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d. Menumbuh-kembangkan budaya akademik di lingkungan
sekolah sehingga tercipta sikap proaktif didalam melakukan
perbaikan mutu pendidikan/pembelajaran secara
berkelanjutan.

Output atau hasil yang diharapkan melalui PTK adalah pe-
ningkatan atau perbaikan kualitas proses dan hasil pembelajaran
yang meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Peningkatan atau perbaikan kinerja siswa di sekolah

b. Peningkatan atau perbaikan mutu proses pembelajaran di
kelas.

c. Peningkatan atau perbaikan kualitas penggunaan media, alat
bantu belajar, dan sumber belajar lainnya.

d. Peningkatan atau perbaikan kualitas prosedur dan alat
evaluasi yang digunakan untuk mengukur proses dan hasil
belajar siswa.

e. Peningkatan atau perbaikan masalah-masalah pendidikan
anak di sekolah

f. Peningkatan dan perbaikan kualitas dalam penerapan
kurikulum dan pengembangan kompetensi siswa di sekolah
(Didik Komaidi, Dkk, 2011: 47-48).

Dapat dikatakan bahwa tujuan utama PTK adalah untuk meng-
ubah perilaku pengajaran Anda, perilaku murid-murid anda di
kelas, dan mengubah kerangka kerja melaksanakan pembelajaran
kelas anda. Jadi, PTK lazimnya dimaksudkan untuk mengem-
bangkan keterampilan atau pendekatan baru pembelajaran dan
untuk memecahkan masalah dengan penerapan langsung di
ruang kelas (Didik Komaidi, Dkk, 2011: 50).

Dengan memperhatikan tujuan dan hasil yang dapat dicapai
melalui PTK, terdapat sejumlah manfaat PTK antara lain sebagai
berikut:
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a. Menghasilkan laporan-laporan PTK yang dapat dijadikan
bahan panduan bagi para pendidik (guru) untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Selain itu hasil-hasil PTK yang
dilaporkan dapat dijadikan sebagai bahan artikel ilmiah atau
makalah untuk berbagai kepentingan, yaitu untuk disajikan
dalam forum ilmiah dan dimuat di jurnal ilmiah.

b. Menumbuh kembangkan kebiasaan, budaya, dan tradisi
meneliti dan menulis artikel ilmiah di kalangan pendidik. Hal
ini ikut mendukung profesionalisme dan karir pendidik.

c. Mewujudkan kerjasama, kolaborasi, dan sinergi antar
pendidik dalam satu sekolah atau beberapa sekolah untuk
sama-sama memecahkan masalah dalam pembelajaran dan
meningkatkan mutu pembelajaran.

d. Meningkatkan kemampuan pendidik dalam upaya menja-
barkan kurikulum atau program pembelajaran sesuai dengan
tuntutan dan konteks lokal, sekolah, dan kelas. Hal ini turut
memperkuat relevansi pembelajaran bagi kebutuhan peserta
didik.

e. Memupuk dan meningkatkan keterlibatan, kegairahan,
keterkaitan, kenyamanan dan kesenangan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran di kelas. Disamping itu, hasil
belajar siswa pun dapat meningkat.

f.  Mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang menarik,
menantang, nyaman, menyenangkan, serta melibatkan siswa
karena strategi, metode, tekhnik, dan media yang digunakan
dalam pembelajaran demikian bervariasi dan dipilih secara
sungguh-sungguh.

PTK dapat memberikan manfaat sebagai inovasipendidikan
yang tumbuh dari bawah, karena Guru adalah ujung tombak
pelaksana lapangan. Dengan PTK Guru menjadi lebih mandiri
yang ditopang oleh rasa percaya diri, sehingga secara keilmuan
menjadi lebih berani mengambil prakarsa yang patut diduganya
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dapat memberikan manfaat perbaikan. Rasa percaya diri tersebut
tumbuh sebagai akibat guru semakin banyak mengembangkan
sendiri pengetahuannya berdasarkan pengalaman praktis.

Prinsip-Prinsip Penelitian Tindakan Kelas

Berikut adalah prinsip-prinsip dalam PTK (M. Djunaidy Ghony,

2008: 10-11).

a. Tindakan dan pengamatan yang dilakukan tidak boleh
mengganggu atau menghambat kegiatan utama.

b. Metode dan teknik yang digunakan tidak boleh terlalu
menuntut baik dari segi kemampuan maupun waktunya.

¢. Metodologi yang digunakan harus terencana secara cermat.

d. Permasalahan yang dipilih harus benar-benar nyata, menarik,
mampu ditangani, dan berada dalam jangkauan kewenangan
peneliti untuk melakukan perubahan.

e. Memperhatikan etika dan tatakrama penelitian serta rambu-
rambu pelaksanaan yang biasa berlaku umum dalam setiap
penelitian ilmiah.

f.  Penelitian pada dasarnya harus merupakan gerakan yang
berkelanjutan (on-going process).

g. Penelitian tindakan kelas dilakukan berulang-ulang dan
berkesinambungan sampai memperoleh informasi yang
mantap tentang pelaksanaan metode atau cara yang
digunakan dalam pembelajaran.

Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas

Dengan memahami karakteristik ini akan membantu para
mahasiswa sebagai peneliti dalam menyusun penelitiannya
sendiri dengan lebih baik atau membaca, mengevaluasi, dan
menggunakan suatu hasil dari penelitian tindakan yang telah
diterbitkan. Karakteristik yang dimaksud adalah sebagai berikut:
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a.

Fokus Penelitian Tindakan yang Praktis

Tujuan dari penelitian tindakan ialah untuk menangani
suatu problema aktual padasetting pendidikan. Dengan
demikian, para peneliti penelitian tindakan mengkaji isu-isu
praktis yang akan menghasilkan keuntungan bagi pendidikan.
Isu-isu ini dapat merupakan permasalahan dari seorang guru
di dalam ruang kelas atau sebuah problema yang melibatkan
banyak pendidik dalam gedung lembaga pendidikan.

Pendidik-Peneliti Memiliki Kegiatan Praktis

Ketika para peneliti penelitian tindakan terlibat dalam
suatu kajian, mereka merasa tertarik pada pengujian kegiatan
praktik mereka sendiri, bukan mengkaji praktik-kegiatan
orang lain. Dalam hal ini, para peneliti penelitian tindakan
terjun ke dalam penelitian partisipatori atau penelitian
self-reflective di mana mereka mengalihkan pandangan
pengamatan mereka pada ruang kelas, sekolah, atau praktik-
praktik pendidikan mereka sendiri.

Kolaboratif

Para peneliti tindakan berkolaborasi dengan orang lain,
seringkali melibatkan ko-partisipan di dalam penelitian.
Para ko-partisipan ini bisa individu di dalam sekolah atau
personal dari luar sekolah, seperti misalnya para peneliti dari
universitas atau kelompok asosiasi profesional.

Suatu Proses yang Dinamis

Para peneliti tindakan yang terjun ke dalam suatu
proses yang dinamis meliputi pengulangan kegiatan, seperti
misalnya suatu “spiral” dari beberapa kegiatan. Ide penting
ialah bahwa peneliti “spiral” kembali maju mundur di antara
refleksi atau merenungkan suatu problema, pengumpulan
data, dan tindakan suatu team school-based.

Suatu Rencana Tindakan

Langkah selanjutnya ialah mengidentifikasi suatu rencana
tindakan. Pada beberapa poin di dalam proses kegiatan
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penelitian tersebut, peneliti penelitian tindakan merumuskan
suatu rencana tindakan untuk merespon terhadap problema.

Perencanaan ini mungkin penting karena penyajian data
kepada para penyandang dana, membangun suatu program
sebagai perintis, menyelia beberapa progran yang sifatnya
berkompetisi, atau mengimplementasikan suatu agenda
penelitian yang sedang berjalan untuk menyelidiki praktik
kegiatan yang baru.

Penelitian Bersama

Tidak seperti penelitian tradisional bahwa para investi-
gator melaporkan dan dipublikasikan dalam jurnal dan
buku-buku, para peneliti penelitian tindakan melaporkan
hasil kegiatan penelitian mereka kepada para pendidik, yang
selanjutnya segera dapat menggunakan hasilnya.

Meskipun para peneliti tindakan kelas menerbitkan jurnal

kesarjanaan, secara tipikal mereka lebih tertarik pada berbagi
informasi dengan individu yang dapat mempromosikan peru-
bahan dan memberlakukan perencanaan di dalam kelas atau
gedung-gedung lembaga pendidikan. Para peneliti berbagi
hasilnya dengan para guru, kepala sekolah, dan personil di kantor
wilayah pendidikan(M. Djunaidy Ghony, 2008: 20-25).

Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa penelitian tindakan

kelas (classroom action research) memiliki karakteristik sebagai
berikut:

a.

Masalah yang ingin dipecahkan adalah masalah nyata dalam
pembelajaran nyata yang cukup merisaukan guru yang
memegang bidang studi tertentu atau dosen pengampu
matakuliah tertentu.

Kolaborasi antara guru dengan guru atau guru dengan siswa
untuk menyelenggarakan pembelajaran yang berkualitas dan
melakukan perbaikan yang berkelanjutan.
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Motivasi untuk peningkatan pembelajaran bidang studi atau

mata kuliah yang harus muncul atau tumbuh dari dalam diri
pribadi guru (instrinsic motivation).

d. Objektivitas, validitas dan reliabilitas proses, data, dan
hasil tetap dipertahankan selama kegiatan penelitian itu

berlangsung.

e. Proses dan hasil pembelajaran harus didokumentasikan dan
dilaporkan secara sistematik sesuai dengan kaidah penulisan
ilmiah (M. Djunaidy Ghony, 2008:28).

Perbedaan Penelitian Tindakan Kelas dengan Penelitian
Formal (Mahmud, 2011: 200).

Action Research berbeda dengan penelitian formal, yang
bertujuan menguji hipotesis dan membangun teori yang bersifat
umum (general). Action reseach lebih bertujuan memperbaiki
kinerja, sifatnya kontekstual, dan hasilnya tidak untuk digene-
ralisasi. Sekalipun demikian, hasil action research dapat saja
diterapkan oleh orang lain yang mempunyai latar yang mirip

dengan peneliti.

Perbedaan antara penelitian formal dengan classroom action
research disajikan dalam tabel berikut:

Penelitian Formal

Classroom Action research

Dilakukan oleh orang lain

Dilakukan oleh guru atau dosen

Sampel harus representative

Kerepresentaifan sampel tidak
diperhatikan

Instrumen harus valid dan reliable

Instrumen yang valid dan reliable tidak
diperhatikan

Menuntut penggunaan analisis
statistic

Tidak diperlukan analisis statistik yang
rumit

Mempersyaratkan hipotesis

Tidak selalu menggunakan hipotesis

Mengembangkan teori

Memperbaiki praktik pembelajaran secara
langsung
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6. Makna Kolaborasi dalam Penelitian Tindakan Kelas

a.

Mengapa kolaborasi merupakan hal penting dalam PTK?

Salah satu ciri khas PTK adalah adanya kolaborasi (kerja
sama) antara praktisi (guru, kepala sekolah, siswa, dan lain-
lain) dan peneliti (dosen, widyakeiswara) dalam pemahamanm
kesepakatan tentang permasalahan, pengambilan keputusan
yang akhirnya melahirkan kesamaan tindakan (action). Dalam
pelaksanaan tindakan kelas, maka kerja sama (kolaborasi)
antara guru dengan peneliti menjadi hal yang sangat penting.
Melalaui kerja sama, mereka secara bersama menggali dan
mengkaji permasalaah nyata yang dihadapi guru atau siswa
di sekolah.

Sebagai peneliti yang bersifat kolaboratif, maka harus
secara jelas diketahui peranan da tugas yang harus dilakukan
antara guru dengan peneliti.

Kerja sama peneliti (kolaborasi) antara guru dengan
peneliti sangat penting dalam bersama menggali dan meng-
kaji permasalah nyata yang dihadapi. Terutama pada kegiatan
mendiagnosisi masalah, menyusun usulan, melaksanakan
tindakan, menganalisis data, menyeminarkan hasil, dan
meyusun laporan akhir.

Dalam PTK, kedudukan peneliti (dosen) setara dengan
guru dalam arti masing-masing mempunyai peran dan tang-
gung jawab yang saling membutuhkan dan saling melengkapi
unuk mencapai tujuan. Peran kerja sama(kolaborasi) sangat
menentukan keberhasilan PTK terutama pada kegiatan
mendiagnosis masalah, menyusun usulan, melaksanakan
penelitian (melaksanakan tindakan, observasi, merekam data
evaluasi dan refleksi), menganalisis data, menyeminarkan
hasil, dan menyusun laporan akhir.
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b. Bagaiman jika PTK tanpa kolaborasi dengan peneliti?

Sering terjadi PTK dilakanakan sendiri oleh guru. Guru
melakukan PTK tapa kerja sama dengan peneliti. Dalam hal
ini guru berperan sebagai peneliti yang sekaligus sebagai
peraktisi pembelajaran.

Menurut Suharismi (200), dalam keadaan seperti ini,
guru melakukan sendiri ketika sedang melakukan tindakan.
Untuk itu, guru harus mampu melakukan pengamatan diri
secara objektif agar kelemahan yang terjadi dapat terlihat
dengan wajar, tidak ditutup-tutupi. Apakah PTK semacam
itu diperkenankan?

Guru yang professional, memang seharusnya mampu
mengajar sekaligus meneliti. Melalui PTK sperti itu, guru
dapat:

a. Menkaji/meneliti sendiri praktik pembelajarannya

b. Melakukan PTK, tanpa mengganggu tugasnya.

c. Mengkaji permasalahan yang dialami dan yang sangat
dipahami,

d. Melakukan kegiatan guna mengembangkan
profesionalismenya.

Guru harus mampu melakukan PTK tanpa kolaborasi
dengan peneliti, namun kritik ini perlu diperhatikan. Penelitian
tindakan kelas yang dilakukan oleh guru tanpa kerja sama
dengan peneliti, mempunyai kelemahan kerena para praktisi
umumnya (dalam hal ini) kurang karab dengan teknik dasar
penelitian. Di samping itu, guru umumnya tidka memiliki
cukup waktu untuk melakukan penelitian sehubungan
dengan padatnya kegiatan pengajaran yang dilakukannya.
Akibatnya, hasil PTK menjadi kurang memenuhi kriteria
validitas ilmiah (Sukardi, 2015: 63-64).
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C. KESIMPULAN

1

Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
Siklus Penelitian Tindakan Kelas: perencanaan tindakan (planing),
penerapan tindakan (action), mengobservasi dan mengevaluasi
proses dan hasil tindakan (observation and evaluation). Dan
melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai perbaikan
atau peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan).
Tujuan utama PTK adalah untuk mengubah perilaku pengajaran
guru, perilaku murid-murid anda di kelas, dan mengubah
kerangka kerja melaksanakan pembelajaran kelas.

Manfaat PTK sebagai inovasipendidikan yang tumbuh dari bawah,
karena Guru adalah ujung tombak pelaksana lapangan.
Karakteristik PTK, yaitu: Fokus Penelitian Tindakan yang Praktis,
Pendidik-Peneliti Memiliki Kegiatan Praktis, Kolaboratif, Suatu
Proses yang Dinamis, Suatu Rencana Tindakan, Penelitian
Bersama.

Perbedaan Action Research dengan Penelitian Formal, yaitu:
Penelitian formal, bertujuan menguji hipotesis dan membangun
teori yang bersifat umum (general). Action reseach lebih
bertujuan memperbaiki kinerja, sifatnya kontekstual, dan hasilnya
tidak untuk digeneralisasi.

Peran kerja sama(kolaborasi) sangat menentukan keberhasilan
PTK terutama pada kegiatan mendiagnosis masalah, menyusun
usulan, melaksanakan penelitian (melaksanakan tindakan,
observasi, merekam data evaluasi dan refleksi), menganalisis data,
menyeminarkan hasil, dan menyusun laporan akhir. Apabila tidak
ada kolaborasi antara guru dengan peneliti pada proses PTK,
akibatnya hasil PTK menjadi kurang memenuhi kriteria validitas
ilmiah.
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PTK adalah salah satu upaya peningkatan dan pengembangan
profesionalisme guru dalam menjalankan tugasnya. Tugas guru tidak
hanya mentransfer ilmu pengetahuan dan sains saja, tetapi lebih
dari itu tugas guru mendidik, membimbing, melatih dll., dan yang
tak kalah pentingnya guru dapat memberikan solusi jika terdapat
permasalahan dalam proses pembelajaran. PTK dilakukan guru
ketika terjadi permasalahan dalam kegiatan pembelajaran dalam
kelas sehingga diperlukan tindakan untuk memperbaiki kinerja guru
dalam memecahkan permasalahan pembelajaran dan meningkatkan
kualitas hasil pembelajaran siswa, baik dari segi akademik maupun
non akademik.

Dalam melaksanakan PTK, perlu tahapan yaitu: mengidentifikasi
masalah dan menganalisa masalah, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, merencanakan dan melaksanakan tindakan.
Tahapan pelaksanaan tindakan dalam PTK yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan observasi.

A. Mengidentifikasi dan Menganalisis Masalah
1. Identifikasi Masalah

PTK diawali oleh muncunya problematika yang dipahami
semua guru yaitu pengelolaan pembelajaran. Problematika
yang dibahas dalam PTK setidaknya serius untuk dibahas karena
probelematiaka dipahami guru dalam praktek pembelajaran yang
diaturnya, bukan problematika yang ditentukan atau direko-
mendasika semua orang lain.

Sebelum merumuskan masalah, peneliti atau guru hendaknya
terlebih dahulu melakukan identifikasi masalah. Beberapa kriteria
dalam menentukan masalah PTK diantaranya:

a. Masalah apa yang akan diteliti.
b. Masalah benar-benar terjadi dalam proses pembelajaranan

di kelas.

c. Penting dan bermanfaat dalam mutu proses pembelajaran.
d. Masalah harus urgensiuntuk pihak yang merekomendasikannya
dan meingkat dinilai dari segi pertumbuhan sebuah lembaga.*
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Dalam mengidentifikasi masalah, peneliti harus mampu
membedakan masalah yang bersifat individu yang dihadapi siswa
atau sebagian besar siswa di kelas.

Untuk mengidentifikasi masalah, guru dapat mengajukan
pertanyaan misalnya: apa kejadian di kelas, problem apa dimun-
culkan oleh kejadian tersebut, apa pengaruh problemataika
tersebut untuk kelas dan apa yang dapat dilakukan untuk
mengetahui masalah serta merevisi keadaan yang ada. Untuk
menjawab semua pertanyaan itu, guru butuh melakukan pema-
haman tentang suatu hal muncul di dalam kelas, pemahaman
akan mengena jika guru memiliki kepekaan yang optimal akan
fungsi pembelajaran.

Pada tahapan identifikasi masalah ini, penting dilakukan
yaitu untuk menelurkan ide-ide atau pemikiran yang mana tepat
sasaran dalam probelmatika yang dialami guru dalam proses
pembelajaran di kelas, pada intinya merubah sifat guru, siswa
dan peneliti.

Analisis Masalah

Setelah dilakukan identifikasi masalah, analisis masalah perlu
digunakan untuk menemuakan dimensi masalah yang mungkin
ada dan untuk menghasilkan tekanan yang memadai. Perlu
diperhatikan bahwa tidak semua masalah terpecahkan. Analisis
masalah semesetinya dilaksanakan secara teliti dan tepat, karena
kesuksesan sebuah deduktif masalah menjadi standar kesuksesan
proses PTK.

Analisis masalah mampu dilaksanakan dengan merekomen-
dasikan pertanyaan kepada individual itu sendiri. Cara lainnya
yaitu meneliti kembali sejumlah dokumen seperti pekerjaan siswa,
daftar nilai atau bahan pelajaran. Hal tersebut dilihat macam
problema yang berhasil diidentifikasi pada tahap sebelumnya.
Problema yang dihadapi guru sangat banyak. Oleh sebab itu guru
perlu teliti pada masalah yang membutuhkan perhatian untuk
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diselesaikan. Hal ini, perlu mengingat sejumlah peraturan seleksi
problematika yang dapat dipecahkan PTK.

Analisis masalah meliputi sejumlah tuga yang mampu
dituntaskan yaitu: 1) menggunakan pondasi ilmiah untuk
mendalami masalah pokok, 2) merevisi prinsip pemahaman guru
ini sendiri yang walaupun terkadang hal ini bertentangan dengan
kebiasan sebagian guru yang resisten terhadap perubahan.

Rumusan Masalah

Setelah melaksanakan identifikasi problematika, tahap

selanjutnya perumusan masalah. Rumusan masalah pada penelitian
merupakan sesuatu yang sangat awal dan bisa jadi penentu materi
yang dilaksanakan dalam penelitian selanjutnya.

Rumusan masalah, ialah sebuah pertanyaan yang nanti ditemukan

jawabannya dengan pengumpulan data. Rumusan masalah dapat
berupa pernyataan atau pertanyaan. Hal-hal yang semestinya
didalami pada perumusan masalah adalah:

1
2.

w

Dirumuskan secara jelas, spesifik dan operasional.
Menggunakan kalimat tanya dengan merekomendasikan solusi
tindakan yang dilaksanakan.

Disusun dengan bahasa yang tepat dan cermat.

Mengandung gambaran mengenai fakta yang terjadi dari situasi
yang dibutuhkan.

Jelas cakupannya dan dapat diuji secara empiris.

Selanjutnya masalah seharusnya dirinci atau dijabarkan melalui

perhitungan agar skema perubahannya bisa lebih tepat sasaran.
Menjabarkan rumusan masalah penelitian tindakan (action research)
menggunakan lima pertanyaan:

1.
2.
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Siapa yang mengalami efek negatifnya?

Siapa atau apa yang diperkirakan menjadi peyebab munculnya
masalah itu?

Masalah apa sebenarnya itu?

Siapa yang sebagaii target revisi?

Apa yang dilaksanakanuntuk dalam memecahkan masalah itu??
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C. Merumuskan Hipotesis Tindakan

PTK biasanya dipakai menjabarkan hipotesis tindakan. Hipotesis
sebenarnya solusi singkat atas rumusan masalah yang direkomen-
dasikan. Hipotesis tindakan merupakan praduga tentang kesuksesan
perbuatan dalam merubah atau masalah yang dibahas pada
penelitian.

Bentuk umum rumusan hipotesis tindakan berbeda dengan
hipotesis penelitian (kuantitatif). Hipotesis penelitian kuantitatif,
mengatakan relasi yang nampak pada dua variabel atau lebih menge-
mukakan tidak miripnya antara dua kelompok atau lebih. Opini lain
mengatakan hipotesis pada PTK yang bukan mengemukakan itu.
Hipotesis PTK menyatakan “jika kita melaksanakan tindakan ini, kita
yakin tindakan kita pastinya adalah solusi problematika yang kita
teliti.?

Perumusan hipotesis tindakan merupakan langkah berikutnya
setelah peneliti menyatakan definisi teori dan kerangka pikir. Mak-
nanya ialah praduga mengenai fungsi-fungsi tindakan dalam menye-
lesaikan problem berdasar dengan hasil kajian teoritik untuk meru-
muskan hipotesis tindakan, bebrapa yang didapat dilakukan, yaitu:
1. Kajian teori pembelajaran dan teori pendidikan.

2. Kajian makna penelitian yang sesuai pada fakta lapangan.

3. Kajian hasil diskusi sesuai teman seprofesi, ahli-ahli, peneliti, dan
lain-lain.

4. Kajian kritik dan saran ahli-ahli pendidikan.

Contoh rumusan hipotesis tindakan “ penerapan metode diskusi
pada pembelajaran IPS bisa menaikkan hasil belajar sisiwa”.
D. Merencanakan Tindakan

Rencana tindakan adalah tindakan pembelajaran yang dipasang
secara teratur, mengedepankan hal penting dan melihat situasi-
situasi yang terjadi sekarang sehingga bisa meminimalkan kesalahan.

A
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Rencana tindakan harus luwes supaya disesuaikan pada perubahan
tiba-tiba dan kondisi sulit dan susah diamati.

Tindakan sebenarnya direncakan semestinya diberikan pada dua
pengertian: 1) tindakan kelas mempersoalkan batasan yang terdapat
perubahan dinamis situasi kelas dan menjelaskan bahwasanya
problema riila, baik yang jenisnya material ataupun bukan material
pada kelas, 2) langkah-langkah tersebut dipilih alasannya membuat
peneliti bertindak secara lebih tepat pada langkah-langkah
pembelajaran, utamakan pendalaman pada mengajarkan siswa dan
tepat pada mencukupi keinginan dan pertumbuhan siswa.*

Dalam rencana tindakan sebaiknya membuat macam informasi
tentang, yaitu: 1) pengembangan materi pembelajaran, 2) penilaian
metode pembelajaran, 3) struktur pemecahan masalah, 4) penggunaan
alat dan teknik pengumpulan data dan informasi yang diinginkan, 5)
rencana pengumpulan data dan pengolahan data, 6) rencana untuk
melaksanakan tindakan pemecahan masalah, 7) rencana evaluasi
tindakan dan evaluasi pembelajaran.

Renacana PTK sebaiknya diatur melihat hasil pengamatan awal
refleksi kepada permbelajaran kelas. Misalnya, bila anda guru MTK,
anda melaksanakan observasi kepada kondisi pembelajaran kelas
anda pada hal mengenai kondisi sekolah pada generalnya dan
menggambarkna hasil observasi dari kondisi sekolah dalam general
dan menggambarkan hasil pengamatan. Pada akhirnya didapatkan
kondisi yang riil terjadi.

E. Pelaksanaan Tindakan

Beberapa prinsip yang perlu diperhatika guru, agar pelaksanaan
tindakan ini dapat berjalan secara terarah, yaitu:

1. Tugas utama guru tentunya mengajar. Oleh sebab itu penelitian
yang lagi dilakukan jangan menganggu tugas guru saat mengajar.
Kesimpulannya guru jangan menggunkan siswa demi penelitian
yang lagi dilakukannya. Dengan kata lain, guru semestinya
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lebih mengedepankan siswa karena alasannya memang fokus
memperbaiki proses dan hasil siswa.

2. Cara pengumpulan data dilarang sampai banyak menghabiskan
waktu guru. Nilai utama pelaksanaan PTK semestinya disisipkan
dengan observasi dan interpretasi, dan pengumpulan data yang
paling baik adalah guru.

3. Metode yang ditetapkan haruslah realibel, akiabatnya dengan
mempertimbangkan guru mengelola strategi pembelajaran yang
bagus dengan kondsi kelas yang diajarnya.®

Ada macam-macam langkah yang dimatangkan sebelum
melakukan tindakan yaitu: 1) membikin konsep pembelajaran dengan
skenaro tindakan yang nanti dilakukan, skenario mengandung
langkah yang disiapkan oleh guru serta siswa pada akivitas tindakan
atau perbaikan, 2) mempersiapka berbagai sarana pembantu yang
sangat perlu, 3) menyiapkan tata cara merekam dan menganalisis
data yang sesuai dengan proses dan hasil revisi, 4) jika perlu, dalam
menetapkan kemantapan, guru butuh simulasi pelaksanaan tindakan.
Dalam hal ini, guru bisa berkolaborasi dengan reka sejawat atau
berinduk dengan dosen.

Pada tahapan pelaksanaan PTK, ada beberapa macam model
yang dikembangkan oleh beberapa ahli diantaranya model Kemmis
dan Taggart, model ini mudah untuk dilakukan dalam PTK. Kemmis
mengandalkan sistem spiral refleksi diri yang berawala pada planning
(rencana), action

(tindakan), observing (pengamatan), dan refleccting (refleksi),® dan
perencanaan kembali ialah sebagai pondasi dalam ancang-ancang
solusi masalah.
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Perencanaan ﬁ

Refleksi Siklus I Pelaksanaan
Pengamatan @
Refleksi Siklus ii Pelaksanaan

Pengamatan @

Dari gambar diatas tahapan pelaksanaan dalam PTK meliputi:

1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan meliputi: 1) menenali keinginan
siswa, 2) seleksi pendahuluan terhadap rencana yang akan
disebarkan, 3) memilihi bahan atau masalah yang akan dipelajari,
4) merencakan peran yang akan dilaksanakan menuju setiap siswa
dan 5) memriksa ulang pemahaman siswa terhadap problematika
yang akan diselidiki.” Tahapan persiapan yang perlu dilakukan
juga dalam perencanaan adalah:

a. Membuat rencana pembelajaran beserta rencana biru
pembelajaran yang mengandung tahapan-tahapa yang
dilaksanakan guru dan macam-macam kegiatan yang dilaksa-
nakan siswa dalam rangka penerapan tindakan perbaikan
yang sudah dilaksnakan.

b. Menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan
dalam kelas, contohnya LKS, alat peraga dan gambar-gambar.

c. Menyiapkan alat merekam dan menganalisis data berkiatan
proses dan hasil tindakan perbaikan.
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2. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan tindakan, realisasi dan teknik mengajar
dan juga tindakan atau perlakuan yang telah disusun diawal.
Tahap pelaksanaan tindakan ialah implementasi atau perencanaan
yang sudah dibikn, peneliti semestinya melaksanakan dengan
baik setelah dibuat saat tahapan perencanaan supaya hasil
yang didapat sama dengan yang diekspetasikan. Pada tahap ini
berdasarkan skenario yang sudah dirancang:

a. Memerintah arahan serta mendorong siswa sebelum
persiapan materi dimulai.

Meniapkan materi.

Memberikan soal kepada kelompok untuk dikerjakan.
Mengadakan perbaikan kepada semua siswa.

Memberi reward bagi kelompol yang terbaik.?

®an o

3. Observasi (Pengamatan)

Pada pengamatan atau observasi dengan merujuk pada
instrumen yang selesai dibikin dan diprediksikan mengikutsertakan
pengamatan dari eksternal. Teknik pengumpulan data pada PTK
ditentukan oleh sifat bawaan data yang akan dikumpulkannnya.
Aspek yang dilihat dulu PTK adalah:

a. Tahapan tindakannya.

b. Pengaruh tindakan (baik sengaja atau tidak sengaja).

c. Kondisi dan hambatan tindakan.

d. Bagaimana kondisi dan hambatan tersebut mempermudah
atau menghambat tindakan yang telah disusun dan
akibatnya.

e. Masalah lain yang muncul pada berjalam aktivitas jalan.

Observasi dilakukan berfungsi dalam melihat tahapan
dan efek dari evaluasi yang disusun. Langkah pada melakukan
observasi adalah: 1) pertemuan pada awalan yang bertujuan
untuk menyetujui macam-macam keputusan yang terkait pada
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pelajaran yang akan diamati dan observasi yang akan dilakukan,
2) pelaksanaan observasi dilakukan pencatatan, merekam atau
memahami dan menerjemahkan data sesuai dengan persetujuan
dan, 3) diskusi balik dimaan guru dan pengawas saling
memberikan informasi serta menerjemahkan informasi tersebut.

Refleksi (Reflection)

Dalam PTK refleksi merupakan usaha dalam menggali
permasalahan yang ada sudah kejadian atau belum kejadian, apa
yang sudah dituntaskan atau perbaikan melalui tindakan yang
dilakanakan. Hasil refleksi dibutuhkan dalam mengerahkan proses
selanjutnya sebagai usaha sesuai tujuan PTK

Refleksi terhadap tindakan terdiri, yaitu: pertama, data yang
bisa dianalisis, kedua, pada analisis memasukkan orang luar dan,
ketiga, memgambil kesimpulan. Refleksi dilaksanakan dengan
mengidentifikasi hasil tindakan bagaimana tinggi level perubahan
kemampuan pada awal dan akhir dilakukan tindakan. Juga
mendalami kesuksesan dengan persiapan tindakan selanjutnya.’

Refleksi yaitu usaha perbaikan yang dilaksanakan oleh
semua pengkolaborasi atau pihak-pihak yang terkait dengan
PTK yang dilaksanakan. Untuk itu refleksi dilaksanakan: 1) di saat
kondisi merencanakan tindakan apa yang ingin dilaksanakan,
2) pada saat tindakan selagi dilaksanakan, 3) selesai tindakan
itu dilaksanakan, kegiatan refleksi meliputi aktifitas analisis,
pemahaman dan perbaikan yang didapat saat melaksanakan
aktifitas observasi.l

Aspek yang urgen dari aktifitas refleksi diantaranya, yaitu
melaksanakan perbaikan terhadap kesuksesan dan mencapai
sasaran tindakan. Aspek lain yang urgen dari refleksi ialah
timbulnya peningkatan pada profesional kompetensi guru
Oleh sebab itu, guru tergolong profesional merupakan guru
yang mempunyai kemampuan untuk merubah dan mengikuti
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perubahan untuk langkah pembelajaran dan pelayanan
dilaksanakan berkelanjutan.
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A. Identifi Masalah

Dalam melaksanakan penelttian Tindakan kelas, identifikasi meru-
pakan Langkah yang paling utama dilakukan guru dalam menemukan
permasalah yang hendak diselesaikan dengan penelitian Tindakan,
dalam melakukan identifikasi masalah, guru harus merenungkan
berbagai persoalan yang dia hadapi saat mengajar atau dalam proses
pembelajaran yang telah ia lakukan. Identifikasi ini sangat berguna
supaya guru mampu memetakan ragam persoalan sebelum suatu
PTK dilakukan. Identifikasi masalah merupakan suatu proses untuk
merenungkan, menemukan, memilih serta memilah setiap perma-
salahan yang dirasakan guru terjadi dalam proses belajar-mengajar.

Banyak cara yang dapat dilakukan Identifikasi masalah, baik
dengan menemukan dan merasakan langsung saat mengajar,
maupun merenungkan dengan menggunakan beberapa konsep
pertanyaan, seperti;

1. Apakah siswa memiliki kompetensi dalam pembelajaran yang
telah diikuti?
2. Apakah pembelajaran yang dilakukan sudah sangat maksimal?

w

Apakah siswa termotivasi saat mengikuti pembelajaran?

4. Apakah penjelasan yang saya lakukan mudah dipahami siswa
dengan jelas?

5. Apakah siswa aktif saat mengajar?

Dan banyak pertanyaan lainnya yang berkaitan dengan perma-
salahan dalam proses pembelajaran. Nah, disinilah dituntut guru
open kritik dan menghindari alergi kritik, karena dalam kaidah PTK
kritikan dan semua permasalahan merupakan sebuah modal yang
sangat berharga dalam merangkai sebuah solusi untuk memperbaiki
kesalahan secara ilmiah. Guru dalam hal ini selalu dituntut sensistif
terhadap persoalan, dalam celah yang kecilpun dia (guru) harus
mampu mendeteksi kalau di kelas nya itu ada masalah yang harus
diselesaikan.
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Identifikasi masalah sangat berguna untuk mengarahkan
seorang peneliti(guru) dalam Menyusun proposal PTK, karena PTK
berhubungan langsung dengan action di lapangan artinya guru saat
menemukan permasalahan langsung mencari jalan keluar, metode
apa yang cocok digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut. Misalnnya saat mengajar guru merasakan bahwa siswanya
kurang aktif (connect) terhadap pembelajaran yang diberikan, saat
menjelaskan semua siswa terlihat kurang antusias mendengar atau
kurang paham, nah ini bisa menjadi suatu renungan untuk melakukan
identfikasi masalah, guru bisa menanyakan pada dirinya sendiri,
kenapa siswa bersikap seperti itu saat saya menjelaskan pelajaran?
Apanya yang salah, siswa nya kurang semangat, atau metode yang
saya(guru) gunakan kurang tepat? Selanjutnya guru tersebut mencari
alternatif solusinya dari berbagai referensi yang relevan serta juga
berdiskusi dan meminta pendapat dari rekan guru lainnya terhadap
soslusi dari permasalahan tersebut. Jikalau masalah misalnya di
metode yang kurang tepat untuk pembelajaran yang diberikan,
berarti metode apa yang cocok untuk topik itu, kemudian boleh
mengkombinasi dengan strategi, Teknik, taktik ataupun model serta
metode yang kira-kira dapat menjadi solusi dari permasalahan
tersebut, atau dapat membuat suasana pembelajaran lebih maksimal
dari sebelumnya.

Untuk dapat lebih leluasa dapat menemukan beragam masalah
dalam pembelajaran, seorang guru harus mau merendah dan mem-
buka diri untuk mau merenungkan sisi-sisi lemah dalam pelaksanaan
pembelajaran yang ia lakukan, dengan seperi itu maka guru akan
lahir niat untuk mau memperbaiki diri dari setiap kelemahan yang
ada, karena seorang guru yang egois merasa diri sudah benar
akan susah sekali dalam menggali permasalahan ini, seorang guru
harus berani berkata jujur mengenai beberapa sisi lemah yang
masih terdapat dalam pembelajaran yang dia Kelola, dengan kata
lain seorang guru harus mampu merenungkan, merefleksi, berfikir
balik dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan dalam hal
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melakukan identifikasi sisi lemah yang ada (Suwandi 2010, 30).
Karena dalam tahapan renungan ini akan terbuka peluang yang
sangat lebah dalam menemukan beragam persoalan yang nantinya
dapat diselesaikan satu persatu melalui PTK ini. Dengan demikian
persoalan yang diangkat dalam penelitian PTK harus benar-benar
persoalan yang dihayati guru dalam proses pembelajaran, bukan
praktik yang disarankan teman sejawat apalagi ditentukan oleh pihak
luar walaupun seorang kepala sekolah (Suwandi 2010, 31), karena
dalam PTK ini murni persoalan pribadi dari setiap guru yang hendak
melakukan perubahan kea rah yang lebih baik, dengan kata lain bukan
tidak boleh guru melakukan kalaborasi dengan rekannya namun sisi
persoalan yang ingin dipecahkan merupakan persoalan yang dihadapi
sendiri, karena setiap guru punya permasahan dan permasalahan
itulah untuk dirubah yang ingin dicarikan solusi dari PTK.

Karena dalam PTK masalah yang muncul murni berasal dari guru
dengan tujuan untuk memperbaiki pembelajaran, sedangkan metode
menemukan persoalan dengan melakukan refleksi pada kegiatan
pembelajaran dan disini guru bertindak sebagai pengajar sekaligus
juga berperan sebagai peneliti. Yang jadi pertanyaan selanjutnya,
bagaimana seorang guru menentukan kriteria yang baik dalam
menentukan permasalahan?. Fraenkel dan Wallen memberikan sedikit
penjelasan tentang kriteria dan syarat “masalah” dianggap baik untuk
dilakukan, penelitian yaitu:

1. Fleksibel; suatu hapat dicari jawabannya dengan sumber yang
jelas dan tidak banyak menghabiskan dana, tenaga serta waku
dalam melakukan penelitian.

2. Ekplisit; semua orang memberikan persepsi yang sama terhadap
permasalahan tersebut, atau dengan kata lain semua orang
menganggap itu merupakan suatu masalah.

3. Etis; yaitu tidak berkenaan dengan hal-hal yangbersifat moral,
etika dan nilai-nilai keyakinan serta agama(Hikmat 2011, 22).
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Masalah yang perlu dicermati guru melingkupi masalah yang

dianggap diluar kewajaran yang seharusnya terjadi, masalah itu baik
dalam pengelolaan kelas, proses belajar mengajar, penggunaan

sumber dan media belajar serta masalah lainnya. Rumusan dan focus

masalah yang mungkin ditetapkan guru dapat berupa:

1.

Bagaimana membelajarkan siswa materi tertentu agar mampu
dan mau belajar?

Bagaimaa memilih strategi dan metode pembelajaran yang tepat
dalam membelajarkan materi tertentu?

Bagaimana pembelajaran kooperatif, dan Pakem itu dilakukan?
Usaha apa yang seharusnya dilakukan dalam meningkatkan minat
dan motivasi belajar siswa?

Media apa yang cocok digunakan untuk mempercepat
pendalaman materi pembelajaran pada siswa? Dan permasalahan
lainnya yang perlu dikaji dan direnungkan (Zainuri 2021).

Terkait dalam memfokuskan permasalahan, Striger memberikan

arahan sebagai berikut(Muslich 2013, 19):

1. Tentukan isu ataupun topi kapa yang ingin diteliti; deskripsikan
isu apa atau suatu peristiwa yang menimbulkan permasalahan.

2. Masalah penelitian ; nyatakan sebuah itu tersebut menjadi isu
masalah yang cocok untuk diteliti.

3. Rumusan maslah; buatlah masalah tersebut dalam bentuk per-
tanyaan.

4. Tujuan penelitian; deskripsikan apa yang kira-kira diharapkan dan
dapat diperoleh dari penelitian itu.
Sebagai contoh dari rumusan diatas dapat dilihat pada table

berikut ini:
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Isu Siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran, tidak aktif
serta tidak paham dengan pembelajaran yang diberikan

masalah Siswa perlu digalakkan untuk termotivasi balajar, serta aktif
dan memahami pembelajaran yang diberikan guru

Fokus masalah Bagaimana cara guru meningkatkan keaktifan belajar serta
meningkatkan pemahaman siswa saat belajar

Rumusan Masalah | Apa yang harus dilakukan guru dalam meningkatkan
pemahaman siswa?, apakah metode (yang dipilih sebagai
solusi) dapat meningkatkan pemahaman siswa?

Tujuan Penelitian Meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa dalam proses
pembelajaran di kelas.

Dalam melakukan indentifikasi masalah dan proses mencarikan
solusi guru dapat juga melakukan Bersama guru lainnya, karena
pengalaman yang diberikan memungkinkan juga menjadi solusi
pemecahan setiap persoalan yang dihadapi.

B. Bentuk Judul penelitian Tindakan Kelas

Selain melakukan identifikasi masalah, judul merupakan
kedudukan yang terpenting dalam penelitian, seorang peneliti harus
mampu menentukan sebuah judul sesuai dengan variable dan arah
penelitiannya dengan pasti dan yakin. Masalah dan judul selalu
beriringan karena dengan adanya sebuah gambaran masalah maka
seorang guru dengan sendirinya akan dapat memberikan gambaran
judul yang hendak dibuat. Dalam melakukan sebuah penelitian tentu
seorang guru atau peneliti berangkat dari tahapan latar belakang
masalah, identifikasi masalah dan Batasan masalah baru kemudian
menentukan judul yang relevan dengan gambaran latar belakang
masalah tersebut. Terkadang yang menjadi subuah kesalahan
dan membingungkan pada peneliti pemula dalam merencanakan
sebuah penelitian terlebih dahulu menetukan judul penelitian baru
kemudian mencari permasalahan yang disesuaikan dengan judul
tersebut, sebagaimana Sugiono mengatakan bahwa: “walaupun judul
penelitian itu selalu tercantum di bagian paling depan pada setiap
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laporan penelitian, tapi bukan berarti penelitian berangkat dari judul
(Sugiono 2014), justru judul penenelitian ditentukan dari titik tolak
Batasan masalah penelitian. Untuk menentukan alur pikir sebuah
judul dapat dipetakan sebagai berikut:

Judul Latar Belakan Identifikasi Batasan
Penelitian Masalah Masalah Masalah
-

Dari model diatas maka jelas bahwa walaupun judul penelitian
menjadi objek utama dan yang peling pertama terlihat dalam sebuah
penelitian seyogyanya dia lahir setelah rentetan Panjang penjelasan
permasalahan penelitian. Jadi dalam membuat suatu penelitian tidak
selalu harus terikat oleh judul yang telah ditentukan kemudian dicari
permasalahannya, bukan tidak boleh tapi agak berbelit belit dan
membingungkan dalam mencocokkan permsalahan dengan judul
yang telah ditentukan tersebut. Namun ada acara lain yang lebih
praktis dan mudah sebagaimana pada model gambar diatas tersebut.
Misalnya dengan mengetahui variable-veriabel penelitian yang telah
dibatasi itulah dan diangkat menjadi judul penelitian(Riduwan 2011,
16), serta banyak cara lain tergantung kreatifitas seorang guru dalam
menentukan judul penelitian Tindakan kelasnya itu.

Judul penelitian harus netral dan berdasarkan pada permasalahan
yang diteliti. Demikian juga dalam penelitian PTK judul atau tema
penelitian sangat perlu ditentukan, tema atau judul penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan tema atau sasaran penelitian itu
dilakukan atau mengambarkan apa yang hendak dilakukan peneliti
dalam memecahkan permasalahan penelitian Tindakan, dengan
demikian dari judul dapat terlhat bahwa isi dari pelaporan PTK dibuat,
jadi judul penelitian Tindakan kelas harus mencerminkan sebuah
aktifitas, mudah dipahami dan dapat menebak isi laporan PTK.
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Sebuah judul PTK yang baik minimal harus memiliki unsur:

1. Apayang akan ditingkatkan atau dipecahkan?

2. Apa Tindakan yang akan dilakukan untuk memecahkan
permasalahan tersebut?

3. Siapa atau bidang apa yang ingin ditingkatkan?

Sedangkan dalam merumuskan ketiga usur tersebut berbentuk
singkat, jelas, komprehensif serta mudah dipahami. Untuk meru-
muskan sebuha judul ptk harus memuat tiga unsur yaitu “apa,
Tindakan apa dan siapa” atau dengan kata lainnya yaiti “apa yang
hendak ditingkatkan?, Tindakan apa yang digunakan? Serta Siapa
yang akan ditingkatkan? Sebagai contoh beberapa judul Penelitian
Tindakan Kelas (PTK).

Contoh Satu:

Peningkatan motivasi belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif learning pada siswa kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Meulaboh

Apa : meningkatkan motivasi belajar siswa

Tindakannya : melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif
learning

Siapa . Siswa kelas VII MTsN Model Meulaboh

Contoh dua:

Dibawah ini beberapa contoh judul penelitian Tindakan kelas,
yaitu:
1) Upaya meningkatkan hasil belajar melalui model pembelajaran
ingkuiri pada siswa kelas VI MIS Kulu Kabupaten Nagan Raya
2) Peningkatan Ketrampilan Berbicara siswa dengan memanfaatkan
Media gambar pada siswa kelas V SDN Purworejo Kabupaten
Nagan Raya
3) Peningaktan kemampuan menulis, dengan menggunakan media
cerita bergambar pada siswa kelas V SDN 5 kabupaten Aceh Jaya
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4) Upaya peningkatan pemahaman peserta didik delam pembelajaran
Hadits melalui metode demontrasi siswa kelas Kota Banda Aceh.

5) Pelaksanaan model hidden curriculum dalam menanamkan
nilai moderasi beragama pada siswa madrasah Aliyah negeri 1
Meulaboh Aceh Barat.

6) Penenaman nilai Akhlaqul Qarimah dengan menggunakan
model pembelajaran dramatisasi pada siswa kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah Swasta Nagan raya.

Dapat digunakan sruktur kalimat berikut dalam mengembangkan
sebuah judul PTK:

1. Peningkatan ...... melalui.......di.....

2. Optimalisasi......untuk meningkatkan...... di.....

3. Penggunaan ....... untuk meningkatkan....... di.....
4. Implementasi ....... untuk meningkatkan....... di.....
5. Peningkatan .....dengan memanfaatkan ......di.....
C. Rumusan Masalah

Merumuskan rumusan masalah merupakan suatu poin penting
dalam merangkai proposal penelitian, karena rumusan masalah dapat
berfungsi sebagai pengarah, pengerucut dari generalnya sebuah tema
penelitian. Rumusan masalah berfungsi sebagai factor penentu arah
penelitian yang hendak dilakukan atau suatu aspek yang menuntut
peneliti untuk mampu menjawab pertanyaan penelitiannya tersebut
dengan baik dan tepat sesuai kaedah dalam ilmu penelitian, karena
rumusan masalah terbentuk dari latar belakang masalah yang
dijadikan landasan atau alasan penelitian dilakukan, atau dengan kata
lain sebagai tolak ukur menentukan metode penelitian. Ada beberapa
fungsi rumusan masalah dalam penelitian, diantaranya:

1. Sebagai titik sentral penelitian, yaitu rumusan masalah menjadi
titik sentral arah bahasan penelitian, hal ini juga bermakna
bahwa rumusan masalah dapat menjadi sebuah pedoman dalam
melaksanakan penelitian, karena dalam merumuskan suatu
rumusan masalah biasanya selalu dengan menggunakan kalimat

87



Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru Inspiratif

tanya yang nantinnya harus dicari/diteliti jawabannya dengan
menggunakan aturan metodologi penelitian.

2. Sebagai sebuah solusi, dalam melaksanakan sebuah penelitian
rumusan masalah dapat juga berkedudukan sebagai solusi untuk
mempermudah dan memberikan arah penelitian yang akan
dilakukan. Umpamanya seorang peneliti hendak melakukan
penelitian Tindakan yang berangkat dengan permasalahan
motivasi belajar, karena permasalan yang diuraikan mungkin
banyak arah yang bisa dilakukan penelitian, maka rumusan
masalah bisa menjadi sebuah solusi untuk lebih menfokuskan
pada tujuan penelitian yang hendak dilakukan peneliti.

3. Mempermudah pelaksanaan penelitian, dengan adanya rumusan
masalah maka seorang peneliti akan lebih mudah dalam me-
nentukan siapa yang akan menjadi informan, populasoi dan
sampel bahkan mengarahkan pada metode dalam pelaksanaan
penelitian.

4. Sebagai penentu arah penelitian, merumuskan suatu rumusan
masalah dalam penelitian dapat menjadi penentui arah penelitian,
penentu arah ini dapat berupa pada jenis data apa yang
perlu dikumpulkan peneliti, serta jenis data apa yang menjadi
pendukung serta yang tidak diperlukan atau harus dibuang dalam
pembahasan hasil penelian (Meisaerawati 2015).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah
yang merupakan suatu yang dapat menentukan arahnya penelitian
harus dirumuskan dengan sangat jelas dan dapat di ukur atau dapat
dijawab dengan mudah saat penelitian dilakukan. Proposal penelitian
yang rumusan masalahny tidak jelas berbelit belit akan menghasilkan
temuan penelitian yang tidak jelas juga, untuk itu sangat elementer
bagi seorang peneliti untuk mengkonstruksikan perumusan masalah
pada bagian akhir dari bab pendahuluan penelitiannya.

Dalam merangkain sebuah rumusan masalah, pada umumnya
seorang peneliti menentukan sendiri apa yang hendak ia kaji dalam
penelitiannya, namun ada hal yang terpenting dalam merumuskan
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permasalahan ini atau pertanyaan penelitian yang harus disusun

dengan efektif, ada beberapa ciri-ciri perumusan masalah yang baik

dan efektif, diantarganya:

1. Pertanyaan peneltian harus menarik (actual, ada paradoks, dan
sejauh mungkin diterapkan pendekatan yang berbeda);

2. Pertanyaan yang dirumuskan harus relevan dengan topik
penelitian yang hendak dilakukan, dan diperkuat dengan maksud
membuat hubungan antara fenomena yang akan dikaji.

3. Pertanyaan penelitian harus di konstruksikan dengan jelas dan
terukur, buatlah pertanyaan yang membumi dan batasi variable
yang hendak dikaji.

4. Pertanyaan yang diajukan harus membawa implikasi penelitian
yang dapat dilaksanakan (Nasdian et al. 2012, 3).

Karena suatu rumusan masalah merupakan sebuah penentu
arah penelitian maka seorang guru dalam melakukan penelitian
tindakannya harus merumuskan rumusan masalah dengan suatu
kalimat tanya (?) yang dapat terjawab saat penelitian dilakukan.
Rumusan masalah menjadi penting karena disinilah arah penelitian
ditentukan. Sebagai contoh dibawah ini ada beberapa bentuk
rumusan masalah.

Pertama, perumusan masalah yang berkaitan dengan perma-
salahan kurangnya minat belajar siswa di kelas, misalnya seorang guru
melihat sebuah realita yang berkaitan dengan motovasi belajar siswa
yang rendah., yang sogyanya saat mengajar siswa berperan aktif dan
minat belajarnya tinggi, namun yang terjadi malah sebaliknya. Maka
seorang guru dengan PTK-nya akan mencari solusi dari permasalahan
yang tidak diinginkan tersebut, mencari dan menganalisis model
atau metode pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar
umpamanya menggunakan model pembelajaran cooperative
learning atau Role Playing (bermain peran), dimana diyakini model
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan minat belajar siswa
karena sifatnya lebih pada siswa aktif. Dengan rangkuman rumusan
masalah yang telah dirangkum serta tema yang telah ditentukan
misalnya: Meningkatkan minat belajar siswa dengan menggunakan
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model pembelajaran cooperative learning pada siswa kelas VI MIN 3
Kota Banda Aceh.

Dari tema diatas terlihat bahwa seorang guru sekaligus berperan
sebagai peneliti akan meneliti dan memecahkan permasalahan yang
ia hadapi dengan menggunakan model pembelajaran cooperative
learning tersebut. Maka perumusan masalahnya dapat dibuat sebagai
berikut; apakah pembelajaran model cooperative learning dapat
meningkatkan minat belajar siswa? Bagaimana respon siswa dengan
menggunakan model pembelajaran cooperative learning? Atau sejauh
mana efektifitas penggunaan model pembelajaran cooperative
learning dalam meningkatkan minat belajar siswa?.

Jadi rumusan yang selalu diakhiri dengan kalimat tanya tersebut
menjadi patokan peneliti ntuk mencari jawabannya saat penelitian
dilaksanakan. Maka rumusan masalah harus dapat terukur dan
harus mempermudah merangkum metode penelitian PTK untuk
mendapatkan jawabannya. Karena penelitian ini bersifat action riset
atau penelitian Tindakan, guru sebagai penanggung jawab langsung
penelitian harus benar-benar menganalisis kecocokan aksi dengan
permasalahan yang dihadapi, artinya aksi yang dilakukan dalam
siklus PTK nantinya dapat merubah suatu keadaan ke konsisi yang ia
harapkan. Atau dapat memperbaiki kondisi belajar yang dianggap
bermasalah tersebut. Maka untuk itu dalam merumuskan rumusan
masalah, latar belakang masalah dan tema penelitian harus benar-
benar terwakili gambarannya dari hasil penelitian yang dilakukan,
jangan kontra dan tidak nyambung sehingga gambaran masalah dan
hasil akan ikut melenceng pula.
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Sinopsis:

Hipotesis tindakan adalah suatu perkiraan tentang tindakan
yang diduga dapat mengatasi permasalahan tersebut. Dalam PTK
digunakan istilah hipotesis tindakan. Hipotesis merupakan jawaban
sementara atas rumusan masalah yang telah diajukan. Hipotesis
tindakan adalah dugaan sementara dari keberhasilan tindakan untuk
mengubah atau mengatasi masalah yang diangkat dalam penelitian.
Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah lanjutan setelah
penelitimengemukakan landasan teori dan kerangka berpikir. Artinya
bahwa pendugaan mengenai keberfungsian tindakan untuk meng-
atasi masalah didasarkan pada hasil kajian secara teoritik. Dengan
demikian pendugaan tidak asal dilakukan saja akan tetapi memiliki
dasar ilmiah yang bisa dipertanggungjawabkan Rumusan hipotesis
tindakan dibangun berdasarkan deskripsi dari kerangka berfikir dan
merupakan kalimat jawaban dari rumusan masalah.

A. Pengertian dan Langkah Penyusunan Hipotesis
Penelitian

Hipotesis berasal dari bahasa Yunani: hypo = di bawah; thesis
= pendirian, pendapat yang ditegakkan, atau kepastian. Hipotesis
atau disebut juga hipotesa secara singkat dapat diartikan sebagai
dugaan sementara. Di dalam sebuah penelitian, hipotesis merupakan
jawaban atau dugaan sementara atas masalah yang dirumuskan dan
searah dengan tujuan penelitian ilmiah. Karena merupakan sebuah
dugaan, maka diperlukan pembuktikan untuk menguiji kebenarannya.
Hipotesis dikatakan teruji jika tidak bertentangan dengan hipotesis
yang telah disusun tersebut. Hipotesis yang sudah teruji kebenarannya
selanjutnya disebut sebagai teori. Pengujian hipotesis dilakukan
melalui eksperimen atau percobaan. Fungsi utama dari suatu hipotesis
penelitian adalah sebagai pedoman dalam memberikan arah kegiatan
penelitian yang dilakukan.
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Hipotesis penelitian berfungsi sebagai pedoman dalam penyu-
sunan desain penelitian, penentuan kriteria dalam penyusunan
instrumen penelitian, menetapkan indikator-indikator atas aspek dan
variabell yang diukur, dan menentukan teknik analisis data penelitian

Sebuah hipotesis yang baik harus memenuhi kriteria berikut.

1. Hipotesis harus disusun spesifik dalam kalimat yang menyatakan
hubungan antara dua variabel atau lebih.

2. Hipotesis harus dilandasi argumentasi yang kuat berdasarkan
pada teori dan atau pengalaman lapangan yang kuat.

3. Hipotesis harus dapat diuji dan diukur (testable and measurable)
melalui penelitian lapangan.

4. Hipotesis harus disusun dalam kalimat yang singkat dan jelas
(concise)

5. Hipotesis harus konsisten dengan teori-teori yang ada.
Hipotesis harus disusun sedemikian rupa sehingga eksplanasi
yang dikemukakan memiliki argumentasi yang jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan secara nalar dan atau rasional.

7. Hipotesis harus bebas nilai, artinya nilai-nilai yang dimiliki peneliti
dan preferensi subjektivitas tidak memiliki tempat di dalam
pendekatan ilmiah seperti halnya dalam hipotesis.

B. HIPOTESIS DALAM PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Banyak orang mempertanyakan tentang hipotesis dengan sebuah
pertanyaan apakah penelitian tindakan memerlukan hipotesis?
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian
atau rumusan masalah. Hipo adalah dibawah,tesis adalah sebuah
kebenaran. Disebut sementara karena hipotesis baru merupakan
jawaban sementara penelitiannya belum dilakukan, jadi belum tau
hasilnya.

Hipotesis merupakan suatu dugaan awal yang bakal terjadi jika
suatu tindakan dilakukan. Misalnya, jika kebiasaan berlatih ditingkatan
lewat penugasan latihan soal di rumah, maka akan meningkatkan

95



Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru Inspiratif

kecepatan mengerejakan soal dengan rata-rata 10% setiap bulanya.
Dari contoh ini,hipotesis tindakan merupakan tindakan yang diduga
akan dapat memecahkan masalah yang diteliti.

Hipotesis biasanya dibuat oleh peneliti dalam eksperimen.
Sebelum mulai dengan penelitiannya, peneliti membuat hipotesis,
sebuah dugaan tentang lebenaran jawaban terhadap penelitiannya.
Apabila PTK dipandang sebagai penelitian eksperimen, PTK itu tidak
salah apabila menggunakan hipotesis, Selama ini, PTK dikatakan
mementingkan proses bukan hasil, jadi tidaklah salah apabila PTK
tidak menggunakan hipotesis. Dengan kata lain, hipotesis dalam
dalam PTK sifatnya alternatif saja, menggunakan boleh, tidak
menggunakan juga boleh.

Dalam akhir setiap siklus, peneliti mengetahui hasil atau prestasi
belajar siswa. Jika prosesnya baik, memang diharapkan hasilnya baik.
Dalam rangkaian siklus, diharapkan bahwa tindakannya semakin
baik. Dengan harapan demikian, maka hipotesis tindakan dapat
dirumuskan sebagai berikut: “Prestasi belajar siswa pada akhir siklus
ke-2 lebih baik dibandingkan dengan prestasi belajar siswa pada akhir
siklus ke-1". Demikian selanjutnya, apabila dalam penelitian ini ada
tiga siklus, peneliti boleh dirumuskan hipotesis selanjutnya denagan:
"Prestasi belajar siswa dalam siklus ke-3 lebih baik daripada prestasi
belajar siswa pada siklus ke-2". Mungkin peneliti mau merumuskan
hipotesis umum untuk penelitiannya, yaitu “secara umum, prestasi
belajar siswa akan meningkat setiap siklus, dan setiap siklus terakhir,
prestasi belajar siswa akan meningkat lebih baik dibandingkan
denagn prestasi belajar sebelum siklus.”

Rumusan hipotesis tindakan sedikit berbeda dengan hipotesis
penelitian konvesional. Jika hipotesis konvesional menyatakan adanya
hubungan antara dua variabel atau lebih akan menyatakan adanya
perbedaan mean antara du kelompok atau lebih, maka hipotesis
tindakan tidak menyatakan demikian. Akan tetapi, menyatakan
“jika tindakan ini dilakukan dengan baik, maka tindakan ini akan
merupakan suatu pemecahan problem yang baik”. Contoh lain,
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“jika orang tua /wali murid diikutsertakan dalam proses pembuatan
rencana sekolah, maka pertisipasi orang tua/ wali murid akan semakin
tinggi”.
Menurut Darsono (1996), untuk merumuskan hipotesis tindakan,
peneliti dapat melakukan:
1. kajian teori pemblajaran dan teori pendidikan.
2. kajian hasil hasil penelitian yang relevan dangan permasalahan.
3. kajian hasil diskusi dengan rekan sejawat, pakar, peneliti, dan
lain-lain, serta
4. kajian pendapat dan saran pakar pendidikan.

Dari kajian tersebut, menurut Darsono dapat diperoleh landasan
untuk membangun hipotesis tindakan. Namun demikian, perlu juga
dipertimbangkan kelayakan tindakan atas dasar situasi riil dan situasi
deal atau harapan. Sebab jika terdapat jarak yang jauh dan tidak
diupayakan menjembatani, maka tindakan yang dilakukan tidak akan
menimbulkan hasil secara optimal. Oleh karna itu, kondisi dan situasi
yang dipersyaratkan untuk dipenuhi jangan terlalu ideal yang tidak
mungklin dapat dilakukan oleh guru SD. Peneliti hendaknya realistis
terhadap kenyataan kesehariaan dunia ke-SD-an di mana guru berada
dan melaksanakan tugasnya.

Lebih lanjut, Darsono menguraikan lima hal yang perlu diperha-
tikan dalam merumuskan hipotesis tindakan, yaitu:

a. Rumusan alternatif-alternatif tindakan untuk pemecahan-
pemecahan masalah berdasarkan hasil kajian.

b. Setiap alternatif pemecahan yang diusulkan perlu dikaji ulang
atau dievaluasi dari segi bentuk tindakan dan prosedurnya, segi
kelayakan, kemudahan, kepraktisan (hasil segera dilihat), Dan
optimaliskan hasil serta cara penilaiannya.

c. Pilih alternatif tindakan dan prosedur yang dinilai paling
menjanjikan hasil optimal dan dapat dilakukan oleh guru dalam
kondisi dan situasi dunia SD.
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d. Tentukan langkah-langkah untuk melaksanakan tindakan dan
cara cara untuk mengetahui hasilnya.

e. Tentukan cara untuk menguiji hipotesis tindakan guna membuktikan
bahwa dengan tindakan yang dilakukan telah terjadi perubahan,
perbaikan, atau peningkatan dengan keyakinan

Langkah-langkah Perumusan Hipotesis

Hipotesis terbentuk atas dasar dugaan (conjecture) peneliti.
Meskipun hipotesis berasal dari terkaan, akan tetapi sebuah hipotesis
tetap harus dibuat berdasarkan acuan, yakni teori dan fakta ilmiah.
Di dalam memudahkan proses pembentukan hipotesis, seorang
peneliti biasanya menurunkan sebuah teori menjadi sejumlah asumsi
dan prostulat. Asumsi-asumsi tersebut dapat didefinisikan sebagai
anggapan atau dugaan yang mendasari hipotesis. Berbeda dengan
asumsi, hipotesis yang telah diuji dengan menggunakan data melalui
proses penelitian adalah dasar untuk memperoleh kesimpulan. Selain
menggunakn teori sebagai acuan, perumusan hipotesis dapat juga
menggunakan acuan fakta. Secara umum, fakta dapat didefinisikan
sebagai kebenaran yang dapat diterima oleh nalar dan sesuai dengan
kenyataan yang dapat dikenali dengan panca indera.

Fakta Ilmiah sebagai acuan perumusan hipotesis dapat diperoleh
dengan berbagai cara, misalnya memperoleh dari sumber aslinya,
menggambarkan atau menafsirkan dari sumber asilnya, dan menyu-
sun fakta dalam bentuk penalaran abstrak (abstract reasoning).
Hipotesis dapat pula dirumuskan berdasarkan beberapa sumber lain,
yaitu kebudayaan dimana ilmu atau teori yang relevan dibentuk, ilmu
yang menghasilkan teori yang relevan, analogi, dan reaksi individu
terhadap sesuatu dan pengalaman.

C. Menggali Hipotesis

Nazir (2005: 154) menyatakan bahwa menemukan suatu hipotesis
merupakan kemampuan si peneliti dalam mengaitkan masalah-
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masalah dengan variabel-variabel yang dapat diukur dengan

menggunakan suatu kerangka analisis yang dibentuknya. Menurut
Nazir (2005: 11154) dalam menggali hipotesis, si peneliti harus:

1

Mempunyai banyak informasi tentang masalah yang ingin
dipecahkan dengan jalan banyak membaca literatur-literatur yang
ada hubungannya dengan penelitian yang sedang dilaksanakan;
Mempunyai kemampuan untuk memeriksa keterangan tentang
tempat-tempat, objek-objek serta hal-hal yang berhubungan satu
sama lain dalam fenomena yang sedang diselidiki;

Mempunyai kemampuan untuk menghubungkan suatu keadaan
dengan keadaan lainnya yang sesuai dengan kerangka teori ilmu
dan bidang yang bersangkutan.

Merumuskan Pemecahan Masalah dalam Bentuk Hipotesis
Tindakan

Jika hipotesis penelitian formal menyatakan adanya hubungan

antara dua variabel atau lebih atau menyatakan adanya perbedaan
antara dua kelompok atau lebih maka hipotesis tindakan tidak menya-
takan demikian. Hipotesis tindakan berupa pernyataan yang berisi
upaya tindakan yang di duga merupakan suatu solusi yang dapat
memecahkan permasalahan yang diteliti.

Contoh lain rumusan hipotesis tindakan:

Pelibatan orang tua dalam perencanaan kegiatan akademik
sekolah akan berdampak meningkatkan perhatian mereka
terhadap penyelesaian tugas siswa di rumah.

Jika kebiasaan membaca ditingkatkan melalui penugasan mencari
kata atau istilah sarapan,perbendaharaan kata akan meningkat
dengan rat-rata 10% setiap bulanya.

Agar anda dapat menyusun hipotesis tindakan dengan tepat,

sebagai, peneliti, Anda dapat melakukan serangkaian kegiatan berikut:

1.

Mengkaji teori-teori pembelajaran/pendidikan, khususnya yang
terkait dengan topik yang akan diteliti.
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2.

Menelaah hasil-hasil penelitian yang relevan denagn permasalahan
yang akan di teliti.

Berdiskusi dengan teman sejawat, pakar pendidikan, atau peneliti
lain yang mempunyai wawasan cukup tentang pembelajaran,
terutama pembelajaran yang terkait dengan topik yang akan
diteliti.

Mengkaji pendapat dan saran pakar pendidikan yang dituangkan
dalam bentuk program-program nyata, khususnya pakar
pendidikan yang terkait dengan topik yang akan diteliti.
Merefleksikan pengalaman Anda sendiri sebagai guru, terutama
ketika melaksanakan pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengkajian/diskusi tersebut, anda akan dapat

memperoleh landasan yang mantap untuk membangun hipotesis
tindakan. Menurut Soedarsono (1997) beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam merumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut:

a.
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Rumusan alternatif tindakan perbaikan berdasarkan hasil kajian!
Dengan kata lain, alternaif tindakan perbaikan hendaknya
mempunyai landasan yang mantap secara konseptual.

Kaji ulang setiap alternatif tindakan perbaikan yang dipertimbang-
kan serta evaluasi dan segi relevansinya dengan tujuan kelikan
teknis dan keterlaksanakannya! Di samping itu, tetapkan juga
cara penilainnya sehingga dapat memfasilitasi pengumpulan
serta analisis data secara cepat, namun tepat selama program
tindakan perbaikan itu diimplementasikan!

Pilih alternatif tindakan serta prosedur implementasi yangb dinilai
paling menjanjikan hasil optimal, namun masih tetep ada dalam
jangkauan kemampuan guru untuk melakukannya dalam kondisi
dan situasi sekolah yang actual!

Pikiran dengan seksama perubahan-perubahan atau perbaikan-
perbaikan yang secara implisit dijanjikan melalui hipotesis
tindakan itu, baik yang berupa proses dan hasil belajar siswa
maupun teknik mengajar guru.
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Rumuskan pemecahanya dalam bentuk hipotesis tindakan,
baik dalam rumusan umum maupun khusus! Tuliskan dalam format
berikut!

Hipotesis tindakan (rumusan umum):

Hipotesis tindakan (rumusan khusus):
a.

C.

Dan seterusnya. (Tambahkan jika jumlah rumusan khusus hipotesis tindakan masih
kurang)

Hipotesis dalam penelitian tindakan bukan perbedaan melainkan
hipotesis tindakan. Rumusan hipotesis tindakan memuat tindakan
yang diusulkan untuk menghasilkan perbaikan yang diinginkan. Borg
dan (1982) mengajukan adanya persyaratan untuk hipotesis, yaitu:
1. Hipotesis harus dirumuskan dengan singkat dan jelas.

2. Hipotesis harus dengan nyata menunjukkan adanya hubungan
antara dua atau dua lebih variabel.

3. Hipotesis harus didukung oleh teori-teori yang dikemukakan oleh
para ahli atau hasil penelitian yang relepan.

Margono (2004: 68) memberikan pedoman yang dapat digunakan
untuk merumuskan hipotesis. Pedoman tersebut yaitu:
1. Hipotesis dinyatakan sebagai hubungan antara ubahan-ubahan
2. Hipotesis dinyatakan dalam kalimat pernyataan
3. Hipotesis dapat diuji kebenarannya, atau peneliti dapat
mengumpulkan data untuk menguji kebenarannya.
4. Hipotesis dirumuskan dengan jelas.
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Contoh hipotesis tindakan:

Situasinya adalah kelas yang siswa-siswanya sangat lamban
dalam memahami teks bacaan. Berdasarkan analisis masalah,
peneliti menyimpulkan bahwa mereka memiliki kebiasaan membaca
yang salah dalam memahami makna bahan bacaannya, dan bahwa
"kesiapan pengalaman” untuk memahami konteks perlu ditingkatkan.

Hipotesis tindakannya adalah:

Bila kebiasaan membaca yang salah dibetulkan lewat teknik-
teknik perbaikan yang tepat dan “kesiapan pengalaman” untuk
memahami konteks bacaan ditingkatnya, maka para siswa akan
meningkatkan kecepatan membacanya. Dalam masalah evaluasi guru
dapat melakukan tindakan untuk meningkatkan cara-cara evaluasi
yang dapat memberikan dampak pada peningkatan pembelajaran
siswa.

Menurut Sugiyono (2015:96), "Hipotesis adalah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian kajian dinyatakan
dalam bentuk kalimat pernyataan”. Hipotesis merupakan jawaban
sementara yang masih perlu diuji kebenarannya.

B. Menganalisis Kelaikan Hipotesis Tindakan

Setelah Anda memproleh gembaran awal mengenai sejumlah
hipotesis tindakan, selanjutnya Anda perlu melakukan pengkajian
terhadap kelaikan masing-masing hipotesis tindakan tersebut.
Pengkajian Anda arahkan pada: apakah ada “jurang” antara situasi
nyata dan situasi ideal yang dijadikan rujukan? Jika terdapat jurang
yang terlalu dalam di antara keduanya sehingga dalam praktik akan
terlalu sulit untuk mengupayakan perwujudannya, tindakan yang akan
Anda lakukan tidak akan membuahkan hasil yang optimal.

Oleh karna itu, kondisi dan situasi yang dipersyaratkan untuk
penyelenggaraan sesuatu tindakan perbaikan dalam rangka PTK
harus ditetapkan sedemikian rupa sehingga masih ada dalam batas-
batas kemampuan Anda sebagai guru, dukungan fasilitas yang
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tersedia di sekolah, kemampuan rata-rata siswa sasaran. Dengan
kata lain, sebagai pelaku PTK, Anda hendaknya cukup realitas dalam
menghadapi kenyataan keseharian kelas/sekolah tempat Anda
melaksanakan tugas.

Terkait dengan pengkajian kelaikan hipotesis tindakan ini, ada
beberapa hal yang perlu Anda perhatikan. Implementasi PTK akan
berhasil apabila didukung oleh kemampuan dan komitmen guru yang
merupakan pelaksananya. Selain itu,keberhasilan pelaksanaan PTK
Juga ditentukan oleh adanya komitmen guru yang merasa tergugah
untuk melakukan tindakan perbaikan. Dengan kata lain, PTK dilakukan
bukan karena ditugaskan oleh atasan atau didorong oleh keinginan
untuk memperoleh imbalan finansial, melaikan demi komitmen guru
yamg memang menginginkan keberhasilan kompetensi siswa.

- Kemampuan siswa juga perlu diperhitungkan, baik dari segi fisik,
psikologis dan sosial budaya, maupunetik. Dengan kata lain PTK
seyogianya tidak dilaksanakan apabila diduga akan berdampak
merugikan siswa.

- Fasilitas dan sarana pendukung yang tersedia dikelas atau di
sekolah juga perlu diperhitungkan, sebab pelaksanakan PTK
dengan mudah dapat terhambat oleh kekurangan dukungan
fasilitas penyelenggaraan. Oleh karena itu, demi keberhasilan PTK
maka guru dan mitranya dituntut dapat mengusahakan fasilitas
dan sarana yang di perlukan.

- Selain kemampuan siswa bagi perorangan, keberhasilan
PTK juga sangat tergantung pada iklimbelajar di kelas atau
sekolah. Pertimbangan ini tentu tidak dapat diartikan sebagai
kecenderungan untuk mempertahankan status quo. Dengan
kata lain, perbaikan iklim belajar di kelas dan di sekolah justru
dapat dijadikan sebagai salah satu sasaran PTK. Karena sekolah
juga merupakan sebuah organisasi, selain iklim belajar, iklim
kerja sekolah juga menentukan keberhasilan penyelenggaraan
PTK. Dengan kata lain, dukungan dan kepala sekolah serta rekan
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sejawat guru dapat memperbesar peluang keberhasilan PTK.
(Lihat Soedarsono,1999).

Hipotesis tindakan harus dapat diuji secara empiris. Hal ini berarti
bahwa, baik proses pelaksanaan tindakan yang dilakukan maupun
dampak yang diakibatkannya dapat diamati atau dimonitor,baik oleh
Anda sebagai guru pelaksana PTK maupun oleh pengamat lain (teman
sejawat). Pengamat atau monitoring ini dapat dinyatakan dalam
bentuk angka-angka (kuantitatifymaupun dalam bentuk penilaian/
pernyataan kualitatif. Hal yang paling penting adalah gejala-gejala
tersebut harus dapat diverivikasi oleh siapapun.

Selain itu, tim PTK juga perlu membahas secara mendalam
tentang kemungkinan konsekuensi atau dampak atas perlakuan
tindakan yang harus doantisipasi.Demikian pula kemungkinan
timbulnya masalah baru dengan adanya tindakan di kelas. Atas dasar
berbagai pertimbangan tersebut, peneliti dapat secara lebih cermat
menyusun rencana tindakan yang akan diterapkan.

Berdasarkan rumusan hipotesis tindakan yang telah Anda
terapkan, jelaskan kelaikan atau kelayakannya! Kelaikannya dapat
Anda arahkan pada kondisi riil kelas/sekolah yang Anda anggap dapat
menunjang penerapan hipotesis tindakan!

Kelaikan hipotesis tindakan:
a.
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Dan seterusnya, (Tambahkan jika butir kelaikan hipotesis tindakan masih anda rasa
kurang)
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A. PENGERTIAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS (PTK)

Penelitian tindakan kelas berkembang dari penelitian tindakan.
Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian reflektif
dan kolektif yang dilakukan peneliti dalam situasi sosial untuk
meningkatkan penalaran praktik sosial mereka.(Kemmis 1998).
Menurut Elliot (1982) penelitian tindakan kelas adalah kajian tentang
situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas tindakan
melalui proses diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan,
dan mempelajari pengaruh yang ditimbulkan.

Kunandar (2010)menjelaskan bahwa PTK dapat pula diartikan
sebagai suatu kegiatan ilmia yang dilakukan oleh guru dalam kelasnya
dengan jalan menyusun rancangan, menjalankan, mengamati
serta merefleksikan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan secara
bersama-sama dengan kolaborasinya.

Dari beberapa pengertian penelitian tindakan kelas di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa Penelitian tindakan kelas adalah suatu
proses kegiatan baru yang dilakukan ole seorang guru dalam upaya
memperbaikan proses pembelajarn dalam kelas. Dalam hal ini mulai
dari proses mengelolah kelas dengan baik, mengorganisir kelas,
menyusun rancangan pembelajaran dalam kelas, menjalankan dan
mengamti semua perubahan dalam proses pembelajaran. Semua
proses ini akan diawali dengan pemantauan dan perencanaan yang
matang dalam mengelolah kelas.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Sehingga
dikolaborasikan dengan penerapan pembelajaran persiklus, yakni
siklus 1 dan siklus 2. Selanjutnya desain penelitian secara umum dapat
dilihat pada gambar di bawah ini
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Okt asi
Rencana
Evaluasi/Refleks
Tindakan /Obser
Rewisi
Evaluasi/Refleksi
Tindakan /Obser
Haesil

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas (Sumber: Depdiknas, 2005:6)

Pengembangan rencana tindakan sebaiknya dilakukan dengan
menuliskan pokok-pokok rencana kegiatan yang akan dilakukan
dalam sebuah tabel seperti berikut:

Rencana Tindakan

Siklus |

Perencanaan

Merencanakan pembelajaran

Menentukan kompetensi dasar

Mengembangkan skenario pembelajaran
Menyusun Lembar kerja siswa

Menyiapkan sumber belajar

Mengembangkan format penilaian
Mengembangkan format observasi pembelajaran

Tindakan

Melaksanakan tindakan sesuai skenario pembelajaran,
dan lembar kerja Siswa (LKS)
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Pengamatan | Melakukan observasi sesuai format yang telah disiapkan
Menilai hasil tindakan sesuai format yang telah disiapkan

Refleksi Melakukan evaluasi mutu, jumlah dan waktu dari setiap
tindakan

Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi
tentang skenario pembelajaran dan lembar kerja siswa
Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi
untuk digunakan pada siklus berikutnya.

Siklus I

Perencanaan |ldentitas dan penentuan alternatif pemecahan masalah
Pengembangan program tindakan kedua

Tindakan Pelaksanaan tindakan kedua

Pengamatan | Pengumpulan dan analisis data tindakan kedua

Refleksi Evaluasi tindakan kedua

Siklus Berikutnya

Simpulan dan saran

B. FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG PENELITIAN
TINDAKAN KELAS
1. Kelemahan dan kelebihan PTK

Dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas pasti

ditemukan kelebihan dan kekurang PTK. Penelitian Tindakan
Kelas memiliki keunggulan sebagai berikut:

a.
b.

10

Praktis dan langsung relevan untuk situasi yang aktual;
Menyediakan kerangka kerja yang teratur untuk pemecahan
masalah dan pengembangan-pengembangan baru yang
lebih unggul dari cara-cara yang ada sebelumnya;
Berdasarkan pada observasi yang nyata dan obyektif, bukan
berdasarkan pada pendapat subyektif atas dasar pengalaman
masa lampau;

Fleksibel dan adaptif, yaitu memperbolehkan untuk meng-
adakan perubahan-perubahan selama dalam masa penelitian
dan mengorbankan kontrol demi kepentingan inovasi;
Dapat digunakan untuk inovasi pembelajaran;
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f.  Dapat digunakan untuk mengembangkan kurikulum di
tingkat kelas; dan

g. Dapat digunakan untuk meningkatkan kepakaran atau
profesionalisme guru
Sedangkan kekurangan atau kelemahan PTK adalah sebagai

berikut:

1) Validitasnya masih sering disangsikan.

2) Tidak dimungkinkan melakukan generalisasi karena sampel
sangat terbatas.

3) Peran guru yang ‘one man show’ bertindak sebagai pengajar

dan sekaligus peneliti sering membuat dirinya menjadi
sangat repot

Dalam melakukan sebuah penelitian tindakan kita perlu

melihat berbagai kriteria untuk mengidentifikasi masalah yang
terjadi dalam kelas. Kriteria yang dimaksud antara lain:

a)

b)

0

d)

e)

f)

9)

Masalah yang akan dijadikan topik PTK benar-benar muncul
dalam pembelajaran

Penting dan bermafaat untuk memecahkan masalah dan
meningkatkan mutu pembelajaran

Penting bagi guru sebagai peneliti dan sejalan dengan
rencana pengembangan sekolah (RPS).

Dapat dipecahkan dengan mempertimbangkan waktu,
tenaga, dan biaya yang ada.

Mengungkapkan berbagai aspek fundamental mengenai
sebab dan akibat sehingga pemecahannya dapat dilakukan
berdasarkan hal-hal yang fundamental pula

Adanya masalah rasional, logis, dan sistemastis yang men-
dasari perlunya penelitian tersebut dilakukan

Adanya metode dan prosedur yang jelas untuk menemukan
jawaban terhadap masalah tersebut
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h)

Masalah tersebut berada dalam jangkauan tugas guru yang
dapat dihadapi secara proporsional dan profesional.
Masalah tersebut riil dan problematika yang memerlukan
pemecahan segera.

Setelah menentukan kriteria-kriterianya, selanjutkan akan

diidentifikasi masalah-masalah yang dihadapai, dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a)

b)

d)

e)

Tulislah berbagai hal yang terkait dengan pembelajaran yang
perlu diperhatikan agar tidak menimbulkan dampak negatif
yang tidak diharapkan.

Tuliskan semua masalah yang dirasakan dan dihadapi dalam
pembelajaran .

Pililah dan kelompokkan masalah sesuai denagn jenisnya,
catat jumlah peserta didik yang mengalaminya, dan frekuensi
timbulnya masalah.

Urutkan masalah sesuai dengankepentingannya untuk
dipecahkan dan ditindaklanjuti (Kemudahannya, frekuensinya,
dan jumlah peerta didik yang mengalami).

Pilihlah dan tetapkan masalah yang paling penting dan
mendesak untuk dipecahkan. Masalah inilah yang meru-
pakan cikal bakal PTK, untuk menciptakkan perbaikan berke-
sinambungan.

Faktor Pendukung PTK

Menurut Nawawi (1989: 116) faktor yang mendukung penge-

lolaan kelas antara lain: a)kurikulum, b)bangunan dan sarana, c)
guru, d) murid, dan e) dinamika kelas

1)

Kurikulum

Sebuah kelas tidak boleh sekedar diartikan sebagai
tempat siswa berkumpul untuk mempelajari sejumlah ilmu
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pengetahuan atau sebuah gedung tempat murid mencari
dan mendapatkan ilmu pengetahuan.

Hadirnya sekolah dengan tujuan memenuhi kebutuhan
masyarakat dalam mendidik anak-anak yang tidak hanya
harus didewasakan dari segi intelektualitasnya saja, akan
tetapi dalam seluruh aspek kepribadiannya. Oleh karena
itu setiap sekolah memerlukan kurikulum yang mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks
dalam perkembangannya.

Kurikulum yang dipergunakan di sekolah sangat besar
pengaruhnya terhadap aktifitas kelas dalam mewujudkan
proses belajar mengajar yang berdaya guna bagi pemben-
tukan pribadi siswa. Sekolah yang kurikulumnya dirancang
secara tradisional akan mengakibatkan aktifitas kelas
akan berlangsung secara statis. Sedangkan sekolah yang
diselenggarakan dengan kurikulum modern pada dasarnya
akan mampu menyelenggarakan kelas yang bersifat dinamis.

Gedung dan sarana kelas

Gedung dan sarana sangat berpengaruh penting
dalam proses pembelajaran sehingga perencanaan dalam
membangun sebuah gedung untuk sebuah sekolah berke-
naan dengan jumlah dan luas setiap ruangan, letak dan
dekorasinya yang harus disesuaikan dengan kurikulum yang
dipergunakan..

Sekolah yang mempergunakan kurikulum modern,
ruangan kelas diatur menurut jenis kegiatan berdasarkan
program-progam yang telah dikelompokkan secara inte-
grated. Sedangkan sekolah yang mempergunakan kurikulum
gabungan pada umumnya ruangan kelas masih diatur
menurut keperluan kelompok murid sebagai suatu kesatuan
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2)

3)

menurut jenjang dan pengelompokan kelas secara permanen
(Rohani dan Ahmadi, 1991: 140).

Guru

Guru merupakan komponen untama dalam kegiatan
pengelolaah kelas, tanpa guru aktifitas permbelajaran
tak berjalan maksimal. Guru tidak dapat digantikan oleh
teknologi secanggih apapun itu.

Untuk itu peranan guru sangat menentukan karena
kedudukannya sebagai pemimpin pendidikan diantara
murid-murid dalam suatu kelas. Guru adalah seseorang yang
ditugasi mengajar sepenuhnya tanpa campur tangan orang
lain (Rusyan, 1991: 135).

Guru yang baik adalah guru yang bisa memahami tugas
dan fungsinya dan dapat memahami kedudukan sebagai
pendidik profesional, selalu terdorong untuk tumbuh dan
berkembang sebagai perwujudan perasaan dan sikap tidak
puas terhadap pendidikan.

Murid

Murid merupakan komponen dasar dalam kegiatan
pembelajaran. Komunikasi 2 arah dalam pembelajaran
merupakan kolaborasi yang baik dalam proses belajar dan
mengajar.

Murid merupakan potensi kelas yang harus dimanfaatkan
guru dalam mewujudkan proses belajar mengajar yang
efektif. Murid adalah anak-anak yang sedang tumbuh dan
berkembang, dan secara psikologis dalam rangka mencapai
tujuan pendidikannya melalui lembaga pendidikan formal,
khususnya berupa sekolah. Murid sebagai unsur kelas
memiliki perasaan kebersamaan yang sangat penting artinya
bagi terciptanya situasi kelas yang dinamis.
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4) Dinamika kelas

Kelas adalah kelompok sosial yang dinamis yang harus
dipergunakan oleh setiap guru kelas untuk kepentingan
murid dalam proses kependidikannya. Dinamika kelas pada
dasarnya berarti kondisi kelas yang diliputi dorongan untuk
aktif secara terarah yang dikembangkan melalui kreativitas
dan inisiatif murid sebagai suatu kelompok. Untuk itu setiap
wali atau guru kelas harus berusaha menyalurkan berbagai
saran, pendapat, gagasan, keterampilan, potensi dan energi
yang dimiliki murid menjadi kegiatan-kegiatan yang berguna.

Oleh Karena itu penulis menyimpulkan bahwa dalam
melaksanakan penelitian tidakan kelas, seorang peneliti harus
mengetahui hal-hal dan faktor pendukung dalam kegiatan
pengelolaan kelas. Faktor utama seperti kurikulum, Guruy,
siswa, sarana dan prasarana sangat mempengarui kualitas
suatu lembaga pendidikan.

C. FAKTOR-FAKTOR PENGHAMBAT PENELITIAN
TINDAKAN KELAS

Berbicara tentang faktor—faktor pendukung sebuah PTk, maka
tidak terelpas dari faktor-faktor penghambat. Dalam pelaksanaan
pengelolaan kelas akan ditemui berbagai faktor penghamb at.
Menurut (Nawawi, 1989: 130) Hambatan tersebut bisa datang dari
guru sendiri, dari peserta didik, lingkungan keluarga ataupun karena
faktor fasilitas.

1. Guru

Guru sebagai seorang pendidik, tentunya ia juga mempunyai
banyak kekurangan. Kekurangan-kekurangan dapat menjadi
penyebab terhambatnya kreativitas pada diri guru tersebut.
Hambatan yang dimaksud adalah: Tipe kepemimpinan guru,
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Gaya guru yang lebih monoton, kepribadian guru, Pengetahuan
guru, pemahaman guru tentang peserta didik

Peserta Didik

Peserta didik dalam kelas dapat dianggap sebagai seorang
individu dalam suatu masyarakat kecil yaitu kelas dan sekolah.
Peserta didik harus mengetahui hak dan kewajiban mereka .

Ketidakpekaan peserta didik dalam memenuhi tugas dan
haknya sebagai anggota suatu kelas atau suatu sekolah dapat
merupakan faktor utama penyebab hambatan pengelolaan kelas.
Oleh sebab itu, diperlukan kesadaran yang tinggi dari peserta
didik sangat diharapkan.

Keluarga

Keluarga berperan penting dalam perkembangan mental
peserta didik, tingkah laku peserta didik di dalam kelas meru-
pakan pencerminan keadaan keluarganya. Sikap otoriter orang
tua akan tercermin dari tingkah laku peserta didik yang agresif
dan apatis.

Masalah yang sering dihadapi oleh guru adalah berasal dari
keluarga peserta didik. Kebiasaan yang kurang baik di lingkungan
keluarga seperti tidak tertib, tidak patuh pada disiplin, kebebasan
yang berlebihan atau terlampau terkekang merupakan latar
belakang yang menyebabkan peserta didik melanggar di kelas.

Fasilitas

Fasilitas yang ada merupakan faktor penting upaya guru
memaksimalkan programnya, fasilitas yang kurang lengkap
akan menjadi kendala yang berarti bagi seorang guru dalam
beraktivitas. Kendala ini terjadi karena jumlah peserta didik yang
sangat banyak, dan keterbatasan alat penunjang mata pelajaran.
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Dalam melakukan Penelitian Tindakan Kelas, seorang peneliti
harus memahami segala macam-macam kendala yang akan
dihadapi dalam proses belajar mengajar. Peneliti terlebih dahulu
memahami semua faktor pendukung dan penghabat dalam
penelitian tindakan kelas ini sehingga segala proses belajar
mengajar berjalan maksimal.
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SINOPSIS

Masalah pembelajaran sehari-hari yang dihadapi guru dapat
diselesaikan melalui PTK (Penelitian Tindakan Kelas). PTK dapat
dilakukan oleh beberapa peneliti dan tim peneliti yang bekerja
sama melalui manajemen kelas. Secara umum, guru bertanggung
jawab untuk mengelola pelajaran agar pelajaran dan proses belajar
lebih sering. Pendidikan yang tidak efisien memastikan bahwa
pembelajaran di ruang kelas yang tidak dikelola secara merata
menjadi tidak optimal. Oleh karena itu, diperlukan langkah dan
langkah untuk meningkatkan proses belajar mengajar di kelas. Guru
berusaha untuk mengajar dan mentransfer pengetahuan yang mereka
miliki di kelas dengan jumlah siswa yang jauh lebih sedikit daripada
sebelumnya. Ruang kelas yang dikelola dengan baik dan seimbang
dapat menciptakan lingkungan di mana proses belajar mengajar
dapat berkembang.

Daftar Isi

1. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas

Prinsip Penelitian Tindakan Kelas

Empat Aspek Pokok dalam Penelitian Tindakan Kelas
Model-Model Penelitian Tindakan Kelas

iAW

Pengembangan profesional guru berfokus pada kemampuan
untuk melakukan penelitian pelajaran di kelas dan meningkatkan
proses belajar mengajar siswa. Sebuah studi tentang perilaku kelas
yang berharga adalah untuk menetapkan arah pengembangan pen-
didikan. Pengembangan guru merupakan poin penting bagi kelang-
sungan pendidikan dan mendorong guru dalam hal pengetahuan,
keterampilan dan daya tanggapnya sebagai peserta didik (Mirke
et al,, 2019). Tempatkan penelitian perilaku sebagai alat yang
ampuh untuk membantu guru selalu berpikir kritis di kelas mereka,
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menjadi pemimpin dalam praktik masyarakat, dan memiliki dampak
positif pada peningkatan efisiensi dan pengembangan sarana
dan prasarana untuk mendukung pembelajaran siswa (Byrnes et
al., 2014). Menurut (Ahmadi et al., 2018) bagi seorang guru, PTK
merupakan suatu hal yang sangat penting peranannya, Sebagai
pengembangan karir internal dan sebagai pengembangan karir masa
depan. Ketidakoptimalan guru dalam melakukan aktivitas tersebut
bukan tanpa alasan. Adapun beberapa hal yang menjadi alasan
ketidakefektifan guru dalam melakukan kegiatan penelitian tindakan
kelas adalah kurang memahami profesi, malas membaca, malas
menulis, kurang menghargai waktu, terjebak dalam rutinitas kerja,
kurang kreatif dan inovatif, malas meneliti, dan kurang memahami
PTK (Supriyanto, 2017). Pendekatan personal pada setiap pembinaan
yg dilakukan dibutuhkan semua pengajar bisa menyusun artikel
ilmiah berdasarkan laporan output PTK tanpa terkendala apapun
menggunakan mengetahui ketentuan-ketentuan penyusunan artikel
ilmiah. (Ahmadi et al., 2018). Para guru melaporkan perubahan milik
mereka sendiri. Mereka ingin mengembangkan dan memecahkan
masalah perilaku anak dan berkembang teknik pengajaran mereka
dengan menggunakan penelitian untuk meningkatkan pembelajaran.
Mereka mendapatkan lebih banyak kemampuan mengembangkan
diri tanpa ahli dari luar dengan refleksi, sharing, konsultasi tentang
proses penelitian kepada kolega di sekolah yang sama atau
sekelompok orang di profesi yang sama. Proses ini merupakan
cara pembangunan berkelanjutan yang berkaitan dengan sekolah
konteks untuk meningkatkan hasil siswa dan guru, khususnya
(Meesuk et al., 2020)derived from multi-stage random sampling.
The instruments were the semi-structured interview form, and the
measurement form of learning management outcomes, which the
validity was between 0.80-1.00 and reliability was 0.968. The data
were analysed by percentage, mean, standard deviation, content
analysis and independent t-test. The results showed that 1. Sehingga
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dibuatlah suatu penelitian tindakan kelas yang dapat meningkatkan

keefektifitasan guru dan pembelajaran di kelas.

1.

122

Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

PTK dalam bahasa inggris yaitu Classroom Action Research
(CAR), yaitu penelitian yang dilaksanakan oleh suatu kelas
(Sudirman, 2016), oleh karena itu terdapat tiga kata yang
menyusun definisi tersebut, antara lain: (1) Penelitian adalah
kegiatan mengamati suatu tempat/objek melalui penerapan
metode atau pedoman metode untuk memperoleh data kuantitatif
atau kualitatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
penelitian dan meningkatkan minat peneliti selanjutnya., (2)
Tindakan adalah suatu proses yang dilaksanakan dengan tujuan
tertentu, kemudian dikemas menjadi suatu penelitian yang
terdiri dari beberapa siklus yang saling terkait dan diterapkan
pada peserta didik, (3) Kelas tidak hanya tertuju pada ruangan
secara fisik tetapi didefinisikan khusus yaitu sekumpulan peserta
didik yang menerima pelajaran dari seorang guru dalam waktu
yang sama (Suharsimi Arikunto, n.d.). Sehingga Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dapat didefinisikan suatu analisis proses
belajar mengajar berupa suatu tindakan yang dikondisikan
dan ditampilkan, serta terjadi pada suatu kelas secara seksama
(Soesatyo et al., 2018). PTK juga merupakan suatu kegiatan
partisipatif dan kolaboratif dan penelitiannya dilakukan sendiri
oleh peneliti, dan diamati oleh rekan-rekannya atau murid jika
penelitian tindakan kelas ini di lakukan di sekolah.

Guru mempunyai tugas utama melakukan pendidikan dengan
sebaik-baiknya supaya bisa meningkatkan seluruh kemampuan
partisipan didik secara maksimal. Bila guru menguasai tugas
tersebut, guru hendak senantiasa membetulkan pembelajarannya
sampai menciptakan sistem pendidikan yang terbaik. Upaya
melaksanakan kenaikan mutu pendidikan, sesungguhnya
telah tercantum faktor PTK (Suryahdikusumah, 2018). Tujuan
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dari penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan praktek
pembelajaran, periset menekuni permasalahan mereka sendiri
ataupun permasalahan di sekolah ataupun area pembelajaran.
Laporan PTK ialah statment resmi yang ditulis secara sistematis
mengenai hasil riset yang dibuat oleh guru yang mengajar di
kelas tersebut dengan tujuan buat mencatat, memberitahukan,
serta merekomendasikan hasil penelitiannya. Artikel ilmiah ialah
suatu tulisan yang bersumber dari laporan hasil riset dengan
iktikad buat kepentingan publikasi yang dilansir pada jurnal ilmiah
(Ahmadi et al., 2018).

Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini merupakan penelitian PTK yang dilakukan
dengan dua langkah sebagai berikut (Sudirman, 2016), (1)
Masalah yang diangkat untuk diselsaikan melalui PTK harus
berawal dari persoalan praktik pembelajaran sehari-hari yang
dihadapi oleh guru atau dapat juga dilakukan secara kolaboratif
dengan peneliti lain; (2) Mengambil tindakan atau aksi untuk
meningkatkan proses belajar mengajar di kelas.

Prinsip Penelitian Tindakan Kelas

Adapun beberapa prinsip penelitian tindakan kelas dalam
(Subharsimi Arikunto, n.d.) menyebutkan beberapa prinsip PTK
antara lain: (1 Pertanyaan yang diajukan adalah yang dihadapi oleh
guru kelas; (2) pendidik sejak awal menyadari adanya persoalan
yang terkait dengan proses dan produk pembelajaran yang
dihadapi di kelas; (3) dapat dilakukan secara kerjasama; (4) ada
tindakan tertentu untuk meningkatkan proses belajar mengajar
di kelas; (5) perbaikan positif dan perubahan ke arah perbaikan;
(6) inkuiri reflektif, yaitu kegiatan penelitian yang didasarkan pada
pelaksanaan tugas (practical drive) dan mengambil tindakan
untuk memecahkan masalah yang dihadapi (action drive);
dan (7) refleksi terus menerus, lebih menekankan pada proses
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penelitian dan hasil proses refleksi. Priyono menggunakannya

sebagai strategi pengembangan profesional guru dalam makalah
berjudul “Penelitian Tindakan”, mendorong siswa untuk berpikir
dan berpendapat secara bebas, dan mendorong guru untuk

bereksperimen, meneliti, dan menggunakan kebijaksanaan dalam
pengambilan keputusan. Sukidin, Basrowi dan Suranto dalam
(Taniredja et al., 2010) menjelaskan bahwa jika enam prinsip

digunakan dalam perencanaan dan pelaksanaannya, PTK dapat
berfungsi dengan baik:

1.

Tugas utama guru sekolah adalah mengajar siswa agar
apapun metode PTK yang digunakan tidak mengganggu
komitmen mereka sebagai guru.

Metode pengumpulan data yang digunakan tidak
memerlukan waktu yang terlalu lama dari guru sehingga
dapat mengganggu proses pembelajaran.

Metode yang digunakan harus cukup andal untuk
memungkinkan guru mengidentifikasi dan merumuskan
hipotesis dengan sangat meyakinkan, merumuskan strategi
yang dapat diterapkan pada situasi kelas, dan dapat
memperoleh data yang dapat digunakan untuk “menjawab”
hipotesis yang diajukannya.

Guru harus memiliki tanggung jawab dan komitmen untuk
mengatasi masalah penelitian yang cukup sulit.

Guru harus konsisten dan memperhatikan etika prosedur
yang berkaitan dengan pekerjaannya.

Ruang kelas menjadi tanggung jawab guru, namun dalam
pelaksanaan PTK sebisa mungkin menggunakan ruang kelas
di luar perspektif, yaitu masalahnya tidak terbatas pada latar
belakang kelas atau mata pelajaran tertentu, tetapi dari sudut
pandang kelas atau mata pelajaran. subyek. Misi sekolah
secara keseluruhan.
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4. Empat Aspek Pokok dalam Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas dilakukan melalui proses yang
dinamis dan saling melengkapi yang terdiri dari empat momen
dasar yaitu sebagai berikut menurut menurut Hoopkin dalam
(Oensyar, 2015). Adapun langkah-langkah penelitian tindakan
kelas adalah sebagai berikut:

Perencanaan

Refleksi Pelaksanaan

Pengamatan

Output

Gambar 1. Langkah-Langkah enelitian Tindakan Kelas

a. Penyusunan Rencana

Rencana tersebut adalah mengembangkan rencana
tindakan penting untuk memperbaiki apa yang telah terjadi.
Rencana PTK harus dirumuskan berdasarkan hasil observasi
awal yang reflektif. Pengamatan awal dari proses yang
terjadi dalam situasi yang ingin Anda perbaiki dinyatakan
dalam bentuk catatan lapangan yang lengkap yang men-
deskripsikan dengan jelas bagian dari proses keadaan/situasi
pembelajaran yang akan ditingkatkan atau diperbaiki.
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b. Tindakan /Pelaksanaan

Tindakan yang dimaksud di sini adalah tindakan sadar
dan terkendali dan merupakan variasi latihan yang hati-hati
dan terkendali.

c. Observasi /Pengamatan

Observasi atau pengamatan terhadap seluruh kegiatan
bertujuan untuk mengidentifikasi, mencatat dan mencatat
setiap indikator proses dan hasil, termasuk indikator akibat
tindakan yang direncanakan dan efek samping. Pelaksanaan
observasi atau observasi yang paling penting adalah untuk
mencari data yang berkaitan dengan pelaksanaan tindakan,
oleh karena itu peneliti harus cermat menentukan metode,
teknik dan menyiapkan alat yang benar agar diperoleh data
yang benar.

d. Refleksi

Refleksi adalah mengingat dan memikirkan suatu tin-
dakan yang sama seperti yang terekam dalam observasi.
Refleksi berusaha untuk memahami proses, masalah,
dan kendala yang sebenarnya dalam tindakan strategis.
Kegiatan reflektif meliputi kegiatan analisis, interpretasi,
dan evaluasi yang diperoleh dalam kegiatan observasi. Data
yang terkumpul selama periode pengamatan akan segera
dianalisis dan diinterpretasikan, sehingga dapat diketahui
dengan segera apakah tindakan yang dilakukan telah men-
capai tujuan. Penafsiran atau makna pengamatan tersebut
menjadi dasar evaluasi sehingga dapat disusun langkah-
langkah selanjutnya dalam pelaksanaan tindakan.

5. Beberapa Penelitian Tindakan Kelas

Para peneliti terdahulu telah melakukan penelitian tindakan
kelas sebagai berikut:
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Pada penelitian (Prihatni et al., 2019) PTK memiliki beberapa
keunggulan dalam meningkatkan dan berupaya meningkatkan
proses penelitian guru dan hasil belajar siswa, yang berperan
strategis dalam pengembangan kemampuan profesional, dan
menimbulkan berbagai permasalahan pembelajaran. Setelah
melakukan pre-test, kegiatan yang dilakukan dalam penelitian
ini akan diakhiri dengan post-test setelah melakukan penelitian
tentang perilaku kelompok dengan metode ceramah, berdiskusi,
dan berlatih membuat proposal penelitian (PT) untuk perilaku
kelompok. Terlebih dahulu. Dan hasilnya, kami melihat bahwa
jumlah peserta yang dapat memahami penelitian tindakan kelas
(PTK) meningkat sebesar 19,46%. Oleh karena itu, terdapat
perbedaan konsep pembelajaran PTK sebelum dan sesudah
pelatihan dan pendampingan. Sembilan guru mendapat nilai di
atas rata-rata, dan tujuan mereka adalah mendapatkan nilai tinggi
dalam pengetahuan mereka tentang ide melakukan penelitian
PTK. Kurangnya pemahaman tentang metode dan penerapan
metode penelitian perilaku di kelas, dan kredit promosi jabatan
fungsional guru dalam pembelajaran “Penggunaan teknologi
untuk penelitian perilaku di kelas dan pemahaman nilai kredit
untuk menilai kedudukan fungsional guru”. Penilaian merupakan
masalah yang harus segera diatasi, masalahnya adalah guru
tidak memahami metode dan penerapan penilaian kredit untuk
promosi keterampilan penelitian tindakan dan keterampilan di
kelas (Ikhtiagung et al., 2020).

Penelitian Tindakan Kelas Berbasis Lesson Study di SD
Laboratorium (Cholifah et al., 2019). Penelitian ini bertujuan
untuk memotret pelaksanaan kegiatan kelas dalam rangka
meningkatkan profesionalisme guru melalui penelitian kurikulum.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus kualitatif. Subjek penelitian ini adalah dosen Universitas
Negeri Malang (UM), 3 guru, dan 25 siswa SD Laboratorium UM.
Penelitian ini menggunakan data hasil observasi, dokumentasi
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dan wawancara yang dikumpulkan sepanjang program
Penugasan Dosen di Sekolah (PDS) pada bulan Agustus-Oktober
2018. Tahap analisis data dilakukan melalui katetgorisasi data,
innterpretasi dan mengecek temuan dengan triangulasi data.
Data hasil penelitian menunjukkan indikasi bahwa sebelumnya
guru belum pernah berkolaborasi dengan menggunakan lesson
study. Penerapan Model Discovery Learning Berbantuan Media
Audiovisual terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi
(Penelitian Tindakan pada Siswa Kelas XI di SMA Dharma Karya
UT Kota Tangerang Selatan) oleh (Khaerunnisa, 2018), penelitian
menggunakan judul penerapan contoh discovery learning
berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis
teks eksplanasi murid kelas XI Sekolah Menengah Atas Dharma
Karya UT Kota Tangerang Selatan bertujuan untuk mempertinggi
kemampuan menulis teks eksplanasi. Penelitian ini dilakukan
pada Sekolah Menengah Atas Dharma Karya UT dalam kelas XI
tahun ajaran 2018/2019. Kelas yang dipilih artinya kelas XI MIA
1 menurut sampel yaitu kelas XI MIA 1 yang berjumlah 21 murid
yang terdiri atas 10 murid laki-laki dan 11 murid perempuan.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik secara
acak sampling. Instrumen penelitian berupa essay sebesar tiga
soal buat holistik pra siklus, siklus 1 dan siklus 2. Hasil penelitian
memakai rumus homogen-homogen yaitu terjadi peningkatan
pra daur 65, lima daur175,7, dan siklus II 81,8. Dengan demikian
bisa disimpulkan bahwa contoh discovery learning menggunakan
bantuan media audiovisual bisa mempertinggi kemampuan
menulis teks eksplanasi murid kelas XI Sekolah Menengah Atas
Dharma Karya UT.

Menurut (Aribowo et al., 2020) Supervisi akademik berdampak
pada kompetensi profesional guru, pengembangan PTK masih
berdampak pada kompetensi profesional guru, dan supervisi
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akademik dan pengembangan PTK masih berdampak pada
kompetensi profesional guru. Madrasah Arab Tsanawiyah di
Kabupaten Semarang Anda dapat mempelajari langkah-langkah
persiapan PTK, meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab
dan bertemu dengan guru bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah.
Tsanawiyah dapat memberikan saran PTK untuk pembelajaran
bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah masing-masing. Alternatif
solusi kasus yang telah dilaksanakan adalah penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan (education and training). Kesimpulan
dari kegiatan ini adalah: (1) Pelaksanaan Dharma bagi warga ini
sangat membantu guru bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah
Kabupaten Semarang. (2) Guru bahasa Arab TM mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya pengembangan
guru melalui penelitian tindakan kelas. (3) Guru juga diberikan
bimbingan tentang cara menyusun proposal penelitian kelas
dan gambaran bagaimana melakukan penelitian kelas untuk
pembelajaran bahasa Arab di sekolahnya masing-masing
(Zukhaira Zukhaira, 2013). Hasil penelitian ini menunjukkan
dua hal. Pertama, pengembangan kinerja guru melalui PTK di
SMA Negeri di Kota Palopo belum berjalan maksimal dan hanya
sebatas pemenuhan syarat kenaikan pangkat. Potensi guru tidak
dimanfaatkan melalui pemberdayaan, khususnya penelitian
tindakan kelas di kelas. Pelaksanaan pengembangan kinerja
guru melalui PTK di SMA Negeri Kota Palopo terbatas dari segi
waktu, dana, kurangnya sumber rujukan, lingkungan yang tidak
sesuai, dan kurangnya motivasi. Selain itu, beberapa guru masih
kesulitan dalam menyelesaikan dan merakit laporan keluar PTK.
(Muhammad & Yaumi, 2015).

Keuntungan dari penilaian diri saat belajar adalah Anda
dapat memahami kekuatan dan kelemahan Anda saat belajar.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
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self assesment terhadap hasil belajar mata kuliah PTK pada
pendidikan agama Islam melalui perencanaan, pelaksanaan
dan penulisan penelitian dalam bentuk artikel. Penelitian ini
mengadopsi metode eksperimen, dan terdapat dua kelas yang
setara, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Jika Anda
menerapkan penilaian diri pada tingkat pemahaman dan kinerja
Anda sendiri, hasil belajar PTK akan lebih baik. Siswa dapat
dengan mudah mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
mereka sendiri, memberikan umpan balik pada nilai ujian,
dan memperbaiki kelemahan dan kelemahan mereka untuk
mencapai hasil yang lebih baik dalam ujian akhir (Lisnawati &
Siregar, 2018). Berdasarkan hasil deskripsi penelitian tindakan
kelas yang dilakukan di kelas, penelitian tindakan kelas sangat
penting dilakukan untuk mencapai hasil belajar yang optimal
bagi siswa, hasil belajar dan mengungkap penyebab berbagai
masalah pembelajaran.
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Guru merupakan agen pembaharu dalam melaksanakan tugasnya
dengan baik sebagai pendidik. Guru sebagai agen perubahan tentunya
harus senantiasa menilai dan merefleksikan pembelajaran yang telah
dilakukan. Langkah inovatif yang dilakukan guru sebagai pendidik
terlihat dari pemahaman guru terhadap penelitian tindakan kelas
sebagai salah satu cara untuk melakukan perbaikan dan meningkatkan
kualitas pendidikan. Untuk melakukan penelitian tindakan kelas, guru
sebagai peneliti harus memahami metode penelitian tindakan kelas.
Dalam kesempatan ini penulis menjelaskan Metode PTK diantaranya:
1) Pendahuluan, 2) Waktu dan Tempat Penelitian, 3) Subjek Penelitian,
4) Perancangan PTK, 5) Tahapan Rencana Tindakan, 6) Pelaksanaan
Tindakan, 7) Tahap Observasi, dan 8) Tahap Refleksi

1. Pendahuluan

Guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik,
terkadang guru menemukan berbagai permasalahan dalam
kegiatan mengajar. Apakah di dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran atau di luar pelaksanaan pembelajaran. Misalnya
guru menemukan siswa tidak aktif dalam belajar, motivasi belajar
rendah, siswa tidak berani bertanya padahal tidak memahami
materi yang diajarkan guru, prestasi belajar siswa menurun,
sarana dan prasarana pendukung dalam pembelajaran kurang
memadai. Jika melihat permasalahan tersebut, dibutuhkan
inovasi dan terobosan bagi seorang guru dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut sehingga diharapkan proses pembelajaran
dapat berjalan dengan lancar dan optimal.

Tentu saja, seorang guru tidak dapat mengatasi masalah ini
sendirian; semua pemangku kepentingan harus bekerja sama
untuk menyelesaikan masalah dalam proses belajar mengajar.
Seorang guru tentunya memikul tanggung jawab besar da-
lam peningkatan kualitas pembelajaran; dalam hal ini guru
harus memiliki keterampilan profesional untuk menghadapi
setiap permasalahan yang mungkin timbul selama kegiatan
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pembelajaran, Melalui PTK guru diharapkan dapat menggunakan
bakatnya untuk berinovasi dalam pembelajaran dan mengatasi
tantangan terkait dengan kegiatan belajar mengajar, sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan efisien. Beberapa
manfaat melakukan penelitian tindakan kelas antara lain:
Pertama, kemampuan pemecahan masalah guru meningkat;
kedua, penelitian tindakan digunakan untuk mengatasi kesulitan
belajar dalam rangka meningkatkan kualitas isi, input, proses,
sarana/prasarana, dan hasil belajar. Ketiga, dengan kemampuan
kedua tersebut mempengaruhi kualitas lulusan, sehingga sangat
penting bagi guru untuk memahami metode penelitian tindakan
kelas.

Metode dalam KBBI diartikan: cara sistematis untuk melaksa-
nakan pekerjaan guna memenuhi tujuan yang ditetapkan. Metode
penelitian bagi seorang peneliti merupakan suatu langkah yang
mereka ambil ketika melakukan penelitian. Metode penelitian PTK
berbeda dengan metode penelitian lainnya karena sifatnya yang
unik. Istilah metode berasal dari bahasa Yunani “Methos” yang
berarti cara atau jalan yang dilalui. Metode juga berkaitan dengan
bagaimana memahami suatu objek dalam kaitannya dengan
tujuan suatu kegiatan ilmiah. Sementara istilah “Penelitian”
diambil dari kata bahasa Inggris "Research”, yang berarti proses
pengumpulan data yang tujuannya untuk mengembangkan,
mengubah, dan meningkatkan penyelidikan. Penelitian PTK pada
dasarnya adalah studi refleksi diri yang dilakukan di kelas oleh
guru atau pendidik untuk memperbaiki kinerja sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Aqgib, 2009, h. 3).

Menurut Hopkins, penelitian PTK adalah studi yang meng-
integrasikan teknik penelitian dengan kegiatan substantif, seperti
tindakan yang dilakukan dalam disiplin investigasi atau upaya
yang dilakukan oleh seseorang untuk memahami apa yang terjadi
dan terlibat dalam proses perbaikan dan perubahan (Wahidpure,
2008. p.51)). Teknik PTK merupakan pendekatan penelitian yang
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digunakan dalam proses pembelajaran berkelanjutan, sesuai
dengan uraian sebelumnya. Tujuan utama penelitian PTK adalah
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Waktu dan Tempat Penelitian

Sekolah dan alamat yang digunakan sebagai lokasi pene-
litian tindakan kelas harus dicantumkan dalam deskripsi
lokasi penelitian. Kapan penelitian dilakukan, kapan orientasi
dilakukan, kapan rencana penelitian dibentuk, kapan instrumen
disiapkan, dan kapan penelitian dilakukan, peneliti harus mampu
menjelaskan dengan jelas. peneliti juga harus memastikan kapan
siklus dirancang dan dikembangkan, kapan melakukan peng-
amatan, kapan melakukan refleksi, dan kapan tindakan siklus
pertama dilakukan. Untuk memastikan bahwa pelaksanaan
penelitian tindakan kelas tidak mengganggu pengajaran guru
di sekolah, maka perlu disusun jadwal kegiatan. (Mahmud, 2008,
hlm. 77) Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1) Dilakukan pencatatan seluruh kegiatan yang akan dilakukan
sejak awal

2) Perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
kegiatan.

3) Buat bagan Gantt, yang berisi urutan tindakan serta waktu
yang dibutuhkan.

Contoh: Penelitian PTK ini dilaksanakan pada semester I Kelas
V di 1 MIN 1 OKU Timur, JI. Lintas Komering Desa Pandan Agung,
Kecamatan Suku Madang II, Kabupaten OKU Timur. Setiap hari
Kamis dari tanggal 15 Mei 2021 hingga 8 Juni 2021, membuat
rencana aksi berdasarkan refleksi proposal. Kegiatan berlangsung
dari tanggal 25 Juli hingga 19 September 2021, dan pembelajaran
berlangsung dua kali seminggu selama 2x45 menit.
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Subyek Penelitian

Pada penelitian PTK Siswa menjadi subyek penelitian, maka
diharapkan ada penjelasan bagaimana keadaan siswa, kelas
berapa mereka, berapa jumlah siswa laki-laki dan perempuan
harus dipaparkan secara jelas. Selanjutnya, topik penelitian,
serta apakah penelitian akan dilakukan sendiri atau bekerja sama
dengan guru lain juga perlu dijelaskan (Suyitno, 2017, him. 54).
Contoh: subjeknya adalah 35 siswa kelas V MIN 1 OKU Timur,
20 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki. Adapun nama-nama
terlampir. Observer terdiri dari dua guru diantaranya Bapak X
dan Ibu Y, dua orang guru tersebut membantu peneliti dalam
merekam proses pembelajaran, berpartisipasi dalam penelitian
PTK sebagai pengamat.

Rancangan PTK

Saat melakukan penelitian PTK, sangat penting untuk
menentukan jenis penelitian seperti apa yang akan dilakukan.
Rancangan Penelitian Tindakan Kelas harus menentukan berapa
siklus yang akan diselesaikan, misalnya dua siklus lagi. Peren-
canaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi merupakan
empat tahapan dari setiap siklus. Tahapan siklus mengikuti
teori yang dikembangkan oleh siapa serta peneliti juga perlu
menjelaskan alasan memilih teori tersebut. Dalam Penelitian
tindakan kelas ada beberapa model sehingga peneliti dapat
memilih salah satu yang dihendaki. Tidak ada pertimbangan
baku dalam pemilihan model, sehingga peneliti harus memilih
yang paling sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Ada
beberapa bentuk penelitian tindakan kelas yang dikembangkan
oleh berbagai ahli yang mengikuti pola dasar yang sama, yaitu
rangkaian kegiatan penelitian dalam bentuk siklus, dengan akhir
setiap siklus membentuk siklus baru hasil revisi/perbaikan baru,
seperti Kurt model Lewin, model Kemmis dan McTaggart, model
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Elliot, model Ebbut, model Cohen, dan lain-lain (Jaenullah, 2015,
him. 41).

Pada bagian ini peneliti menjelaskan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar yang akan dijadikan arena penelitian. Peneliti
juga menguraikan instrumen yang digunakan dalam proses
penelitian, seperti silabus, RPP, lembar observasi, lembar evaluasi,
dan LKS (Mulyasa, 2012, him. 67). Untuk melakukan penelitian
tindakan kelas, peneliti harus terlebih dahulu membuat rencana
tindakan. Penyusunan kegiatan dilakukan secara bertahap dan
rinci, yang membantu untuk menguji hipotesis tindakan yang
telah diputuskan sebelumnya. Mengidentifikasi sumber daya
pembelajaran, menyusun silabus, menyusun tugas kelompok
dan kuis, menyusun jurnal kegiatan, mengembangkan rencana
pelajaran, dan mengembangkan teknik instrumen yang diperluka
dalam tindakan.

Tahap Perencanaan Tindakan

Pada tahap ini peneliti menjelaskan, mengapa, kapan, di mana,
oleh siapa, dan bagaimana kegiatan itu dilakukan. Selanjutnya
peneliti memilih titik fokus peristiwa yang memerlukan perhatian
khusus untuk diperhatikan, dan kemudian membuat instrumen
observasi untuk membantu peneliti dalam merekam fakta-fakta
yang terjadi di lapangan selama kegiatan. Untuk mengevaluasi
hipotesis tindakan yang dihasilkan sebelumnya, diperlukan
tahapan tindakan yang ketat dan lengkap dalam perencanaan
tindakan. Penyusunan silabus, penyusunan tugas kelompok dan
kuis, penyusunan jurnal kegiatan, penyusunan RPP, pengem-
bangan teknik dan instrumen observasi, penyusunan instrumen
penilaian, dan pengembangan instrumen lain yang dianggap
perlu untuk melaksanakan tindakan (Suyitno, 2017, him. 57).
Berikut rincian tahapan perencanaan tindakan:

a. Temukan prosedur yang akan digunakan untuk menentukan
respons, dalam bentuk hipotesis tindakan. Tentukan dulu
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banyak potensi kegiatan pemecahan masalah, kemudian pilih
kegiatan yang paling mungkin memberikan hasil terbesar
dan dapat dilakukan oleh guru.

b. Pilih strategi yang tepat untuk menguiji hipotesis tindakan
dengan menentukan indikator keberhasilan dan alat pe-
ngumpulan data yang akan digunakan untuk menganalisis
indikator keberhasilan.

c. Menyusun rencana aksi implementasi yang meliputi: a)
konten topik dan materi pembelajaran, b) merancang pen-
dekatan dan skenario pembelajaran berdasarkan kegiatan
yang dipilih, dan c¢) menetapkan indikator pencapaian serta
mengembangkan sistem pengumpulan data (Slam, 2021,
halaman 57).

Pelaksanaan Tindakan

Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan dan
memantau hasilnya. Peneliti diharapkan mematuhi isi desain
sementara juga bertindak adil dan jujur di bidang ini. Untuk
mewujudkan tujuan awal, peneliti harus memberikan perhatian
khusus pada interaksi antara implementasi dan perencanaan.
Pada fase ini, guru berperan sebagai peneliti sekaligus praktisi
(pelaksana pembelajaran), dan pelaksanaan tindakan harap
mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
dihasilkan. Tugas peneliti dalam melaksanakan kegiatan tersebut
adalah ikut serta dalam proses pembelajaran, seperti yang tertera
pada judul. Tindakan yang dilakukan di bagian ini adalah:

a. Penelitimembawa siswa secara berkelompok ke suatu tempat
atau objek yang akan dikunjungi sesuai dengan rencana yang
telah ditentukan.

b. Penelitimembahas objek yang akan diwawancarai berdasarkan
kemampuan dasar yang telah ditemukan.

c. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengamati dalam kaitannya dengan objek penelitian.
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d. Siswa mengamati item penelitian sesuai dengan tugasnya
sendiri. Jika memungkinkan, peneliti meminta siswa berlatih
pada item penelitian.

e. Peneliti mengharuskan siswa untuk berpartisipasi dalam
latihan diskusi kelompok berdasarkan temuan pengamatan
untuk melengkapi dan memahami isi yang diperiksa.

f.  Setelah pembelajaran selesai, siswa dipersilakan kembali ke
kelas untuk melanjutkan dan mendiskusikan hasil mereka.

g. Atas nama kelompok, peneliti meminta laporan hasil belajar
siswa untuk dipertimbangkan secara kolektif.

h. Setelah itu, peneliti mengakhiri materi pembelajaran dan
meminta siswa untuk menyampaikan pemikirannya setelah
belajar di luar kelas (Parnawi, 2020, him. 16).

Tahap Observasi

Kegiatan observasi dan tindakan dilakukan secara bersama-
sama. Untuk mengumpulkan data yang dapat diandalkan untuk
revisi siklus berikutnya, peneliti mengamati dan mencatat apa
yang terjadi sedikit demi sedikit saat mengambil tindakan. Jika
penelitian tindakan dilakukan sendiri atau bekerja sama, guru
harus objektif agar hasil belajar benar-benar berkualitas. Observasi
dilakukan oleh peneliti yang bekerja sendiri atau berkelompok
yang diberi tanggung jawab untuk melaksanakannya. Saat
melakukan supervisi, observer harus memanfaatkan formulir
observasi yang telah dikembangkan untuk mencatat setiap
kejadian atau item yang terjadi di dalam kelas penelitian.
Contohnya mengenai lingkungan kelas, sikap dan perilaku siswa,
penampilan atau penjelasan mata pelajaran, pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan, dan sebagainya. Observasi
digunakan untuk mendokumentasikan hasil kegiatan dan proses.
Observasi ini berwawasan ke depan, tetapi juga berfungsi
sebagai dasar refleksi, terutama ketika siklus yang relevan masih
berlangsung. Namun perlu digarisbawahi bahwa: 1) Rencana
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pengamatan harus direncanakan dengan baik: a) Ada dokumen
yang dapat digunakan sebagai dasar untuk refleksi selanjutnya,
dan b) Kondisi yang tidak terduga dicatat secara fleksibel dan
terbuka; 2) Mengakui bahwa kegiatan kelas terus-menerus
dibatasi oleh fakta bahwa kelas itu dinamis dan penuh kejutan; 3)
Responsif terhadap ide dan pemikiran (I Ketut Ngurah Ardiawan,
2020, him. 36).

Tahap Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan yang meliputi mempelajari
tujuan PTK, menganalisis dan menginterpretasikan hasil
data yang diterima selama pelaksanaan rencana tindakan
untuk mengidentifikasi atau mengevaluasi pencapaian tujuan
perbaikan pembelajaran. Tujuan dari fase ini adalah untuk
menganalisis keseluruhan kegiatan yang diambil berdasarkan
data yang diperoleh dan kemudian mengevaluasinya untuk
melanjutkan ke langkah berikutnya. Langkah-langkah refleksi
adalah sebagai berikut: (1) mengkaji tujuan dan berupaya
meningkatkan pembelajaran yang diharapkan; (2) menentukan
alasan keberhasilan atau kegagalan analisis dan penjelasan; (3)
menelaah deskripsi temuan survei; dan (4) mendeskripsikan
hasil refleksi. Merumuskan tindak lanjut yang harus dilakukan
dalam rangka perbaikan atau peningkatan kualitas proses
atau hasil pembelajaran berdasarkan hasil refleksi. Langkah
selanjutnya adalah: (1) menentukan topik pembelajaran
berikutnya, (2) menentukan pendekatan pembelajaran yang
sesuai, (3) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
(4) menyusun perangkat pembelajaran yang diperlukan, dan (5)
menyusun atau meningkatkan instrumen. pengumpulan data,
(6) menetapkan jadwal pelaksanaan tindakan; dan (7) bila perlu
simulasi, skenario, dan perangkat (Slam, 2021, him. 66).

Hasil yang dicapai dan hambatan yang muncul selama
pelaksanaan tindakan digunakan sebagai dasar untuk perencanaan
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kembali pada siklus berikutnya pada saat refleksi. Oleh sebab itu,
temuan siklus pertama harus disiapkan untuk diterapkan pada
siklus kedua. Untuk melihat keberhasilan siklus pertama dan cara
mengevaluasinya, indikasi kinerja siklus pertama harus ditulis.
Berikut adalah beberapa contoh indikator keberhasilan:

Tabel. Indikator keberhasilan pada siklus |

Persentase
Aspek pada Siklus | Cara mengukurnya

Siswa aktif bertanya 25% Peneliti mengamati pembelajaran
yang berlangsung, menghitung
jumlah siswa aktif bertanya
jumlahada

siswa yangKetepatan 55% Menghitung jumlah kelompok tepat

waktu siswa dalam waktu dalam menyelesaikan tugas

melakukan eksplorasi dengan jumlah kelompok. Terdapat

mengerjakan LKS

interaksi siswa dalam 30% Peneliti mengamati siswa saat

kegiatan kelompok berdiskusi, perhatikan interaksi
setiap siswa dalam kerja kelompok

Ketuntasan hasil 60% Menghitung nilai rata-rata hasil

belajar akhir belajar siswa. Jika siswa
memperoleh nilai minimal 70
dinyatakan tuntas

Indikator keberhasilan pada siklus |

Aspek Persentase pada @ Persentase pada
Siklus | Siklus Il

Siswa aktif bertanya 25% 30%
Ketepatan waktu siswa dalam 55% 70%
melakukan eksplorasi pada LKS

Interaksi siswa dalam kegiatan 30% 65%
kelompok

Ketuntasan Hasil Belajar 60% 80%
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1. Pendahuluan

Analisis data merupakan salah satu langkah dalam Penelitian
Tindakan Kelas. Tujuh langkah dalam mengembangkan proyek
Penelitian Tindakan Kelas. Langkah-langkah yang dimaksud meliputi:
“statement of the problem, review of literature, research strategy,
data gathering, data analysis, taking action, and sharing the findings”.
(Husain Jusuf)

Agar hasil analisis data dapat bermakna untuk langkah selanjutnya
yaitu untuk pengambilan keputusan (taking action) dan untuk
ditawarkan kepada lembaga atau orang lain (sharing the findings)
maka selain teknik analisisnya harus benar dan tepat, langkah-langkah
sebelum analisis data pun harus benar dan tepat pula. Jangan sampai
data yang dianalisis itu seperti muncul dengan tiba-tiba, tidak jelas
diperoleh dengan cara apa, bagaimana hubungannya dengan tujuan
penelitian dan bagaimana strategi penelitiannya. Masalah penelitian
hendaknya jelas dan bermakna, landasan teorinya tepat, strategi
penelitiannya tepat dan jelas, dan cara dan alat pengumpul data juga
harus tepat dan jelas.

2. Kiat Menganalisis Data

Sebelum melaksanakan analisis data beberapa tahapan harus
dilakukan dahulu mendapatkan data yang valid sehingga saat meng-
analisa data tidak mendapat kendala. Tahapan tersebut antara lain:

a. Cleaning

Tahapan ini dilakukan pada saat mengumpulkan data kuesio-
ner dari responden atau ketika memeriksa lembar observasi.
Periksa kembali apakah ada jawaban responden atau hasil
observasi yang ganda atau belum di jawab. Jika ada, sampaikan
kepada responden untuk diisi atau diperbaiki jawaban pada
kuesioner tersebut. Jika hal ini tidak dilakukan dan terdapat
jawaban ganda atau lembar observasi belum terisi maka
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kuesioner tersebut gugur atau di batalkan, sebab peneliti tidak
boleh mengisi jawaban.

Coding

Tahapan memberikan kode pada jawaban responden terdiri
dari:

1) Memberi kode indentitas responden untuk menjaga kera-
hasiaan identitas responden dan mempermudah proses
penelusuran biodata responden bila diperlukan. Selain itu
juga untuk mempermudah penyimpanan dalam arsip data.

2) Menetapkan kode untuk skoring jawaban responden atau
hasil observasi yang telah dilakukan. Contoh pada observasi
diberi kode 1 jika ya dan kode 2 jika tidak ada.

Skoring

Tahap ini dilakukan setelah ditetapkan kode jawaban atau
hasil observasi sehingga jawaban setiap responden atau hasil
observasi dapat diberikan skor. Tidak ada pedoman baku untuk
skoring, namun skoring harus diberikan dengan konsisten.

Entering

Memasukkan data yang telah diskor kedalam komputer
seperti ke dalam spread sheet program Excel atau kedalam
program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) atau
MINITAB. Data juga dapat dimasukkan kedalam format kolom
menggunakan cara manual.

Analisis Data

Setelah data di cleaning, di kode, di skor dan di entry, maka
langkah berikutnya adalah menganalisa data. Analisa data
dengan melakukan analisis deskriptif.
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Analisa data deskriptif dilakukan agar kita dapat mengenal
dengan baik data tersebut yang kemudian bilamana perlu di
lanjutkan dengan analisis yang lebih komplek sesuai dengan
tujuan penelitian. Analisis data deskriptif yang dilakukan antara
lain: Ukuran nilai tengah (tendensi sentral) dan ukuran dispersi
(penyimpangan). Ukuran nilai tengah dan penyimpangan
merupakan dasar untuk perhitungan statistik selanjutnya yang
lebih kompleks .

a. Mean (Rata-rata)

Rata-rata hitung adalah ukuran nilai tengan yang banyak
digunakan dalam penelitian. Ukuran ini mudah dihitung
dengan memanfaatkan semua data yang dimiliki. Jika ada
sekelompok data, maka untuk menyebut ukuran numerik
sebagai wakil dari data sering dipakai nilai rata-rata (hitung)
baik terhadap populasi maupun terhadap sampel. Rata-
rata hitung (sering disebut rata-rata saja) dapat ditentukan
dengan cara membagi jumlah nilai data oleh banyaknya data.

Bila sekolompok data X, X,,....X merupakan sebuah

sampel berukuran n, maka rata-rata sampelnya adalah:

X1+ Xa+ o+ Xn

n

¥ =

Contoh 1.

Hitunglah rata—rata nilai siswa kelas VI untuk mata pelajaran
matematika di SD “X" dengan nilai-nilai siswa berikut:

63, 67,70,73,74,77,78, 81, 82, 84, dan 88.

63+67+70+73+74+77+78+81+82+84+88
11

r =
837

=—=76,1
11

Jadi nilai rata-rata siswa kelas VI untuk pelajaran matematika
di SD “X"adalah 76,1.
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Contoh 2.

Sebanyak 50 mahasiswa mengikuti ujian tengah semester
mata kuliah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pengawas
ujian mencatat waktu yang digunakan dalam pengerjaan
soal masing-masing mahasiswa. Hitunglah rata-rata waktu
pengerjaan soal tersebut.

Selang (menit) Titiktengah Frekuensi Hasil kali

§ (i) (fi) (fii.xi)
31-35 33 4 132
36-40 38 8 304
46-50 48 15 720
51-55 53 8 424
56-60 58 5 290

50 2300

_ Xfx, 2300
x=—=_=

n 50
Rata—-rata waktu pengerjaan 46 menit.

Median

Bila sekumpulan data statistik sebanyak N telah diurutkan
dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya, maka
data statistik yang berada ditengah-tengahnya disebut
median (Me). Bila banyak pengamatan data ganjil, data yang
di tengah-tengahnya adalah medianya atau bila banyak
pengamatan genap, rata-rata kedua pengamatan yang
ditengahnya adalah medianya. Median ditentukan dengan
membagi kumpulan data menjadi dua bagian yang sama.

Contoh 3.

Diberikan data nilai siswa kelas VI untuk mata pelajaran
matematika di SD “X" sebagai berikut: 63, 65, 67, 70, 73, 74,
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77, 78, 81, 81, 81, 82, dan 88. Tentukan median nilai siswa
tersebut
n+1 13+1
Letak Me = —— = =7
2 2

Jadi median nilai siswa terletak pada data ke 7 yaitu 77

Contoh 4.
Apabila diberikan data nilai siswa kelas VI untuk mata
pelajaran matematika di SD “X" sebagai berikut: 63, 65, 67,
70, 73, 74, 77, 78, 81, 81, 81, 82, 85, dan 88. maka median
nilai siswa tersebut
77 +78 155

=== 77,5

Jadi median nilai siswa tersebut adalah 77,5

Letak Me =

Contoh 5.
Menurut hasil skor ulangan 80 siswa. Hitunglah mediannya.

Usia (tahun) Titik tengah Batas kelas Frekuensi
01-10 55 0,5-10,5 6
11-20 15,5 10,5-20,5 9
21-30 25,5 20,5-30,5 14
31-40 35,5 30,5-40,5 20
41-50 455 40,5-50,5 15
51-60 55,5 50,5-60,5 10
61-70 65,5 60,5-70,5 6

80

Diketahui: Bb = 30,5; p=10; F = 6+9+14 = 29;
fm =20dann =80

T
5
2

Me = Bb + (_F
Me = P
I

30,5 + 10 Z -2
T 20

=36
Jadi median data di atas adalah 36
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Modus

Sekumpulan pengamatan data yang nilai terjadinya
sering muncul atau yang mempunyai frekuensi paling
tinggi disebut modus (My) atau nilai yang paling banyak di
dalam satu kelompok nilai. Suatu distribusi mungkin tidak
mempunyai modus, dengan kata lain modus tidak selalu
ada. Hal ini bila semua pengamatan hanya mempunyai satu
frekuensi saja. untuk data—data tertentu kemungkinan muncul
beberapa nilai dengan frekuensi yang sama dan dalam hal
ini dimungkinkan kumpulan data mempunyai lebih dari satu
modus. Untuk kumpulan data yang berukuran cukup kecil
modus ini tidak mantap sehingga hanya bermanfaat untuk
dijadikan penciri kumpulan data yang berukuran besar.

Contoh 6.

Diberikan data nilai siswa kelas VI untuk mata pelajaran
matematika di SD "X" sebagai berikut: 65, 65, 67, 70, 73, 74,
77,78, 81, 81, 81, 82, dan 88. Tentukan modus nilai siswa
tersebut,

Karena nilai yang sering muncul adalah 81, maka modus data
nilai siswa kelas VI untuk mata pelajaran matematika di SD
“X" adalah 81.

Contoh 7.

Tentukan modus dari tabel frekuensi di bawah ini.
Kelas Frekuensi
30-39 3
40-49 7
50-59 8
60-69 12
70-79 9
80-89 8
90-99 3

50
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Penyelesaian

Dari tabel di atas terlihat bahwa frekuensi yang mengandung
modus berada pada kelas interval keempat, maka modus
dapat dihitung dengan Bb = 59,5; p=10; n=50; b1=12-8 =
4 dan b2 =12-9 =3

Mo = Bb+ ( by )
T ETT P, 1 b,

4
Mo =595+ 10 (—)
4+3

= 65,21

Quartil, Desil dan Persentil

Pada bagian akan diperkenalkan ukuran statistik yaitu
Quartil, Desil dan Persentil, dimana ukuran ini perhitungannya
mirip dengan median.

1. Quartil

Quartil adalah nilai-nilai yang membagi sekelompok
data pengamatan menjadi 4 bagian yang sama. Dalam
ilmu statistik kuartil sering ditulis sebagai Q,, Q,, dan Q,
yang mempunyai sifat bahwa 25% jatuh dibawah Q,, 50%
data jatuh dibahwa Q,, dan 75% data jatuh dibawah Q..

Misalkan ada n pengamatan dan sudah diurutkan
dari nilai yang terkecil sampai nilai yang terbesar, maka
rumus quartilnya adalah:

Bila datanya tersebar, maka untuk menentukan nilai
Q, digunakan:

Letak Quartil @, = i(n +1),dengani =123,

Sedangkan untuk data berkelompok digunakan
letak quartil

Q; = iﬂ dan nilainya
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in—F
Qi=3b+¥’(4 )
f@[

Keterangan: Bb = Batas bawah kelas interval yang
mengandung Q,

p = panjang kelas interval, n = Banyak data

F = Frekuensi kumulatif sebelum Q,

fy = Frekuensi kelas interval yang mengandung Q
Contoh 8.

Diberikan data berat badan 6 siswa sekolah menengah
pertama (SMP) yaitu : 56, 62, 52, 48, 67, dan 60 kg

Carilah Q1 dan Q3
Diketahui data setelah diurutkan 48, 52, 56, 60, 62, 67

Untuk mencari Q1 terlebih dahulu ditentukan letak Q1
yaitu:

1
@ =(6+1)=175

Jadi nilai Q1 = data ke-1 + 0,75 (data ke-2 — data ke-1)
=48 + 0,75 (52 — 48)
= 51kg

Untuk mencari Q3 terlebih dahulu ditentukan letak Q3
yaitu:

3
Q= (6+1)=525

Jadi nilai Q3 = data ke-5 + 0,25 (data ke-6 — data ke-5)
=62 + 0,25 (67 - 62)
= 63,25 kg
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Disimpulkan bahwa 25% berat badan siswa SMP
kurang dari 51 kg dan sebanyak 75% berat badan siswa
SMA kurang dari 63,25 kg

Desil

Desil adalah nilai-nilai yang membagi sekelompok
data pengamatan menjadi 10 bagian yang sama. Dalam
ilmu statistik desil sering ditulis sebagai D, D,,...,D, dan
D, yang mempunyai sifat bahwa 10% jatuh dibawah
D,, 20% data jatuh dibahwa D,,... dan 90% data jatuh
dibahwa De.

Perhitungan desil mirip dengan perhitungan quartil.
bila ada N pengamatan dan sudah diurutkan dari nilai
yang terkecil sampai yang terbesar, maka rumus desil
adalah:

Bila datanya tersebar, maka untuk menentukan nilai
D, digunakan:

Letak Desil b, = = (n+1), dengani=1,2, .., 9

Sedangkan data berkelompok digunakan letak desil
D, = =n, dan nilainya

=n—F
D, =3b+p(1°
‘ bj

D

Keterangan:

Bb = Batas bawah kelas interval yang mengandung D,
p = panjang kelas interval, n = Banyak data

F = Frekuensi kumulatif sebelum D,

f; = Frekuensi kelas interval yang mengandung D,
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Contoh 9.

Diberikan data berat badan 6 orang siswa sekolah
menengah pertama (SMP) yaitu : 56, 62, 52, 48, 67, dan
60 kg, Carilah D3 dan DS8.

Penyelesaian
Diketahui data setelah diurutkan 48, 52, 56, 60, 62, 67

Untuk mencari D3 terlebih dahulu ditentukan letak D3
yaitu:

3
Do=—(6+1)=21
=156+ D)

Jadi nilai D3 = data ke-2 + 0,1 (data ke-3 — data ke-2)
=52 +0,1(56-52) =524 kg

Untuk mencari D8 terlebih dahulu ditentukan letak D8
yaitu:

3
Dy=—(6+1)=56
=15 (6+D)

Jadi nilai D8 = data ke-5 + 0,6 (data ke-6 — data ke-5)
=62+ 0,6 (67-62) =65kg

Disimpulkan bahwa 30% berat badan siswa SMP
kurang dari 52,4 kg dan sebanyak 80% berat badan siswa
SMP kurang dari 65 kg.

Persentil

Persentil adalah nilai-nilai yang membagi sekelompok
data pengamatan menjadi 100 bagian yang sama.
persentil sering disimbolkan sebagai P1,P,...Psg dan Pog
yang mempunyai sifat bahwa 1% data jauh di bawah
P1, 2% data jatuh di bahwa P,,...dan 99% data jatuh di
bahwa Pss.
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Bila ada n pengamatan dan sudah diurutkan dari
nilai terkecil sampai nilai yang besar, maka rumus
persentilnya:

Bila datanya tersebar, maka untuk menentukan nilai
P. digunakan:

Letak Persentil P, = —(n +1), dengani=1,2,...,99

Sedangkan data berkelompok digunakan letak
persentil , = —n, dan nilainya

—n—F
o
Keterangan:

Bb = Batas bawah kelas interval yang mengandung P,
p = panjang kelas interval, n = Banyak data
F = Frekuensi kumulatif sebelum P,

f,, = Frekuensi kelas interval yang mengandung P,

Contoh 10.

Diberikan data berat badan 6 siswa sekolah menegah
pertama (SMP) yaitu : 56, 62, 52, 48, 67, dan 60 kg, Carilah
P32 dan P78

Diketahui data setelah diurutkan 48, 52, 56, 60, 62, 67

Untuk mencari P32 terlebih dahulu ditentukan letak P32
yaitu:

P.= E 6+1)=224

3z — 100( ) — &

Jadi nilai P32 = data ke-2 + 0,24 (data ke-3 — data ke-2)
=52 + 0,24 (56 - 52) = 52,96 kg
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Untuk mencari P88 terlebih dahulu ditentukan letak P78
yaitu:

P, = ’8 (6 +1) =546
7100 o

Jadi nilai P78 = data ke-5 + 0,46 (data ke-6 — data ke-5)
=62 + 0,46 (67 - 62) = 64,3 kg

Disimpulkan bahwa 32% berat badan siswa SMP
kurang dari 52,96 kg dan sebanyak 78% berat badan
siswa SMP kurang dari 64,3 kg

Variansi dan Simpangan Baku

Variansi suatu sampel dilambangkan dengan S? (S
kuadrat). Secara umum variansi sampel mempunyai bentuk
yang sama dengan variansi populasinya, hanya parameter i
diganti dengan rata-rata statistik X. Maka variansi sampelnya
adalah:

— > - B’

Untuk mencari simpangan baku, S? diambil harga akarnya
diperoleh:

f -
5= 13 > (o - %)

Bentuk lain untuk variansi sampel adalah

§ =

nyxi—(Tx)?

§t= nln—1)

Dalam rumus diatas nampak bahwa tidak perlu dihitung
dulu rata-rata x, tetapi cukup menggunakan nilai data aslinya
berupa jumlah nilai data dan jumlah kuadratnya.
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Jika data dari sampel telah disusun dalam daftar distribusi
frekuensi, maka variansinya adalah:

" 1 =2
$=— (- F)
atau yang lebih baik digunakan

_ nX fixl — (B fix)?
- nin—1)

SE

Contoh 11.

Misalkan suatu kelas diambil sampel acak 10 siswa. Kemudian
diukur tinggi badannya. Diperoleh data sampel tinggi badan
siswa yaitu 164, 166, 160, 167, 171, 162, 163, 164, 169 dan
168, Hitunglah variansi dan simpangan baku sampelnya.

Penyelesaian
=  (1g4+166+.-+16
Rata—rata sampel X =- - = 165,4 cm

Variansi sampel

o (164-165.4)%+(166 —165 40"+ +(168-165 4)%
= To-1 =11,60

5
Simpangan baku s = /11,60 =3,41 cm
Contoh 12.

Data hasil ujian 50 siswa dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi. Hitunglah variansi dan simpangan bakunya.

(kg) (xi) (fi) xifi xi-%) | (xi-%)? | fikxi-§)?
56-58 57 9 513 7 49 441
59-61 60 10 600 -4 16 160
62-64 63 6 378 -1 1 6
65-67 66 9 594 +2 4 36
68-70 69 10 690 +5 25 250
71-73 72 6 432 +8 64 384

Jumlah - 50 3207 - - 1277
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Rata-rata
-x; 3207
f=%=—=54,14%54
n 50
Variansi

1

n—1

Z (x - %) = =L _ 2606
filki =5p-1_ <&

5? =

Simpangan baku

5= ,2606=511

Jadi rata-rata hasil ujian sebesar 64, variansi sebesar 26,06
dan simpangan baku sebesar 5,11.

Contoh 13.
Berdasarkan Contoh 12 Hitunglah variansi dan simpangan
bakunya (rumus kedua)

(kg) (xi) (i) Xi? fixi fixi2
56-58 57 9 3249 513 29241
59-61 60 10 3600 600 36000
62-64 63 6 3969 378 23814
65-67 66 9 4356 594 39204
68-70 69 10 4761 690 47610
71-73 72 6 5184 432 31104

Jumlah - 50 - 3207 206973

nY fix2 — (% fix;)?

§2 =
nin—1)
50 x 206973 — (3207)°
= = 26,04
50(50 — 1)

Simpangan baku

5= 426,04 =510

Jadi simpangan baku 5,10 (dianggap sama dengan penye-
lesaian contoh 12)
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f.

Koefisien variansi

Bila simpangan baku mempunyai satuan mengikuti
satuan data asalnya, maka koefisien variasi dinyatakan dalam
formulasi berikut:

a
CV =—x100%
I

Bila data merupakan sampel, gantilah parameter populasi
i dengan rata—rata x.

Contoh 14.

Diketahui harga buku tulis yang digunakan siswa adalah
Rp.5.000, Rp.6.000, Rp.7.000 dan Rp.8.000 per buku dan
harga sepatu siswa adalah Rp.70.000, Rp.75.000, Rp.80.000
dan Rp.85.000. hitunglah simpangan baku masing—-masing
barang. Manakah yang lebih bervariasi harga buku atau
sepatu.

Penyelesaian
Rata-rata harga buku tulis:

— 5000+ 6000 + 7000 + 8000
X= 2 = 6500

||(5.000 — 6.500)2 + (6.000 — 6500)2 + (7000 — 6500)2 + (8000 — 6500)2
o=
| 4—1

N

=1291

Koefisien variasi harga buku tulis

eV = Z X 100% = ok x 100% = 19,86%
Tz ° 7~ 6500 G R

Rata-rata sepatu :

- 70.000 +75.000 + 80.000 + 85.000
X = ) = 77500
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Simpangan baku sepatu

a

_ ||(?0000— 77500)%+ (75000 —77500)2 4+ (80000 — 77500)2+ (85000 — 77500)2

| _
3 4-1

= 5453

Koefisien variasi sepatu

v = Z % 100% = 222 100% = 8,33
T F ® = 77500 8T e

Kerena CV buku tulis = CV Sepatu, berarti harga buku tulis
lebih bervariasi (heterogen) dibanding dengan harga sepatu.
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Evaluasi adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis,
berkelanjutan, dan menyeluruh dalam rangka pengendalian,
penjaminan, dan penetapan kualitas (nilai dan arti) pembelajaran
terhadap berbagai komponen pembelajaran, berdasarkan per-
timbangan dan kriteria tertentu, sebagai bentuk pertanggungjawaban
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam sebuah PTK, evaluasi
memegang peranan penting karena berdasarkan hasil evaluasi
dirumuskan permasalahan yang masih harus dicari pemecahannya,
dan dirumuskan rencana tindakan berikutnya yang paling strategis.
Tindakan strategis adalah tindakan yang mampu menimbulkan efek
meluas dari sistem pembelajaran. Hal-hal yang masih merupakan
kelemahan perlu ditindaklanjuti dalam rencana tindakan berikutnya.

A. Pengertian Evaluasi

Evaluasi berarti penentuan sampai seberapa jauh sesuatu ber-
harga, bermutu, atau bernilai. Evaluasi terhadap hasil belajar yang
dicapai oleh siswa dan terhadap proses belajarmengajar mengandung
penilaian terhadap hasil belajar atau proses belajar itu, sampai
beberapa jauh keduanya dapat dinilai baik. Sebenarnya yang dinilai
hanyalah proses belajar mengajar, tetapi penilaian atau evaluasi itu
diadakan melalui peninjauan terhadap hasil yang diperoleh siswa
setelah mengikuti proses belajar mengajar dan melalui peninjauan
terhadap perangkat komponen yang sama-sama membentuk proses
belajar mengajar (Winkel, 2004: 53).

Dalam arti luas, evaluasi adalah suatu proses merencanakan, mem-
peroleh, dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk
membuat alternatif-alternatif keputusan. Sesuai dengan pengertian
tersebut maka setiap kegiatan evaluasi atau penilaian merupakan
suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh informasi
atau data; berdasarkan data tersebut kemudian dicoba membuat
suatu keputusan (Ngalim, 2004: 3).
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Dengan demikian pengertian dari evaluasi pembelajaran adalah
suatu proses atau kegiatan yang sistematis, berkelanjutan, dan
menyeluruh dalam rangka pengendalian, penjaminan, dan penetapan
kualitas (nilai dan arti) pembelajaran terhadap berbagai komponen
pembelajaran, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu,
sebagai bentuk pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan
pembelajaran.

B. Fungsi Evaluasi

Menurut Arifin (2011:35) Evaluasi adalah alat untuk mengukur
sejauh mana keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Evaluasi
merupakan kegiatan pengumpulan kenyataan mengenai proses
pembelajaran secara sistematis untuk menetapkan apakah terjadi
perubahan terhadap peserta didik dan sejauh apakah perubahan
tersebut mempengaruhi kehidupan peserta didik. Dalam evaluasi
PTK, kita dapat gunakan untuk menialai keberhasilan atau dapat
mengetahui sejauh mana hasilnya terhadap hal-hal yang telah
direncanakan atau dilakukan dalam PTK. Dengan melakukan suat
evaluasi berarti sangat berhati-hati karena ingin mengetahui
apakah langkah-langkah yang telah direncanakan atau dilakukan
sudah berjalan dengan baik dan hasilnya sesuai dengan apa yang
diharapkan. Jika belum berhasil, maka harus mengetahui bagian
mana yang belum sesuai dan apa yang menyebabkan ketidak
sesuaian tersebut. Dalam tahap evaluasi berarti peneliti melakukan
hal-hal yang dapat memberikan gambaran tentang hasil yang telah
ditelitinya.

Fungsi pokok evaluasi tindakan kelas adalah menentukan tingkat
keberhasilan dan pencapaian tujuan tindakan kelas. Di samping itu,
evaluasi juga dapat berfungsi untuk mengetahui jika ada hasil sam-
pingan dari pelaksanaan tindakan, baik yang positif maupun yang
negatif.
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Contoh: suatu tindakan bertujuan meningkatkan prestasi belajar
mata pelajaran IPA melalui belajar kelompok atau belajar kooperatif.
Evaluasi dari tindakan tersebut yang pokok adalah mengetahui
seberapa telah terjadi peningkatan hasil belajar mata pelajaran IPA
setelah diterapkan belajar kelompok. Namun bukan tidak mungkin
bahwa yang diperoleh bukan saja peningkatan prestasi belajar tetapi
juga sikap lebih senang belajar mata pelajaran IPA, dan konsep diri
yang lebih baik dalam pelajaran IPA.

Refleksi memiliki aspek evaluatif; dalam melakukan refleksi, peneliti
hendaknya menimbang-nimbang pengalaman menyelenggarakan
pembelajaran di kelas, untuk menilai apakah pengaruh (persoalan
yang timbul) memang diinginkan, dan memberikan saran-saran
tentang cara-cara untuk meneruskan pekerjaan. Tetapi dalam penger-
tian bahwa refleksi itu deskriptif, peneliti perlu meninjau ulang,
mengembangkan gambaran agar lebih hidup (a) tentang proses pem-
belajaran kelas, (b) tentang kendala yang dihadapi dalam melakukan
tindakan di kelas, dan, yang lebih penting lagi, (c) tentang apa yang
mungkin dilakukan untuk para peserta didik agar mencapai tujuan
perbaikan pembelajaran (Budi Herijanto, 2011)

C. Sasaran dan Kriteria Evaluasi

Sasaran evaluasi adalah menemukan bukti-bukti nyata dari
peningkatan yang terjadi setelah dilaksanakannya tindakan. Pening-
katan dapat mengenai proses belajarmengajar, dan dapat mengenai
hasil belajar. Perubahan yang terjadi dapat dialami oleh individu, dapat
pula di alami oleh kelas atau kelompok murid. Dalam mata pelajaran
tertentu masing-masing murid dapat mengalami peningkatan,
misalnya rata-rata nilai tes hasil belajar, bertambah baiknya iklim
kelas. Kemampuan kerja kelompok menjadi lebih baik, yang pada
gilirannya juga akan memacu motivasi belajar. Kondisi demikian, tak
lepas juga dari kemampuan profesional guru.
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Sasaran evaluasi adalah menemukan bukti-bukti nyata dari
peningkatan yang terjadi setelah dilaksanakannya tindakan.
Peningkatan dapat mengenai proses belajarmengajar, dan dapat
mengenai hasil belajar. Perubahan yang terjadi dapat dialami oleh
individu, dapat pula di alami oleh kelas atau kelompok murid. Dalam
mata pelajaran tertentu masing-masing murid dapat mengalami
peningkatan, misalnya rata-rata nilai tes hasil belajar, bertambah
baiknya iklim kelas. Kemampuan kerja kelompok menjadi lebih baik,
yang pada gilirannya juga akan memacu motivasi belajar. Kondisi
demikian, tak lepas juga dari kemampuan profesional guru.

Setiap evaluasi senantiasa membutuhkan kriteria sebagai acuan
untuk mempertimbangkan dan memberikan makna terhadap apa
saja yang dicapai sepelaksanaan tindakan. Kriteria dapat bersifat
normatif atau relatif; dan dapat pula dipakai kriteria absolut. Kriteria
normatif tersebut dapat berasal dari dalam dan luar. Kriteria dalam
adalah keadaan sebelum tindakan. Apabila ternyata keadaan setelah
tindakan lebih baik, maka dapat dikatakan bahwa tindakan telah
berhasil, akan tetapi kalau tak ada bedanya atau bahkan lebih jelek,
maka tindakan belum berhasil atau telah gagal. Kriteria luar adalah
keadaan kelompok lain yang tidak dikenai tindakan, sehingga
dipertanggungjawabkan bahwa kalau pada akhirnya lebih baik adalah
berkat pengaruh tindakan.

Kriteria absolut berasal dari sumber ideal, misalnya bersumber
pada teori yang relevan dengan hasil tindakan, ideologi, peraturan,
dan kebijakan. Dengan demikian hasil tindakan diukur dan
dibandingkan dengan kriteria absolut tersebut. Evaluasi dituntut
mampu menilai apakah dengan dilaksanakannya tindakan dapat
makin mendekati kriteria absolut tersebut.

Kriteria absolut berasal dari sumber ideal, misalnya bersumber
pada teori yang relevan dengan hasil tindakan, ideologi, peraturan, dan
kebijakan. Dengan demikian hasil tindakan diukur dan dibandingkan
dengan kriteria absolut tersebut. Evaluasi dituntut mampu menilai
apakah dengan dilaksanakannya tindakan dapat makin mendekati
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kriteria absolut tersebut. dari teman sejawat, kepala sekolah, penilik
sekolah, dan tidak salah kalau juga meminta pertimbangan orangtua
siswa dan masyarakat. Tentu saja pertimbangan tambahan tersebut
sangat bergantung pada permasalahan. Kalau permasalahannya
tidak menyangkut orangtua siswa, juga tidak perlu pertimbangan
dari orangtua siswa.

D. Metode dan Alat Pengumpulan Data Evaluasi

Setiap evaluasi selalu didahului dengan aktivitas pengumpulan
data, baik data kualitatif ataupun data kuantitatif. Pengumpulan data
harus dapat dipertanggungjawabkan objektivitasnya, kehandalannya,
dan kesahihannya. Adapun metode alatnya terdapat berbagai
kemungkinan, bergantung pada halhal yang dapat diamati dari
keberhasilan yang dicapai.

Untuk mengumpulkan data dari berbagai jenis sumber dan
jenis data tersebut diperlukan pengumpulan data evaluasi. Alat
pengumpul data beragam, ada yang sederhana dan ada yang tidak
sederhana, untuk memperoleh data kualitatif ataupun data kuantitatif.
Penggunaan alat-alat tersebut disesuaikan dengan sifat data dan
sumber datanya.

Dalam penelitian tindakan kelas alat evaluasi tidak perlu
diartikan sebagai alat yang rumit, sudah dibakukan dan cenderung
menimbulkan kesan sulit.

Alat pengumpul data evaluasi bisa secara sederhana, baik
penyusunannya maupun cara penggunaannya; yang penting adalah
dapat menghasilkan data yang jelas, sangat bermakna, dapat
dimanfaatkan dengan mudah. Guru dapat mempersiapkan dan
memakainya sendiri. Bagi guru yang kurang berpengalaman dalam
pengumpulan data evaluasi, dapat meminta bantuan kepada peneliti
yang menjadi mitra kerjanya dalam penelitian tindakan kelas.

Jika evaluasi bertujuan untuk mengumpulkan informasi, maka
teknik adalah metode yang digunakan agar tujuan evaluasi yaitu
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menggali informasi tentang peserta didik dapat tercapai. Secara
garis besar ada dua kelompok teknik evaluasi dapat digunakan oleh
seorang guru dalam usahanya mencari informasi yang diperlukan.

Dalam konteks evaluasi hasil belajar, dikenal adanya dua macam
teknik, yaitu teknik tes dan teknik non tes. Dengan teknik tes, maka
evaluasi hasil belajar itu dilakukan dengan jalan menguji peserta
didik. Sebaliknya, dengan teknik non tes maka evaluasi hasil belajar
dilakukan tanpa menguiji peserta didik.

1. Teknik Tes

Tes adalah suatu alat pengumpul informasi yang bersifat
lebih resmi bila dibandingkan alat-alat yang lain karena penuh
dengan batasan-batasan. Tes merupakan alat atau prosedur
yang dipergunakan dengan bentuk tugas atau suruhan yang
harus dilaksanakan dan dapat pula berupa pertnyaan-pertanyaan
atau soal yang harus dijawab. Adapun pelaksanaannya, dapat
dilaksanakan secara lisan maupun secara tes tulis. Tes adalah
alat yang direncanakan untuk mengukur kemampuan, keahlian,
atau pengetahuan. Berdasarkan dari pengertian dan fungsi, tes
digolongkan menjadi 5 golongan diantaranya adalah sebagai
berikut:

a. Menurut sifatnya, tes dapat dikelompokkan menjadi:

1) Tes Verbal

Tes dengan cara ini menggunakan bahasa sebagai
alat untuk melakukan tes. Tes verbal terdiri dari:
a) Tes lisan (Oral Test)
b) Tes tulis (Written Test)

2) Tes Non Verbal

Tes yang tidak menggunakan bahasa sebagai alat
untuk melaksanakan tes, tetapi menggunakan gambar,
memberikan tugas dan sebagainya, atau dengan tes ini
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tester menghendaki adnya respon dari testee bukan
berupa ungkapan kata-kata atau kalimat, melainkan
berupa tindakan atau tingkah laku. Jadi, respon yang
dikehendaki muncul dari testee adalah berupa perbuatan
atau gerakan-gerakan tertentu.

b. Menurut tujuannya, tes dapat dikelompokkan menjadi:

1

2)

3)

4)

Tes Bakat (Aptitude Test)

Tes yang digunakan untuk menyelidiki bakat sese-
orang. Tes bakat biasanya digunakan untuk mengetahui
kemampuan dasar yang bersifat potensial.

Tes Intelegensi (Intellegenci Test)

Tes yang dilakukan dengan tujuan untuk mengungkap
atau mengetahui tingkat kecerdasan seseorang.

Tes Prestasi Belajar (Achievement Test)

Tes yang dilakukan untuk mengetahui prestasi
seseorang murid dari mata pelajaran yang telah
diberikan. Sehingga dengan adanya tes hasi belajar
ini, guru bisa mengetahui apakah pelajaran yang telah
diberikan mencapai tujuan sesuai dengan target yang
telah ditentukan.

Tes Diagnostik (Diagnostic Test)

Tes yang digunakan untuk menggali kelmahan atau
problem yang dihadapi murid, terutama kelemahan
yang dialami murid saat belajar. Tes diagnostik biasanya
dilakukan dengan cara lisan, tertulis, perbuatan atau
kombinasi dari ketiganya. Berdasarkan nama tes tesebut
(diagnose = pemeriksaan), maka jika hasil “pemeriksaan”
itu menunjukkan bahwa tingkat pengausaan peserta
didik yang sedang “diperiksa” itu termasuk rendah,
harus diberi bimbingan secara khusus agar mereka
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dapat diperbaiki tingkat penguasaanya terhadap mata
pelajaran tertentul5 .

5) Tes Sikap (Atitude Testt)

Tes untukmengetahui sikapa seseorang murid
terhadap sesuatu.

6) Tes Minat

Tes yang digunakan untuk mengetahui minat murid
terhadap hal-hal yang disukai. Sehingga melalui tes ini
dapat diketahui apa yang disukai murid.

¢. Menurut pembuatannya, tes dapat dikelompokkan menjadi:
1) Tes Terstandar (Standard Direct Test)

Tes standar atau tes yang dibakukan mengandung
prosedur yang seragam untuk menentukan nilai dan
administrasinya. Tes standar bisa membandingkan
kemampuan murid dengan murid yang lain pada usia
atau level yang sama dan dalam kasus perbandingan ini
dilakukan ditingkat nasional. Biasanya tes ini dibuat oleh
sekelompok(tim) yang ahli di bidang pembuatan tes.

2) Tes Buatan Guru (Teacher Made Test)

Tes buatan guru cenderung difokuskan pada tujuan
instruksional untuk kelas tertentu. Tes buatan guru
adalah tes yang dibuat oleh guru untuk kepentingan
prestasi belajar.

d. Menurut bentuk soalnya, tes dikelompokkan menjadi:
1) Tes Uraian (Essay Test)

Tes yang bentuk soalnya sedemikian rupa, sehingga
memberi kesempatan kepada murid untuk menjawab
secara bebas dengan uraian. Bentuk tes ini terdiri dari:
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a)

Uraian Bebas (Free Essay Test)

b) Uraian Terbatas (Limited Essay Test)

2) Tes Objektif (Objective Test)

Tes yang bentuk soalnya sedemikian rupa, sehingga

memberi kesempatan kepada murid untuk menjawab

secara bebas dengan uraian. Berdasarkan cara mengerja-

kan tes objektif, maka dikelompokkan menjadi:

a) \Variasi, yang mana testee harus mensuplai jawaban-

b)

nya sehingga hampir tidak berbeda dengan essay

test. Misalnya bentuk:

1)
(2)

Completion Test (melengkapi)
The Short Answer (jawaban singkat)

Variasi. Yang mana testee hanya memilih diantara

jawaban yang telah disediakan bersama soalnya.

Pada variasi ini ada lima bentuk tes, dimana tester

harus:

1)

(2)

3)

4)

(5)

Menyatakan apakah pernyataan itu benar atau
salah (true false)

Memilih jawaban yang lain benar (the best
answer)

Menjodohkan dua rentetan kata-kata yang
tersedia sesuai dengan jawaban yang benar
(matching test)

Memilih diantara alternatif-alternatif jawaban
yang disediakan untuk setiap soal (multiple
choice)

jawaban yang sesuai dengan klasifikasi masing-
masing (classification)
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e. Ditinjau dari objek yang dites, maka tes dikelompokkan
menjadi:
1) Tes Individual
Tes yang dalam pelaksanaannya memerlukan waktu
yang cukup panjang.

2) Tes Kelompok

Tes yang dilakukan terhapa beberapa murid dalam
waktu yang sama.

Teknik non Tes

Non tes adalah cara penilaian hasil belajar peserta didik
yang dilakukan tanpa menguji peserta didik. tetapi dengan
melakukan pengamatan secara sistematis. Teknik evaluasi nontes
berarti melaksanakan penilain dengan tidak menggunakan tes.
Teknik penilaian ini umumnya untuk menilai kepribadian anak
secara menyeluruh meliputi sikap, tingkah laku, sifat, sikap sosial
dan lainlain. Yang berhubungan dengan kegiatan belajar dalam
pendidikan, baik secara individu maupun secara kelompok.

Dengan teknik non tes maka penilaian atau evaluasi hasil
belajar peserta didik dapat dilakukan dengan pengamatan secara
sistematis (observasi), melakukan wawancara (interview) dan
menyebar angket (quistionnaire).

a. Observasi (pengamatan)

Teknik pengamatan atau observasi merupakan salah
satu bentuk teknik nontes yang biasa dipergunakan untuk
menilai sesuatu melalui pengamatan terhadap objeknya
secara langsung, seksama dan sistematis. Pengamatan
memungkinkan untuk melihat dan mengamati sendiri
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kemudian mencatat perilaku dan kejadian yang terjadi pada
keadaan sebenarnya

b. Interview (wawancara)

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan dengan cara melakukan tanya
jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, dengan arah
serta tujuan yang telah ditentukan.

c. Angket (quistionnaire)

Angket juga dapat digunakan sebagai alat bantu dalam
rangka penilaian hasil belajar. Angket adalah teknik pe-
ngumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Sehingga angket berbeda dengan wawancara.
Prinsip penulisan angket:

1) Isidan tujuan pertanyaan jelas

2) Bahasa yang digunakan mudah dipahami

3) Tipe dan bentuk pertanyaan (terbuka atau tertutup)
4) Pertanyaan tidak mendua

5) Tidak menanyakan yang sudah lupa

6) Panjang pertanyaan (max 30 pertanyaan)

7) Urutan pertanyaan (dari mudah ke sulit)

8) Prinsip pengukuran

9) Penampilan fisik angket.

E. Pelaku Evaluasi

Pelaku evaluasi dalam penelitian tindakan kelas pada dasarnya
mirip dengan pelaku pemantauan. Evaluasi dapat dilakukan oleh:
a. Guru kelas
b. Kepala sekolah
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c. Pemilik sekolah/jajaran birokrasi
d. Peneliti sebagai mitra kolaborasi.

Evaluasi hasil pada penelitian tindakan kelas pada dasarnya
bersifat partisipatoris, artinya harus melibatkan pelaku tindakan. Guru
diusahakan berperanserta aktif sejak tahap persiapan, penyiapan
alat atau format pengumpul data. Kegiatan pengumpulan data, dan
bahkan dalam mengolah dan menggali makna atas semua informasi
hasil tindakan.

F. Perencanaan Evaluasi

Evaluasi dalam penelitian tindakan kelas harus disiapkan dengan
baik. Evaluasi yang baik tidak harus diartikan sebagai evaluasi yang
sulit dan rumit. Guru diharapkan mampu melakukan evaluasi tindakan
sambil tetap menunaikan tugas pokoknya sebagai praktisi pendidikan.
Perencanaan evaluasi secara garis besar dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Perumusan tujuan evaluasi: penetapan calon pengguna hasil
evaluasi, dan kepentingan penggunaan hasil evaluasi. Pengguna
hasil evaluasi itu dapat guru, peneliti, kepala sekolah, pemilik.
Kepentingan evaluasi: kepentingan administratif, pembinaan
profesional guru, pertanggung-jawaban pada penyandang dana,
komite madrasah dan masyarakat. Evaluasi dalam penelitian
tindakan kelas berorientasi pada kebutuhan untuk membuat
keputusan tentang keberhasilan tindakan yang telah dilakukan.
Guru sendiri atau dengan bantuan peneliti merupakan evaluator
yang sekaligus pembuat keputusan atas tindakan yang diniatkan
sebagai upaya menuju ke perbaikan praktik.

2. Penjabaran pertanyaan yang membutuhkan jawaban dari
evaluasi.
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3. Penetapan jenis data yang diperlukan evaluasi dan sumber data
yang tepat.

4. Perancangan kegiatan pengumpulan data. Untuk mencegah
temuan yang menyesatkan mengenai ukuran keberhasilan, perlu
dirancang penentuan saat yang tepat (timing) pengumpulan
data evaluasi, penentuan dan perancangan penggunaan data
pembanding. Data pembanding dapat berupa kondisi sebelum
dikenakan tindakan.

5. Penyiapan alat pengumpulan yang tepat.

Perancangan pengolahan dan analisis data, cara penarikan
kesimpulan, dan konsekuensinya bagi perumusan arah tindakan
selanjutnya.

G. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi

Pada tahap refleksi dananalisis data, hasil atau kesimpulan yang
didapat pada analisis data setelah melakukan refleksi digunakan
untuk membuat rencana tidak lanjut. Jika ternyata tindakan perbaikan
belum berhasil menjawab masalah yang menjadi kerisauan guru,
maka hasil analisis data dan refleksi digunakan untuk merencanakan
kembali tindakan perbaikan, bahkan bila perlu dibuat rencana
baru. Jika ini terjadi maka akan terdapat siklus 2 PTK yang langkah-
langkahnya tetap sama, yaitu perumusan masalah, perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan interpretasi, serta
analisa data dan refleksi. Siklus ini akan berulang kembali jika pada
siklus 2, tindakan perbaikan masih belum berhasil menjawab masalah,
dengan perkataan lain perbaikan belum terjadi sesuai dengan yang
ditargetkan. Siklus PTK akan berakhir, jika perbaikan sudah berhasil
dilakukan. Perlu dicatat bahwa satu siklus PTK dapat terjadi pada
minimal 3 pertemuan. Lebihlebih untuk tujuan perbaikan yang
membutuhkan waktu cukup lama, seperti meningkatkan kemampuan
menulis, maka satu siklus PTK dapat terdiri dari beberapa pertemuan.
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Setelah data terkumpul, dianalisis, dan diinterpretasikan akhirnya
dapat disimpulkan tingkat keberhasilan dari tindakan yang telah
dilakukan. Bagian yang berhasil dan yang tidak berhasil harus dapat
diidentifikasi, serta dicari penjelasannya. Berdasarkan kesimpulan
evaluasi tersebut dirumuskan permasalahan yang masih harus dicari
pemecahannya, dan dirumuskan rencana tindakan berikutnya yang
paling strategis. Tindakan strategis adalah tindakan yang mampu
menimbulkan efek meluas dari sistem pembelajaran. Hal-hal yang
masih merupakan kelemahan perlu ditindaklanjuti dalam rencana
tindakan berikutnya.
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1.
1.1
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Kesimpulan

Definisi Kesimpulan

Kesimpulan atau yang biasa disebut simpulan merupakan
rangkuman atau benang merah dari hasil penelitian yang
dilakukan. Biasanya hasil ke;simpulan bedasarkan rumusan
masalah yang diajukan peneliti, apabila rumusan masalahnya 3
berarti simpulannyapun ada 3. Jadi ada keterkaitan antara rumusan
masalah dengan kesimpulan. Jadi begitu pembaca terfokus pada
kesimpulan, berarti otomatis pembaca memahami rumusan
masalah yang diajukan peneliti. Seperti yang diungkapkan
oleh Muslich (2016:106) yaitu pada bagian kesimpulan peneliti
menyimpulkan hasil penelitian secara lengkap sesuai dengan
masalah yang diteliti. Kesimpulan tidak boleh menyimpang dari
masalah yang diangkat dalam penelitian. Karena banyak peneliti
yang membuat kesimpulan tidak berdasarkan rumusan masalah
yang ditetapkan sebelumnya.

Sejalan dengan pengertian kesimpulan, Kusnandar menya-
takan kesimpulan menguraikan pokok-pokok temuan PTK secara
jelas, padat, dan runtut, dan perlu dicermati apakah pokok-pokok
temuan yang disajikan sudah menjawab permasalahan yang diteliti
atau belum (2015:210). Dijelaskan juga ada dua gaya penulisan
kesimpulan: 1) Gaya Problem Numbering yaitu penulisannya
disesuaikan dengan urutan nomor masalah penelitian. Gaya ini
sangat memudahkan pembaca untuk mengetahui bagaimana
jawaban-jawaban masalah yang dirumuskan pada bab pertama,
2) Gaya Description Problem adalah penulisannya dalam bentuk
deskriptif tidak berdasarkan numerik, mengalir sesuai konteks
temuan penelitian, walaupun isinya tetap harus menjawab
permasalahan penelitian.

Dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kesimpulan
harus sinkron dengan rumusan masalah yang diajukan pada bab
pertama, sehingga kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan
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masalah tersebut. Karena tidak sedikit yang menyampaikan di bab
kesimpulan bukan merupakan jawaban dari rumusan masalah.
Jadi perlu adanya kesepahaman dalam hal ini.

1.2 Urgensi Kesimpulan

2.1

Urgensi kesimpulan sangatlah penting. Karena diatas
telah disampaikan bahwa kesimpulan merupakan jawaban dari
rumusan masalah yang diajukan, dengan begitu peneliti akan
lebih terarah setelah adanya kesimpulan. Pada bagian kesimpulan

juga,

Saran

Definisi Saran

Saran merupakan sesuatu yang dapat dijadikan acuan untuk
melangkah lebih lanjut. Kusnandar berpendapat bahwa bagian
saran ada dua hal penting yang perlu diungkap, yaitu 1) saran
untuk penelitian lebih lanjut dan 2) saran untuk penerapan
penelitian. Saran dirumuskan berdasarkan hasil kesimpulan yang
telah diperoleh. Saran ditulis secara tegas dan ditujukan pada
berbagai pihak (2016:211).

Pentingnya Saran Bagi Penelitian Selanjutnya

Saran yang pertama untuk penelitian lebih lanjut maksudnya
akan bermanfaat bagi peneliti berikutnya dalam rangka meneliti
yang sekiranya belum dikaji dalam penelitian sebelumnya. Saran
yang kedua adalah untuk penerapan penelitian pada lembaga
tempat meneliti dan sebagai pengembangan pembelajaran yang
dilakukan.

Begitu juga dengan saran yang diajukan peneliti juga harus
berdasarkan pada permasalahan dan kesimpulan. Berhubungan
dengan saran, Muslich juga menambahkan saran dapat berupa
penerapan hasil penelitian dan kemungkinan penelitian lanjutan
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di masa yang akan datang ataupun dapat berupa rekomendasi
(2016:106). Saran yang disampaikan peneliti sangat bermanfaat
bagi peneliti selanjutnya sebagai pijakan untuk meneliti dengan
obyek yang sama atau hampir sama dan mungkin dengan lingkup
yang lebih luas lagi. Sehingga peneliti selanjutnya lebih dapat
mengembangkan lagi.

. Deskripsi Temuan

Temuan dalam penelitian tindakan kelas hendaknya didiskripsikan

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dimana
rumusan temuan penelitian hendaknya disesuaikan dengan
rumusan masalah dalam sebuah penelitian. Pada bagian ini, peneliti
memberikan penafsiran secara mendalam atau mengambil intisari
atau menarik kesimpulan tentang apa yang telah dipaparkan dalam
paparan data (dalam Wahidmurni, 2017:15)

3.1
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Makna Temuan

Temuan menurut KBBI (2005) adalah hasil memikirkan dan
melakukan percobaan. Berhubungan dengan penelitian, temuan
berarti hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti. Hasil PTK ini
berkaitan dengan peningkatan pembelajaran yang dilakukan
guru semakin lama semakin sempurna. Banyak sekali makna
temuan yang dapat dipetik dari pelaksanaan PTK, seperti yang
diungkapkan Muslich (2016:11) yaitu 1) akan terjadi peningkatan
kompetensi guru dalam mengatasi Masalah pembelajaran yang
menjadi tugas utamanya, 2) akan terjadi peningkatan sikap
professional guru, 3) akan terjadi perbaikan atau peningkatan
kinerja belajar dan kompetensi siswa, 4) akan terjadi perbaikan
dan peningkatan kualitas proses pembelajaran di kelas. 5) akan
terjadi perbaikan dan peningkatan kualitas penggunan media,
alat bantu belajar, dan sumber belajar lainnya, 6) akan terjadi
perbaikan dan peningkatan kualitas, prosedur, dan alat evaluasi
yang digunakan untuk mengukurproses dan hasil belajar siswa,
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7) akan terjadi perbaikan dan pengembangan pribadi siswa di
sekolah, dan 8) akan terjadi perbaikan dan peningkatan kualitas
penerapan kurikulum.

Sejalan dengan makna temuan, Kusumah (2012: 14) meng-
ungkapkan ada 6 makna temuan PTK yaitu: 1) menumbuhkan
kebiasaan menulis, 2) menumbuhkan budaya meneliti, 3) menggali
ide baru, 4) melatih pemikiran ilmiah, 5) mengembangkan
keterampilan, 6) meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas

Dua pengertian temuan diatas dapat disimpulkan bahwa
adanya nilai positif bagi peneliti dan lembaga tempat penelitian
yaitu untuk meningkatnya kualitas pembelajaran. Adanya nilai
positif pada kedua belah pihak diharapkan akan selalu tumbuh
dan bermunculan ide untuk melakukan PTK setiap mata pelajaran
dan jenjang yang berbeda, dengan harapan akan pudar pemikiran
bahwa PTK itu sulit.

Keterbaruan

Hasil temuan-temuan PTK diharapkan ada bermunculan
strategi baru dalam pembelajaran di kelas. Karena peneliti
yang kreatif adalah, peneliti yang selalu melakukan penelitian
terhadap strategi pembelajaran yang menurutnya baru dalam
pembelajaran. Hadirnya strategi pembelajaran yang baru akan
menghadirkan semangat yang baru juga dalam pembelajaran di
kelas. Harapan kedepannya adalah siswa lebih semangat dalam
belajar dan hasil belajarpun meningkat.
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Dalam perkembangannya laporan PTK merupakan penyajian
informasi yang catat/ ditulis dalam bentuk formal tentang hasil
penelitian, penulisannya dibuat dalam mekanisme yang sistematis
dengan analisis PTK dan tentunya dilaksanakan guru dikelas tersebut.
PTK dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi, catatan
dan rekomendasi atas hasil penelitian. Dokumen dari PTK tentunya
dapat dijadikan acuan, dan dimanfaatkan oleh para guru dan pihak
terkait yang mempunyai permasalahan yang serupa dibidang
pendidikan khususnya dalam dunia pengajaran. Tiga pembagian
Sistematika laporan hasil PTK yaitu: awal, pokok, dan akhir saling
berkaitan antara yang satu dan lainnya. Pada bagian awal laporan PTK
merupakan gambaran awal dari PTK terdapat halaman pembuka yang
memberikan informasi tentang judul, kelas yang diteliti, nama peneliti
PTK; Bagian Pokok laporan PTK mengulas tentang pelaksanaan
kegiatan serta pembahasan, saran dan simpulan yang merupakan
hasil dari PTK; Bagian Akhir PTK memberikan informasi dari daftar
pustaka yang digunakan sebagai referensi dan lampiran-lampiran
yang merupakan bukti-bukti kegiatan PTK.

LAPORAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Pada tahun 1940 an muncul istilah action research yang berarti
penelitian tindakan merupakan model penelitian ditempat kerja
pada awalnyayang selanjutnya berkembang sebagai penelitian
yang dilaksanakan sebagai analisa tugas pekerjaan pokoknya
sehari-hari(Mc Niff, Jean; Whitehead, 2002). Pada perkembangannya
Laporan PTK merupakan penyajian hasil analisis penelitian kelas yang
diperintahkan atau merupakan kewajiban oleh seseorang atau badan
untuk pendapatkan kepastian informasi tersebut..

Team work dalam pembuatan laporan sangat penting dilakukan
agar hasil penelitian dapat dipahami dan untuk dilakukan pengkajian
yang berkelanjutan. Keseluruhan prosedur dalam penelitian dan juga
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hasil temuan-temuan akan menjadi bahan kajian untuk diseminasi/
sosialisasi kepada rekan penelitian, rekan sejawat atau masyarakat
ilmiah.(Salim, Isran Rasyid K.K, 2013)

Laporan hasil PTK keakuratannya akan sangat dapat dipertang-
gungjawabkan bila dilaksanakan oleh guru dikelasnya sendiri
dengan berdasarkan pada penelitian tindakan kelas tersebut dan
menuliskannya secara sistematis. Penulisan laporan PTK bertujuan
mencatat, menginformasikan, dan menjadikan hasil penelitian tersebut
sebagai rekomendasi. PTK dituliskan karena dokumen tersebut
selanjutnya dijadikan acuan serta hasilnya dapat dipublikasikan,
terutama untuk para guru yang menghadapi permasalahan yang
sama dengan yang dilaporkan. (Slameto, 2016)

Penyusunan laporan PTK mempunyai sistematis/pedoman
penulisan yang merupakan acuan para pelaksana penelitian, sehingga
sampai saat ini variasi bentuk laporan PTK belum ada. Adapun perlu
kesesuaian dari pedoman yang sudah ditetapkan oleh pihak DIKNAS
untuk memenuhi ketentuan persyaratan penulisan karya tulis ilmiah
(KTI) sebagai syarat dalam proses naik tingkat jabatan/ golongan
melalui pengembangan profesi.(Widayati, 2014)

Sistematika penulisan dalam laporan PTK:

Tabel 1.Sistematika laporan PTK

BAGIAN AWAL Bagian awal terdiri dari:
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK

KATA PENGANTAR
DAFTARISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR
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BAGIAN POKOK | Bagian Pokok memuat hal-hal sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN:
Latar Belakang Masalah
Rumusan masalah
Tujuan Penelitian
Manfaat Penelitian
BAB Il KAJIAN TEORI DAN PUSTAKA:
Kajian Teori tentang Variabel Masalah
Kajian teori variable Tindakan
Hasil Penelitian yang Relevan
Kerangka Berfikir
BAB IIl METODE PENELITIAN:
Subjek Penelitian
Prosedur/Siklus Penelitian
Teknik Pengumpulan Data
Teknik Analisis Data
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Diskripsi Subjek penelitian
Sajian Hasil Penelitian
Pembahasan
BAB V SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Saran

BAGIAN AKHIR DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

BAGIAN AWAL

Berikut adalah uraian yang menjelaskan teknik penulisannya pada
Bagian awal Laporan PTK.

Sampul

Logo lembaga pendidikan peneliti PTK terdapat pada sampul
bagian atas. Judul terletak di bawahlogo lembaga dituliskan dengan
huruf kapital tebal dengan ukuran 15-16. Di bawahnya dituliskan kata
Oleh, diikuti dengan nama peneliti, dan dilengkapi NIP/NIS. Bagian
bawah halaman dengan huruf besar,cetak tebal yang berukuran
lebih kecil dari judul bertuliskan nama lembaga pendidikan dimana
peneliti beserta tahun melaksanakan PTK. Menggunakan huruf yang
sejenis misalnya times new roman, diatur secara proporsional dan rapi.
Pada bagian ini menggunakan kertas berbahan lebih tebal. Bagian
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punggung terdapat logo (berdiri), nama peneliti, judul, Laporan Hasil
PTK dan tahun penyusunan. (Slameto, 2016)

Halaman Judul

Pada halaman ini tertulis halaman judul dan setelah tulisan
tersebut menampilkan tulisan hampir serupa dengan yang tertulis
pada halaman sampul perbedaannya menggunakan kertas HVS
putih. Memuat Moto dan Persembahan Motto dan Persembahan
(bersifat opsional). Persembahan merupakan pernyataan karya ilmiah
itu didedikasikan kepada siapa, bisa untuk lembaga atau organisasi
profesi yang akan menindaklanjuti PTK tersebut.(Salim, Isran Rasyid
K.K, 2013)

Abstrak

Pada halaman ini ditulis pada lembar baru bertuliskan "ABSTRAK"
ditengah atas, dicetak dengan huruf kapital. Isinya rangkuman secara
singkat mengenai latar belakang, masalah, rumusan atau fokus
masalah, metode yang digunakan, hasil yang diperoleh, dan saran
yang diajukan. Dan pada baris selanjutnya mencantumkan kata
kunci: terdiri dari tiga lima kata-kata yang ada kaitan dengan PTK.
(Robandi, 2008)

Kata Pengantar

Pada halaman ini ditulis “Kata Pengantar” pada bagian tengah
atas halaman, yang isinya berupa ucapan terima kasih, penghargaan
kepada orang-orang, lembaga, atau yang membantu berlangsungnya
kegiatan penelitian PTK tersebut oleh penulisan laporan. Adapun hal-
hal yang tidak boleh dimuat dalam halaman ini yaitu penyampaian
adanya kesalahan atau kekurangan dalam penelitian yang dilakukan
itu penulis menyampaikan permintaan maaf, serta ingin memperoleh
kritik dari pembaca.(Slameto, 2016)
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Daftar Isi

Pada halaman “Daftar Isi” terdapat informasi judul-judul dan
nomor-nomor halaman laporan dimulai bagian awal laporan PTK
mulai dari Abstrak, judul bab hanya sub-bab, anak sub-babnya tidak
menggunakan huruf kapital dan yang lain diketik kapital, daftar
pustaka, lampiran.(Robandi, 2008)

Daftar Tabel, dan Daftar Gambar

Pada halaman terdapat informasi nomor halaman penyertaan
tabel dan atau gambar lebih dari 4, sangat diperlukan adanya daftar
tabel dan daftar gambar; dan selanjutnya berkaitan erat dengan
perlunya dibuat daftar lampiran yang akan memuat lebih dari 4.
Namun jika kurang dari 5 tabel atau kurang dari 5 gambar, atau
kurang dari 5 lampiran, maka bisa tidak perlu membuat daftarnya.
(Slameto, 2016)

BAGIAN POKOK

Pada bagian ini laporan PTK terdiri dari 5 bab, akan diuraikan
penjelasannya sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan bagian BAB pertama laporan PTK yang
akan membawa para pembaca untuk memperkenalkan masalah
dari topik penelitian PTK, begitu juga dengan tujuan dan manfaat
penelitian PTK dilaksanakan. Pendahuluan memuat uraian sebagai
berikut:

(1) Latar belakang masalah adalah uraian lebih rinci tentang
pentingnya permasalahan ditangani lebih lanjut melalui
pengajuan PTK, dan didukungan dengan hasil-hasil referensi
penelitian-penelitian sebelumnya maka akan sangat menguatkan
argumentasi mengenai pentingnya penanganannya yang tepat
untuk permasalahan yang ditangani melalui PTK.
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Identifikasi masalah merupakan menguraikan permasalahan
yang didahului oleh analisis masalah dan refleksi awal sehingga
gambaran permasalahan yang dihadapi dan dianggap perlu untuk
ditangani lebih lanjut menjadi lebih meruncing (pembatasan
masalah).

Rumusan masalah adalah pengembangan dari identifikasi dan
pembatasan masalah. Yang selanjutnya disertakan dengan
kalimat tanya, dan pada rumusan masalah permasalahan akan
terlihat lebih terinci karena sudah melalui proses identifikasi dan
pembatasan masalah. Kalimat tanya yang ditujukan mengacu ke
variabel masalah pokok (Y) dan variabel pada masalah lain yang
diteliti (X).

Tujuan penelitian adalah pengungkapkan hal yang ingin dijadikan
target dengan jika sudah dilakukan penyelesaian rumusan
masalah. Rumusannya sejajar dengan rumusan masalah.
Kegunaan/manfaat penelitian adalah uraian yang sistematis
dan jelas dalam mengemukakan kemanfaatan laporan PTK bagi
peserta didik, guru, pihak pendidikan terkait disekolah, dan bagi
pengembangan ilmu dibidang pendidikan khususnya.(Slameto,
2016)

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

oy

)

©)

Kajian pustaka pada bab II diuraikan 4 sub bab yaitu:

Kajian Teori tentang Variabel Masalah adalah menyatakan
penggunaan beberapa teori yang berkaitan dengan penanganan
permasalahan yang dapat dilaksanakan dan selanjutnya
dikemukakan dlam laporan PTK.

Kajian teori variable Tindakan adalah memberikan gambaran
berupa pengarahan serta petunjuk pada penelitian dalam
pelaksanaan tindakan .

Hasil Penelitian yang Relevan adalah membuat argumentasi
teoritis yang relevan dan hal tersebut memperlihatkan bahwa
tindakan yang diberikan untuk menangani permasalahan
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(4)

memberikan dapat meningkatkan mutu proses pembelajaran
dikelas.

Kerangka Berfikir adalah menyatakan hipotesis tindakan
.(Robandi, 2008)

BAB IlIl METODE PENELITIAN TINDAKAN KELAS

1)

()

©)

(4)

Pada bab III kajian pustaka diuraikan 4 sub bab yaitu:

Subjek Penelitian adalah mendeskripsikan tentang tata cara
setting penelitian, kondisi yang terjadi siswa, waktu pelaksanaan
kegiatan PTK, dan target yang akan dicapai.

Prosedur/Siklus Penelitian adalah deskripsi skema yang memuat
rencana, pelaksanaan kegiatan, pemantuan pada evaluasi,
penggunaan instrumen dalam refleksi (tentu ada perbedaan
antara metode penelitian pada usulan penelitian, dengan metode
yang ada pada laporan penelitian).

Teknik Pengumpulan Data adalah tindakan yang dilaksanakan
bersifatrational, feasible,collaborative dalam pengumpulan data.
Teknik Analisis Data adalah menyatakan indikator keberhasilan
atas penanganan dasar tindakan yang dilaksanakan.(Widayati,
2014)

BAB IV PELAKSANAAN, PEMBAHASAN DAN HASIL PTK

Pada bab IV Pelaksanaan Dan Hasil Penelitian Tindakan Kelas

Serta Pembahasan ini membahas 3 sub bab yaitu:

1

)
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Diskripsi Subjek penelitian adalah data lengkap yang menyatakan
pelaksanaan kegiatan setiap pertemuan di setiap skema yang
disertai perekaman/ pengamatan. Tentunya rekaman tersebut
akan memperlihatkan perubahan-perubahan yang terjadi akibat
penanganan khusus yang diterapkan.

Sajian Hasil Penelitian adalah skema ini menjelaskan aspek
keberhasilan dan kelemahan pada grafik. Menginformasikan
adanya proses perubahan dan kemajuan pada diri siswa,
lingkungan kelas, guru sendiri, minat, motivasi belajar, dan hasil
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belajar. Bahan dasar analisis dan pembahasan keseluruhan hasil
skema akan diinformasikan ke dalam suatu ringkasan tabel/
grafik.

(3) Pembahasan adalah penjelasan secara rinci disertai tabel/grafik
yang merangkum penjelasan mengenai perubahan yang terjadi.
(Slameto, 2016)

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dan Saran di bab V ini menguraikan 2 sub bab yaitu:

(1) Simpulan adalah menyajikan hasil penelitian yang dirangkum
menjadi kesimpulan analisis dari tujuan dalam penelitian tersebut
yang sudah dinyatakan sebelumnya.

(2) Saran merupakan tindakan selanjutnya yang bisa diambil dari
rangkuman analisis atau simpulan yang didapat dari pernyataan
segi positif dan juga negatif hasil penelitian tersebut. (Slameto,
2016)

BAGIAN AKHIR
DAFTAR PUSTAKA

Sumber pustaka yang merupakan rujukan pada teori-teori yang
digunakan dalam menyusun laporan PTK akan dimuat di halaman
ini tentunya disesuaikan dengan sistematis ketentuan penulisan
yang berlaku. Sumber tertulis tersebut biasa dokumen tercetak yang
digunakan dalam pengkutipan pada laporan PTK yang merupakan
bentuk karya ilmiah. Dokumen yang resmi atau sumber lainnya. dari
internet buku, artikel, dan juga jurnal-jurnal atau bisa juga CD, Video,
film atau kaset adalah contoh yang bisa menjadi sumber daftar
pustaka. (Robandi, 2008)

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Instrument-instrument dalam penelitian, jawaban siswa atas
kuisioner hasil penelitian, Surat ijin dari kepala sekolah sebagai ijin
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penelitian, gambaran lapangan, skema observasi dan bukti-bukti
kegiatan PTK ini termasuk juga foto pelaksanaan kegiatan merupakan
isi dari lampiran-lampiran. Dan pada lampiran diberi judul terletak di
samping pada tulisan lampiran dan berikan nomor urut sesuai dengan
urutan penggunaan lampiran. (Robandi, 2008)

Laporan (PTK) merupakan media pelaporan yang akan mem-
berikan inovasi dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran. PTK
akan membuat Guru untuk mengkaji, meneliti kegiatan pembelajaran
dan hasilnya dapat dideseminasikan dengan para praktisi pendidik
yang memberikan pengembangan model-model metode pembela-
jaran untuk diterapkan selanjutnya. Tentunya PTK ini sangat penting
dilakukan untuk pembaharuan terkait dengan tanggung jawab
pendidikan dan peningkatan kualitas yang dimulai dari guru dan guru
merupakan pelaku (aktor) dari pembaharuan itu sendiri.
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Menjadi guru inspiratif merupakan sebuah impian semua pendidik
di dunia ini. Pribadi seorang guru inspiratif harus mampu memberikan
inspirasi bagi siswa, sesama guru dan khalayak ramai. Keahlian dalam
mengelola proses pembelajaran yang efektif merupakan salah satu
indikator seorang guru bisa menjadi sumber inspirasi bagi orang lain. Pada
realitanya seorang guru harus senantiasa meningkatkan kualitas
pembelajaran yang menjadi tanggug jawabnya .Salah satu cara untuk
senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran ialah melakukan
penelitian tindakan kelas (PTK). Kegiatan penelitian tindakan kelas (PTK)
bertujuan untuk melakukan evaluasi dan perbailkan atas segala hal yang
berkiatan dengan proses belajar siswa di kelas.

Seorang guru membutuhkan pedoman untuk melakukan
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan baik dan benar. Buku ini hadir
untuk memberikan pengetahuan dan gambaran komprehensif kepada para
pembaca yang ingin belajar penelitian tindakan kelas (PTK). Di dalam buku
ini membahas definisi PTK, tujuan PTK, bentuk PTK, PTK dan
pengembangan profesi, perbedaan PTK dengan penelitian lainnya,
proposal PTK, tahapan PTK, ldentifikasi masalah, hipotesis tindakan,
Faktor pendukung dan penghambat, kajian pustaka, metode penelitian,
pengumpulan data,analisis data, evaluasi dan tindak lanjut, kesimpulan dan
saran, laporan PTK. Semoga kehadiran buku ini membawa manfaat yang
luas kepada para pembaca.
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